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Prakata

omik kartun merupakan wacana visual yang sarat
B dengan tanda-tanda picforial. Komik terdiri dari
beberapa sekuens yang saling berhubungan. Hu-
bungan-hubungan tersebut berupa alur cerita yang secara
asosiatif diteruskan sendiri oleh pembaca. Selain berupa
gambar, tanda-tanda dalam bentuk teks juga sangat me-
nentukan arah permasalahan. Dengan kata lain, keduanya
saling melengkapi dan bersinergi membentuk jalinan makna.
Mengamati komik Panji Koming ibarat sedang menebak teka-
teki bergambar. Tanda-tanda visual dan narasi teksnya meng-
gambarkan situasi masa lalu, namun secara anakronistis se-
benarnya kisah-kisah tersebut merupakan metafora situasi
aktual di Indonesia. Panji Koming bukan sekadar tampil
melucu, tetapi di balik itu rentetan peristiwa sejarah secara
intrinsik melatarbelakangi proses penciptaannya. Selaras de-
ngan penggalian makna yang tersirat dalam komik tersebut,
diperlukan kajian interpretatif dengan fokus pada signifikasi
tanda-tanda dan konteksnya.
Untuk membongkar makna metafora dalam strip Panji
Koming, diperlukan berbagai macam perangkat konsep dari
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disiplin ilmu lain. Zornografi dipinjam sebagai alat pembanding
untuk mengidentifikasi karakter tokoh komik dengan tokoh
wayang. Phisiognomi diperlukan untuk dapat melihat kesan
emosional serta perwatakan. lmu mengenai cara-cara mem-
buat gambar kartun juga diterapkan sebagai dasar penafsiran
bahasa gestural kartun. Selain itu ungkapan yang berupa teks
dialogis juga menjadi penuntun tafsiran pada konteks ke-
kinian, dalam hal ini berkaitan erat dengan situasi politik.
Dengan demikian, jenis pengkajian ini dilakukan secara kuali-
tatif serta melalui pendekatan multi-disiplin.

Komik Panji Koming merupakan bentuk lain dari rubrik
opini redaksi harian Kompas. Ia tidak secara eksplisit men-
jelaskan fenomena sosio-politik dalam negeri, namun fe-
nomena tersebut dihadirkan dalam bentuk kiasan. Oleh karena
itu, untuk dapat memungut maknanya diperlukan penge-
tahuan yang sesuai dengan konteks situasional Tafsiran komik
Panji Koming apabila diuraikan dapat menjadi suatu deskxipsi
yang signifikan dan merupakan penggalan catatan sejarah
bangsa.

Demikianlah intisari permasalahan yang dibahas dalam
buku yang pada awalnya merupakan tesis $-2 untuk Program
Studi Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa Jurusan
Omu-ilmu Humaniora Program Pascasarjana Universitas
Gadjah Mada yang dipertahankan di depan Tim Penguji dan
dinyatakan hulus pada bulan Februari 2001.

Di samping itu, untuk keperluan penerbitan dalam bentuk
buku yang diharapkan dapat dibaca oleh umum, beberapa hal
yang bersifat teknis akademik diganti dan dihilangkan. Penulis
menyadari bahwa buku ini masih banyak celah kekurangan-
nya, oleh karena itu, besar harapan penulis akan kritik serta
saran dari berbagai pihak demi terwujudnya kesempumaan
itu.
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Buku ini mudah-mudahan dapat menjadi tambahan ca-
krawala dalam melihat atan menginterpretasiltan kartun edito-
rial. Tulisan ini mencoba mendekatkan tanda-tanda visual dan
teks komik dengan fakta peristiwa, tanpa bermaksud me-
nyudutkan individu atau kelompok mana pun.

Kajian ini tidak akan pemah rampung tanpa dukungan dari
berbagai pihak. Berkenaan dengan itu, orang yang paling layak
menerima rasa terima kasih penulis, dalam hal ini tentu saja
Bapak Dwi Koendoro, karena berkat 'goresan tangan’beliaulah
langkah interpretasi penulis terbimbing. Semoga sepak terjang
Panji Koming pada masa yang akan datang, lebih kritis dan
menyadarkan.

Rasa terima kasih yang dalam penulis sampaikan kepada
Prof. Dr. R.M. Soedarsono selaku pembimbing utama pene-
litian, yang telaten memberi arahan serta melakukan koreksi.
Demikian pula kepada Dr. Heddy Shri Ahimsa Putra, beliaulah
vang mula-mula mensponsori 'Panji Koming’ agar diangkat
sebagai bahan kajian Antropologi Seni, demikian pula Prof. Dr.
Teuku Ibrahim AMian yang telah memberikan semangat
melalui mantranya "secarik kertas, setangkai pena, sebentuk
kata”. Kemudian Prof. Dr. Djoko Suryo dan Prof. Dr. Djoko
Soekiman atas kritik, saran serta tambahan pustaka yang
sangat berarti pada karya tulis ini.

Penulis sampaikan terima kasih kepada Drs. Eddy Hadi
Waluyo, M.Hum., Prof. Drs. Pamudji Suptandar, Drs. Muchyar,
M.Hum, rekan-rekan dari FSRD Universitas Tarumanagara,
Trisakti, ISI Yogyakarta, dan rekan-rekan di Citra Audivistama
yang tak dapat penulis sebutkan satu per satu. Selain itu
penulis juga mengucapkan terima kasih pada Bapak St.
Soelarto beserta tim Kompas Penerbitan Buku yang berkenan
mengolah tulisan ini dan menerbitkannya.
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Akhir kata, penulis sampaikan terima kasih yang tak
terhingga kepada bapak, ibu, istri, ananda, adik-adik serta
! kerabat yang senantiasa mendoakan dan memberikan dukung-
an selama ini. Semoga Tuhan memberikan pahala yang seluas-
1 luasnya kepada semua pihak yang telah disebutkan di atas,
maupun yang alpa penulis sebutkan, amin. P en gant ar Editor

Jakarta, Februari 2002

Indonesta, terjemahan Rahayu S. Hidayat, KPG: 1998)

mengawali disertasinya dengan kalimat-kalimat pro-
vokatif seperti ini, "Di dalam kenangan masa kanak-kanak
kita, komik termasuk kategori barang terlarang. Dahulu kita
membaca komik secara sembunyi-sembunyi karena takut
tertangkap basah, dan disuruh belajar” Kesaksian itu agaknya
sangat universal. Bukan hanya di Perancis tempat Bonneff
menghabiskan mafa kanak-kanaknya, bahkan sampai se-
karang pun di Indonesia, masih banyak orangtua yang was-was
jika analmya membaca komik. Cukup banyak guru sekolah
dasar dan sekolah menengah yang mengharamkan komik bagi
anak didiknya. Komik dapat merusak daya nalar anak-anak.
Komik membuat anak malas belajar. Komik menjadi semacam
candu yang harus dijauhkan dari anak-anak. Komik identik
dengan sampah.

Masalahnya, cukup banyak di antara kita yang meng-éya-kan
begitu saja anggapan-anggapan negatif dan tudingan sementara
pakar pendidikan, bahwa komik menurut istilah Bonneff di-
; sadari oleh orang dewasa sebagai "pengacau” sekolah yang
\ menjajakan dunia ajaib bergambar. Sebagian besar dari kita

M. Nashir Setiawan T idaklah berlebihan apabila Marcel Bonneff (Komik
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meng-amini begitu saja, tanpa dilandasi dengan pengetahuan
yang benar dan kritis tentang apa sebenamya komik itu. Tentu
tidak semua komik sejahat itu. Oleh karena itu, orang tua pada
umumnya, dan para pendidik khususnya, perlu mengenal
terlebih dahulu apakah komik itu, bagaimana sejarahnya, apa
saja jenisnya, dan adakah penelitian tentang komik agar
diketahui sejauh mana komik berdampak buruk pada remaja.

Dalam khazanah seni, termasuk di dalamnya seni sastra,
dikenal istilah gvans-garde dan Kitsch (Clement Greenberg, 472
and Culture, Boston, Beacon Press, 1965: 3-21). dAvant-garde
diartikan sebagai seni murni, seni elite; sedangkan Xifsck
adalah seni semu, seni populer, seni yang murah, yang meng-
ikuti selera masyarakat dan diproduksi secara massal. Greenberg
memaparkan secara panjang lebar perihal asal-muasal mun-
culnya Kifsc/z khususnya yang berksitan dengan sastra. Me-
nurutnya, K#tsck merupakan anak kandung dan produk yang
timbul akibat revolusi industri. Seperti kita ketahui, revolusi
industri yang melanda dunia Barat, telah mampu mengubah
perilaku masyarakat pedesaan yang berbondong-bondong
menyerbu kota, alias telah meng-urbarn-kan masyarakat luas
baik di Eropa Barat maupun di Amerika. Tumbuhnya ribuan
pabrik, mau tidak mau mengangkat juga taraf ekonomi dan
kebiasaan-kebiasaan baru bagi kebanyakan buruh yang ber-
asal dari pedesaan itu. Ada cukup waktu senggang bagi
golongan ini. Ada banyak tawaran kemudahan bagi yang melek
huruf. Tidak heran jika mereka pun berlomba pula untuk dapat
melek huruf,

Namun, kemelekhurufan masyarakat menengah dan bawah
dipahami hanya sebatas kemampuan membaca dan menulis,
dan tidak dapat dijadikan sebagai patokan untuk mem-
bedakan berbudaya dan tidaknya mereka, Para petani dan
orang-orang kaya baru yang berbondong-hondong tinggal di
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kota itu, mau belajar membaca dan menulis hanya sebatas
untuk keterampilan belaka. Pada saat-saat senggang mereka,
untuk mengisi kebosanan mereka, mestilah dimunculkan
semacam kebudayaan baru yang sesuai dengan kondisi, dan
dapat memenuhi kebutuhan mereka yang cukup banyak itu.
Maka lahirlah K7fsch yang meniru-niru dan mengambil bahan
dari seni sejati, tetapi disesuaikan dengan selera masyarakat
mereka yang kebanyakan tidak lagi peka terhadap kebudayaan
sejati. Seni ini, yang kelak dikategorisasikan sebagai seni
populer, pada dasarnya bersifat mekanis, bersandar pada for-
mula-formula, dan isinya berupa pengalaman tangan kedua
serta perasaan-perasaan palsu. Seni ini akhimya diproduksi
secara besar-besaran, dan menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari sistem produksi modern. Pasar selalu harus dicari, di-
pertahankan, dan dikembangkan.

Jenis-jenis yang termasuk dalam K7fsck ini antara lain: seni
yang komersial dan populer (dalam terminologi sastra disebut
sebagai sastra populer, sastra hiburan, atau yang dilecehkan
menjadi sastra picighn, yang biasanya berbentuk cerita detektif,
cerita koboi, cerita horor/misteri, dan cerita silat); musik
populer; film-film populer; dan kemik. Beberapa ciri pokok
dari seni ini antara lain: bentuknya stereotip, sederhana, tanpa
kerumitan, tanpa analisis, tanpa inovasi, sentimental, meng-
goda reaksi penikmat, dan isinya hal-hal yang rutin.

Akan tetapi, diakui oleh Greenberg, tidak semua Kigsch itu
buruk, ada satu dua hasilnya yang menunjukkan warna rakyat
vang otentik. Beberapa tahun kemudian Abraham Kaplan
("The Aesthetics of the Popular Arts” dalam James B. Hall &
Barvy Ulanov, (ed.) Modern Culture and the Arts, New York,
McGraw-Hill, 1967: 62-78), menulis bahwa seni populer mung-
kin buruk, tetapi seni yang buruk belum tentu seni populer.

xy
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Seni populer harus dibedakan dari seni minor atau seni kelas
dua. Menurutnya, biasanya seni minor memang lebih populer
daripada /%ighbrow seni tingkat tinggi; tetapi suatu karya seni
minor belum tentu merupakan karya kelas dua. Baik karya seni
minor maupun seni tingkat tinggi bisa saja merupakan hasil
yang sangat bagus di bidang masing-masing. Itu berarti tidak
semua komik buruk, tidak semua komik itu sampah. Di dunia
Barat, menurut Marcel Bonneff, komik memiliki sejarawan, ahli
estetika, dan ahli tafsic Komik diangkat menjadi bahan
penelitian para akademisi untuk memperoleh derajat sarjana,
magister, bahkan doktor seperti yang dilakukan oleh Bonneff.
Ia membaca, meneliti ratusan komik Indonesia sebagai wahana
untuk memahami mentalitas bangsa Indonesia.

Nah, buku ini, yang awalnya merupakan tesis S-2 Program
Studi Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa Jurusan
IImu-ilmu Humaniora Universitas Gadjah Mada tahun 2001,
untuk beberapa hal yang bersifat teknis akademis dihilangkan;
pengarang buku ini mencoba melanjutkan apa yang permah
diteliti oleh Marcel Bonneff, dengan meneguhkan kembali
bahwa tidak semua komik itu jelek. Pengarang ini berangkat
dari pengelompokan jenis komik yang dirujuk pula oleh Marcel
Bonneff, yaitu comée-sérips dan comic-books (selanjutnya akan
ditulis komik strip). Comic-stréips merupakan komik ber-
sambung yang dimuat pada surat kabar; sedangkan comic-
books atau buku komik adalah kumpulan cerita bergambar
yang terdiri dari satu atau lebih judul dan tema cerita. Yang
dibahas dalam buku ini adalah jenis komik strip, khususnya
kisah Panji Koming karya Dwi Koendoro yang dimuat setiap
hari Minggu di surat kabar Kompas dan dibatasi pada masa
Reformasi 1998 (sejak bulan Mei 1998 hingga Desember 1998).
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Untuk sampai pada tafsirannya sejauh mana komik strip
Panji Koming masa Reformasi 1998 dapat menjadi suatu
deskripsi yang signifikan dan merupakan penggalan catatan
sejarah bangsa Indonesia saat itw, penulis buku ini meng-
kajinya secara kualitatif dan melalui pendekatan multi-
disiplin. Oleh karena itu, dengan membaca buku ini, khususnya
para orangtua dan pendidik yang belum begitu mengenal apa
itu komik, kiranya dapat mengambil manfaatnya. Apalagi,
buku ini sarat dengan gambar-gambar yang dapat mem-
perjelas paparan bagi mereka yang awam di bidang penelitian
seni.
Misalnya, apa itu komik, kartun, dan karikatur. Pengertian
ini kadang kita pahami secara tumpang-tindih. Terminclogi
komik pun ternyata masih harus dipilah-pilah dan diper-
sempit, artinya apakah yang komik strip atau komik ber-
sambung yang dimuat di surat kabar, ataukah buku komik
yang biasanya merupakan cerita bergambar yang terdiri dari
satu atau lebih judul dan tema cerita. Jika yang dimaksud
komik strip seperti ying menjadi bahasan buku ini, yaitu lakon
Panji Koming karya Dwi Koendoro yang menyangkut tokoh-
tokoh, seperti Panji Koming, Denmas Ariakendor, Pailul, Ni
Woro Ciblon, Ni Dyah Gembili, Empu Randubantal, Bujel &
Trinil, Hulubalang keraton, Kirik & buaya, serta buah kelapa;
dapat diartikan sebagai suatu karya seni bergambar yang
memiliki ciri: (1) mempunyai karakter tetap; (2) bingkai/frame
digunakan untuk menunjukkan (tahapan) aksi; (3) terdapat
dialog dalam balon kata. Selain tiga ciri itu untuk mempelajari
komik strip perlu pula mengetahui tujuh konvensi, yaitu cara
menggambarkan karakter, ekspresi wajah, balon kata yang
dipergunalkan, garis gerak, letak panel, serzing, dan aksi.
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Sementara itu, kartun adalah sebuah gambar yang bersifat
simbolik, mengandung unsur sindiran, lelucon, atau humor.
Muncul secara periodik, dan paling sering menyoroti masalah
politik, sosial atau publik. Yang membedakannya dengan komik
adalah kartun tidak menggunakan balon kata, tetapi meng-
gunakan keterangan di bawah fume untuk menunjukkan
permasalahan. Ada dua tipe kartun, yaitu kartun humor {gag
cartoor) yang mengangkat humor-humor yang sudah difahami
secara umum oleh masyarakat, dan kadang juga digunakan
untuk menyindir kebiasaan-kebiasaan perilaku seseorang atau
situasi tertentu; dan kartun politik (political cartoon) yang
mengangkat situasi politik yang bisa dibuat lelucon atau tidak,
dan sarat dengan kritik tajam terhadap perilaku serta ke-
bijakan tokoh (pejabat pemerintah, aparat, politikus, lembaga,
dan sebagainya).

Dalam perkembangannya kartun politik memunculkan
kartun editorial (edétoréal cartoon)yang tidak selalu lucuy, tetapi
isinya menampilkan permasalahan aktual, yang secara kon-
tekstual bersentuhan dengan masalah sosial, politik, ekonomi,
dan budaya. Kartun politik inilah yang pada akhimya ber-
himpitan artinya dengan karikatur. Padahal, pada awalnya
kata karikatur yang berasal dari bahasa Italia caricatura, dari
asal kata caricare yang malmanya memberi muatan atau
tambahan ekstra/berlebih. Maka, arti karikatur adalah potret
wajah yang diberi muatan lebih sehingga anatomi wajah
tersebut terkesan distortif karena mengalami deformasi ben-
tuk, walaupun secara visual masih dapat dikenali objeknya.

Demikianlah sekadar pengantar editor untuk sekali lagi
ikut meneguhkan bahwa komik bukanlah sampah yang harus
dibuang, tetapi juga ada manfaatnya. Untuk itu dipersilakan
para pembaca menikmati sendiri suguhan dalam tuturan yang
enak diikuti ini, antara lain sejarah komik strip di Indonesia;

xviii
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apa dan siapa Dwi Koendoro sebagai pencipta Panji Koming;
karakterisasi tokoh-tokoh dalam Panji Koming; dan khususnya
analisis tentang Panji Koming di sekitar masa Reformasi yang
hiruk-pikuk itu.

Semoga ada gunanya.

Yogyakarta, Februari 2001

B. Rahmanto,
editor majalah Basés, dan dosen sastra Universitas Sanata Dharma
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Bentuk-bentuk Relief
sebagai Cikal Bakal Komik

pabila kita menengok hasil seni budaya masa lalu,
A kita patut bersyukur, betapa banyak hasil
peninggalan kebudayaan lampau telah menjadi kha-
zanah pengetahuan bagi generasi sekarang. Karya-karya ter-
sebut selain memiliki nilai sejarah yang dapat mengungkapkan
peristiwa-peristiwa masa lalu, beberapa hasil budaya tersebut
juga dapat bermamfaat hingga kini. Dalam proses pem-
bentukan budaya, Indonesia banyak mendapat pengaruh yang
kuat terutama dari bangsa India, bangsa Arab, bangsa Cina,
dan bangsa Barat. Namun, proses akulturasi kebudayaan Indo-
nesia dengan India inilah yang pada perkembangannya cukup
mewarnai karya seni Indonesia, khususnya di Jawa dan Bali.
Dalam tulisan JL.A. Brandes yang dikutip Soedarsono, ia
pernah berasumsi bahwa sebelum kedatangan bangsa India,
Indonesia memiliki hasil kebudayaan cukup tinggi, misalnya
dalam bidang pertanian, gamelan, batik, wayang, pengetahuan
pelayaran, dan sebagainya. Akan tetapi, perkembangan yang
pesat terjadi setelah budaya kita bersentuhan dengan budaya
luar, yaitu India! Salah satu contoh peninggalannya berupa

1) Soadarsong, "Arah Perkembangan Seni Budaya Indonesie™ dalam Seri indonwsia indah, Jakarta:
Yayasan Harapan Kita, 1998, him. 52.
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relief pada Candi Borobudur yang memuat ajaran-ajaran
Buddha Gautama. Relief tersebut secara naratif mengungkap-
kan pesan ajaran melalui bentuk visual. Adegan-adegan dalam
relief menjadi pelajaran yang membimbing peziarah dapat
| melakukan perenungan, agar dapat menjalani kehidupan
. dunia secara arif sehingga mencapai nirwana kelak (lihat
; Gambar 1). Demikian halnya dengan relief pada Candi
! Prambanan, kisah-kisah dalam reliefnya juga berguna untuk
\

mengajarkan umat, namun berbeda dengan Borobudur, relief
Prambanan berisikan kisah kepahlawanan dari India, yakni
Ramayana dan Mahabrata 2

Bentuk kedua relief tersebut merupakan cikal bakal karya
seni sejenis komik yang dikemas secara tiga dimensi. Contoh
yang lebih mendekati bentuk komik dewasa ini adalah gam-
bar-gambar cerita pada wayang beber. Cerita ini mengisahkan

, legenda Jaka Kembang Runing yang disajikan dalam bentuk

| gambar pada gulungan kain, tiap-tiap lembar memuat empat
adegan yang berbeda. Bentuk pengisahan seperti wayang beber
ini diperkirakan memiliki sejarah yang lebih tua daripada
wayang kulit.?

Lain halnya dengan di Bali, pengungkapan gambar visual
tidak pada lembaran kain, tetapi pada daun lontar. Prasi adalah
naskah lontar bergambar yang umumnya mengangkat cerita

| dari kisah Ramayana, Mahabrata, dan Tantri. Di Bali istilah
‘ yang umum digunakan untuk menyebut Prasi adalah Lontar
Komik (lihat Gambar 2).4

Gambar 1. Relief pada Candi Borobudur merupakan contoh artefak
yang membukiikan bahwa bangsa Indonesia sudah lama
mengenal tradisi bercerila melalui bentuk visual.
(Sumber: Robert E. Fisher, Buddhist Art and Architecture, 1893)

2} Lihat Bonedi, op.c#, him. 16-17.
‘ 3} i,

4) I Nyoman Wedha Kusuma, "Komik sebagai Warisan Budaya: Prasi* dalam Pakan Komik dan Animasi

m 98, Jakaria: Dijen Kabudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Rapublik Indone-
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Gambar 2. Cuplikan kisah Ramayana dalam Prasi. Prasi berkembang hingga sel

&i Bali terutama di desa Sid Kab Kar
Lontar Prasi dibuat dengan cara menggoreskan ‘daun lontar keriug dengan
pangripak alau peng dian untuk perjelas gambarmya dilakukan

dengen cara menggosok dengan buah leemini yang sudah dlbakar
[Sumber: Katalog Pameran Pekan Komik Nasional, 1998)

Menilik sejarah komik Indonesia dapat ditelusuri dari masa
prasejarah. Bukii-bukti temuan berupa menumen keagamaan
yang terbuat dart batu, kemudian pada masa lebih muda lagi
terdapat wayang beber dan wayang kulit, gambar pada daun
lontar, dan sebagainya merupakan bukti bahwa pengungkapan
ide melalui bentuk gambar memang sudah dilakukan sejak
zaman dahulu. Namun, perkembangan komik selanjutnya
tidak terjadi secara unilinear Komik Indonesia mempunyai
jalan tersendiri seiring dengan pengaruh dari luar yang masuk.’

Pada dasarnya, cerita komik merupakan karya seni per-
paduan antara seni rupa dengan karya sastra, yang di dalam-
nya terdapat sajian bentuk-bentuk visual atan gabungan
bentuk visual dengan keterangan verbal. Oleh karena itu,
komik sering dianggap sebagai karya sastra gambar. Comics
dalam bahasa Inggris merupakan perwujudan utama dari
gejala sastra gambar, dan untuk membedakan komik ber-
sambung dengan komik lengkap, ungkapan Inggris Comie-
strips dan comic-bootes praktis untuk digunakan karena tidak
menimbulkan kekaburan makna.®

5) Agus Aris Munanday, “Komik sebagai Warisan Budaya: Relief Candi™ datam Pekan Komik dan Animasi

/ ‘08, Jal Dirjen Kabuday Depart Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indona-
sia, 1998,

) Bonefl, op.eit., him. 9,
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Bentuk visualisasi komik dapat berupa rangkaian cerita
bergambar realis, menggunakan telmik fotografi (fofonovelas),
ataupun dalam bentuk gambar kartun. Namun demikian, pada
umurmnya komik yang beredar di masyarakat menggunakan
teknik gambar kartun. Kelebihan penggunaan ilustrasi kartun
menurut Kusnadi, bahwa corak kartun yang bernada jenaka
ini, dalam kenyataannya sangat berkemampuan untuk meng-
ungkap permasalahan kehidupan yang luas dan aneka ragam
peristiwa yang terjadi di sekitar kita. Di antaranya dengan
memfokuskan pada masalah politik; memperhatikan segi men-
tal dan gerak masyarakat serta individu; menilai kenyataan
dari prinsip kemanusiaan dalam berbagai aspelmya, sehingga
kartun dapat berperan sebagai penyumbang ide pemecahan
problematik.’

Komik-kartun di dunia Barat kehadirannya sudah di-
rasakan sebagai suatu keharusan, karena daya tarik budaya
komunikasi dalam komik tersebut dinilai ringkas dan selalu
spesifik. Demikian populernya komilk bagi media massa Barat,
dalam perkembang#hnya mengalami komodifikasi sehingga
banyak dilakukan sindikasi, yakni boleh dimuat bersamaan
atau berurutan oleh media mana pun asal turut melanggan
pada badan usaha sindikasinya.? Pada kenyataannya peluang
ini juga dimanfaatkan beberapa media massa Indonesia de-
ngan bergabung menjadi pelanggan sindikasi tersebut. Sebagai
contoh, Petualangan Garth yang pernah muncul pada harian
Kompas, Rip Kirby di Pikiran Rakyat, dan Peanuts yang hingga
kini masih tampil di Jakarte Post®

7Y Kusnadi, “Kartun ssbagai Karya Seni Aupa®, Kompas, 3 Jul 1985

8) Soetjipto W‘maniono "Renungan tentang Fungst Komik dalam Masyarakat Indonesia®, dalam
Pakan Kornik dan Animasi Nasional ‘99, Jakana: Dirjen Kebudayaan Departemen Pendidikan dan
Kabudayaan Aspublik indonesia, 1698,

9) Jim Supanghat, Mengkql n.wal Perkembrangan Komk® oalarn Pakan Motk dan Animasi MNasional
98, Jakana: Dirjen K, y P Pendidikan dan ¥ebudayaan Rapublik Ind ia, 1998,
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Ketika kata "Reformasi” mulai didengung-dengungkan
menjelang akhir tahun 1997, perlahan membuka pintu ke-
beranian masyarakat untuk mengeluarkan suara nuraninya,
dan puncaknya terjadi setelah adanya pergantian pimpinan
nasional hingga pemerintahan Orde Baru digantikan oleh
pemerintahan kabinet Reformasi. Pers semakin berani me-
nampilkan berita-berita faktual dan berupaya mengetengah-
kan informasi dari sumber-sumber yang terpercaya. Selain itu,
para jumalis tidak lagi segan melangkah ke dalam area
pemberitaan yang masuk wilayah zaboo fopics, seperti ulasan
serta penilaian kritis bisnis keluarga Cendana, kepemimpinan
Soeharto dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan, per-
pecahan atau friksi di kalangan elite penguasa, serta kontro-
versi seputar Dwifungsi ABRLY

Angin segar keterbukaan pers seperti ini, pada masa
pemerintahan Orde Baru tidak leluasa bertiup. Kekuatan suara
pers selama kurang lebih 32 tahun terbelenggu oleh adanya
aturan-aturan penyiaran atau penyajian berita yvang harus
sesuai dengan kode etik jurnalistik. Akibatnya, berita-berita
yang sampai kepada pembaca mengalami sterilisasi. Bobot
keaslian berita terdistorsi oleh kepentingan-kepentingan politis
pemerintah dengan mengatasnamakan stabilitas nasional.

Sehubungan dengan pergantian era kepemimpinan na-
sional dari pemerintahan Orde Baru menjadi pemerintahan
kabinet Reformasi, menimbulkan berbagai respons proaktif
para jurnalis dan pemerhati pers, misalnya meningkatnya
jumlah pertumbuhan media cetak. Tercatat hingga 100 hari
masa pemerintahan Habibie, telah dikeluarkan sedildtiya 147
Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUPP).Y Angka ini terus

10) Linal Dedy N. Hldayat, "Pers, Internet, dan Rumor dalam Proses Delegitimasi Aezim Soshario”
g:!;m Kisah Parguang j, Selo S¢ Jian (ed.}, & : Pustaka Sinar Harapan, 19989, him.
=374,

11} tbid., him. 268.
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meningkat tajam, seperti diungkapkan Menteri Penerangan
(saat itu) Yusuf Yosfiah, sampai akhir tahun 1998 SIUFP yang
dikeluarkan sudah mencapai angka 600."

Bertambahnya jumlah media cetak tersebut, secara tidak
langsung menunjukkan bahwa sistem komunikasi politik Indo-
nesia sedang mengalami krisis. Krisis di sini menurut Andre
Hardjana yang dikutip oleh Deddy Jamaluddin Malik sebagai
"ledakan dari serangkaian peristiwa penyimpangan yang
terabaikan, sehingga akhirnya sistem menjadi tidak berdaya
lagi”. Lebih lanjut Andre menambahkan bahwa krisis se-
macam ini bersumber pada disfungsionalisasi sistem—ke-
lalaian dalam pelaksanaan, dan tidak berdayanya sistem
komunikasi politik kita.®*

12) Lhat Pikiran Rakyel, 12 Dezember 1990,
13) Novel Ab, Peradabar Komunikasi Polilik, Poirel Manusia indonesia, Penganiar. Dedy Djamaluddin
Malik, Bandung: Remadfa Rosda Karya, 1989, him, vi.
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Kartun Editorial

politik, juga tercermin melalui kartun-kartun editorial

yang semakin berani dan kuantitas penerbitannya
meningkat. Hampir semua surat kabar menyediakan kolom
untuk menyajikan kartun editorial. Bahkan ada pula yang
secara khusus menerbitkan dalam bentuk bul, seperti komik
politik Amien Rais: Jejok Langkal Bersejarak, merupakan
salah satu buku komik yang membawa misi untuk memberikan
gambaran objektif kepada masyarakat tentang seorang tokch
dan peristiwa politik yang penting. Berita-berita situasi politik
negara yang panas, disajikan secara ringan, enak, dan lucu
sehingga orang yang buta politik pun mampu mencerna. Lebih
dari itu, dimaksudkan pula agar peristiwa "pembodohan”
selama 32 tahun tidak terulang kembali.'*

Memahami gambar kartun karikatur (baca: kartun edito-
rial) menurut Heru Nugroho, sama rumitnya dengan mem-
bongkar makna sosial di balik tindakan manusia. Dengan kata
lain, untuk mengungkap interpretasi maksud suatu karikatur

B entuk euphoric massa dalam konteks komunikasi

:1:1} Lihat A. Eugman dan Gelar Sutopo, Amien Rais: Jsfak Langkah Bersojarak, Jakara: Nirmana, 1999,
m. 2.
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kurang lebih tingkat kesulitannya sama dengan menafsirkan
tindakan sosial. Ini merupakan penegasan bahwa pada sist lain
tindakan manusia terdapat makna yang harus ditangkap dan
dipahami, sebab manusia melakukan interaksi sosial melalui
bentuk komunikasi yang menggunakan media simbol-simbol.
Lebih lanjut dikatakan bahwa karikatur merupakan salah satu
karya seni yang dapat dijadikan rujukan untuk memahami
dinamika sosial yang sedang terjadi dalam masyarakat.'

Gambar kartun atsu karikatur secara simbolis dapat
digunakan untuk mengekspresikan maksud dan tujuan, yakni
dengan melalui bentuk dialog, gerak tubuh (gesture), ekspresi
mimik, dan kadang menggunakan kata-kata sebagai penyerta
gambar. Bahkan menurut Kornreich dan Schimmel bahwa
bentuk grafis simbolis {baca: gambar) sangat membuka pe-
luang seseorang untuk lebih berani mengekspresikan dirinya
terhadap emosi ataupun agitasi yang ditekan. Selain itu,
dinyatakan pula bahwa berkomunikasi melalui media gambar,
membuat seseorang tidak akan merasa terancam karena takut
mengaitkan hal-hal yang dianggap tabu. Bahkan sebaliknya,
komunikasi dalam bentuk gambar visual memiliki kekuatan
tersendiri akan penggambaran tentang suatu hal'® Dengan
kata lain, baik gambar-gambar komik kartun maupun ka-
rikatur merupakan metafora visual hasil ekspresi dan inter-
pretasi atas lingkungan sosial politik yang tengah dihadapi
oleh seniman pembuatnya.”

Panji Koming sebagai kartun editorial cenderung me-
nyentuh permasalahan bidang sosial politik. Sejak pertama kali
muncul pada penerbitan hari Minggu 14 Oktober 1979, ia

15) Heru Nugroha (apresiator), "Manafsirkan Makna Sosial Karlkalur® dalam Kuss Indarta, Sketsa Tanah
Marfdleka, Yogyakaria: Tiara Wacana, 1999, him. 1-~4. Karya karikalur selain berfungsi sebagai karya
seni Juga dapat digunakan unluk memahami dinamika sosial yang terfjadk dalam masyarakat.

16) Monty P Satyadharma, “Multiguna Ant Therapy dalam Dunia Kesehatan Mental* dalam Sulatin fimiah
Tanwmanagara, Tahun 8, No. 32, him. 61,

17) Nugroho, op.cil., him. 2.
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secara kritis melontarkan opini redaksional, terutama yang
berkaitan dengan kebijakan-kebijakan pemerintah, pandang-
an dan perilaku-perilaku para petinggi negara, serta arogansi
aparat militer. Selama masa Orde Baru, penerbitan berita atau
opini yang berbau kritik terhadap pemerintah, kepala negara,
petinggi negara, hingga aparat, selalu dihantui pembredelan
atau pencabutan Surat Izin Usaha Penerbitan Pers (SIUFPP).!
Padahal pengertian kritik menurut Novel Ali, seharusnya
dijauhkan dari kesan oposisi. Kritik tidak selamanya melawan
atau menentang, tetapi justru mengandung muatan “saling
memberi arti”. Setidaknya ia dapat dijadikan masukan yang
patut dipertimbangkan dalam merumuskan kebijaksanaan
dan tindak lanjutnya, juga sebagai evaluasi kinerjanya apakah
sudah terselenggara sebagaimana mestinya.?

Panji Koming menurut Soetjipto Wirosardjono dinilai bisa
mewakili dengan baik fungsi pokok pers yang diembannya,
yakni menyebarluaskan informasi, menghibur, dan mencerah-
kan masyarakat. Ia meringkas esensi pesan berita, kemudian
divisualisasikan dalam bentuk komik-kartun yang menghibur
sekaligus dapat memberikan perspektif baru bagi pembaca-
nya.® Koming (baca: Dwi Koendoro) secara kritis menyajikan
potret feodalisme yang diterapkan penguasa, Potret ini me-
nurutnya menunjukkan adanya pergeseran nilai sistem pe-
merintahan yang berlandaskan asas demokrasi menjadi bentuk
otoriter (demokrasi terpimpin). Bentuk negara republik ini
seakan-akan berubah menjadi kedok tatanan monarki yang
tengah berlangsung.®

13) Wawancara dengan Dm Koendoro dan lihal {ulisan Agus Dermawan T., "Catatan Seni RAupa
ia 1988. ih r' Blasal” dalam Kan‘was Minggu, 3 Januan 1998, Mengutip

ungkapan G.M. Sudarta barrwa pada era Orde Baru, para karikatuss selalu dihadapkan pada dua hal

yang "menarik hai". Yang perlama penciplaan seni, dan yang kedua adalah "inferogasi®. Keduasnya

dilbaratkan seperti dua sisi mata uang.

19) Novel Ali, op.cit., him. B3-85.

20) Wirosardjono, ap.cif., him, &.

21) Hasil wawancara dengan Dwi Koandora, 6 Maret 1999,
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Namun, mengingat karya seni itu berupa a7 symbol yang
tidak secara langsung bisa dicerap pembacarya, untuk me-
mahaminya, masyarakat pembaca perlu mengikuti perkem-
bangan sosial politik yang sedang terjadi?* Panji Koming
mempergunakan zaman Majapahit sebagai membran pem-
bungkus kisah-kisah petualangannya. Di sinilah anakronisme
komik ini bebas bertualang melampaui batas-batas temporal,
tempat, dialek, budaya, bahkan peristilahan pada bahasa
tertentu.?

Masa Reformasi masih terus bergulir, berbagai peristiwa
bersejarah bagi bangsa Indonesia mengalami pasang-surut
hingga kini. Berkaitan dengan konteks sosial politik yang
berlangsung pada tahun 1998, Panji Koming mempunyai
pandangan sendiri dalam menyikapinya, walaupun secara
umum pandangan terhadap permasalahan yang diangkat sama
dengan surat kabar yang mengembannya. Namun, melalui
"kontemplasi” (istilah Dwi Koen dalam menyebut proses
kreatifnya) yang mendalam dan mendasar, Panji Koming dapat
tampil secara kritisf kreatif, dan mampu menyamarkan kondisi
aktual ke dalam bentuk metafora. Selain itu, ia juga mampu
mengangkat permasalahan yang abstrak dibuat menjadi tan-
da-tanda yang kasat mata. Menurut pengamatan penulis, Panji
Koming sebagai suatu karya seni bukan sekadar pengisi kolom
surat kabar saja, melainkan dokumen sejarah bangsa yang
memiliki muatan Zedirgeisz® Ungkapan semangat zaman
Reformasi ini selaras dengan pendapat Sudjojono bahwa “'seni
adalah jion ketok’ (jiwa yang tampak).®
22} Nugroho, ap.cit,, him. 3.

23} Burhan Nurgiyani Teari Pengkajian Fiksi, Yogyakana, Gadiah Mada University Press, 1998, him.

237-240. Diuraikan pula bahwa anakronisme menyaran pada pengerfian adanya ketidaksesuaian
dengan urutan wakiu dalam sebuah cerita.

24) Teuku Ibrahim Allian, Sefarah dan Py dangan Masa Kini Pidalo Pengukuhan Jabatan Guns
Basar pada Fakuhas Sasira Uni Gaqah Mara, Jakarta: Gramedia Pusiaka Utama, 1986, him.
1188, Dhungkapkan bahwa zaitge) pakan uni ¥ atau kahidur i defam it
wakiu tu cHendai deng il tu yang Ol

25} Soadarso Sp., "Seni Aupa Indonesla di Tengah-lengah Seni Aupa Dunia®, dalam SENI, Jumaf
Pengatahian dan Pencipiaan Sani, Vol. k01, Januari 1962, him. 35,
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Secara reguler, Panji Koming hadir dalam seminggu sekali
sembari mengusung kisah dengan permasalahan yang ber-
lainan, sehingga penafsirannya senantiasa berganti-ganti. Apa-
bila dicermati, tindak-tanduk aktor-aktor yang berperan
dalam sequence komik tersebut, jika dihubungkan dengan
konteks sosial politik yang terjadi, terasa adanya benang merah
yang secara tersamar dapat dijadikan penuntun untuk me-
nguak hubungan kisah-kisah tersebut dengan situasi faktual,
khususnya yang terjadi pada minggu-minggu ketika komik
tersebut muncul.

Oleh karena itu, muncul beberapa permasalahan, misalnya:
Mengapa kartunis menggunakan serfing Kerajaan Majapahit
sebagai latar belakang penceritaan Panji Koming? Bagaimana
signifikansinya dengan situasi aktual pada era Reformasi?
Dengan cara bagaimana alusi-alusi kontekstual dibangun?
Faktor-faktor apa saja yang mendukung keberhasilan opini
dan kritik Panji Koming sehingga kelangsungan terbitnya
terbebas dari sensor hegemoni kekuasaan Orde Baru? Ke-
mudian apakah visi Panji Koming benar-benar merupakan
representasi visi surat kabar pengembannya?

Mencermati permasalahan tersebut, ada beberapa hal yang
perlu dipahami sebelumnya, antara lain (a) konteks cerita, (b)
tokoh yang dimaksud dalam metafora, (c) kata-kata atau
tindakan yang merupakan penghubung dengan situasi faktual,
dan (d) karakter para tokoh dalam komik.

Dalam rumusan masalah tersebut, akan digali makna-
makna cerita Panji Koming khususnya yang berkaitan dengan
masa Reformasi di Indonesia tahun 1998. Batasan temporal di
sini bukan berarti batas masa reformasi yang sebenamya,
namun semata-mata digunakan untuk mempermudah pem-
bahasan. Bulan Mei 1998 ditempatkan sebagai batas awal
karena mengingat pentingnya bulan ini berkaitan dengan
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peristiwa-peristiwa bersejarah yang terjadi* Sebagai contoh
antara lain peristiwa "Tragedi Trisakti” yang berakibat dengan
tertembaknya empat mahasiswa universitas tersebut, kemu-
dian peristiwa lengsernya prabu Orde Baru yang menjadi titik
awal perubahan pela pemerintahan.

Selain itu, batasan temporal antara bulan Mei 1998 hingga
bulan Desember 1998, juga dimaksudkan untuk mengingat
kembali kilasan sejarah bangsa mulai dari proses unjuk rasa
para mahasiswa, pengunduran diri presiden, pergantian pre-
siden, hingga situasi-situasi pasca lengser sebagai peristiwa
antiklimalks gejolak Reformasi bangsa Indonesia.

26) Dedy N. Hidayat, "Pers, Intetnel, dan Aumos dalam Proses Delagilimasi Rezim Soeharto” dalam

Kisah P Reformasi, Seln Sopmardjan {¢d.), op.cit, him. 368. D kakan bahwa peri
arjuangan h jan {8d.), op. P

Mel ini disabut sebagai indonesia’s May Revolulion, dan pakan revolusi p
menggunakan jaringan internet,




Menafsir
Makna Kartun lewat
Hermeneutik-Semiotik

artun editoriat atau karikatur merupakan salah satu

karya seni yang dapat dijadikan rujukan untuk

memahami dinamika sosial. Oleh karena itu, ukuran
kecanggihan dan kedalaman makna sosial yang terkandung di
dalam gambar-gambarmya sama dengan kecanggihan cara
berpikir dan pemahaman atas gejala sosial yang sedang
melintas.?

Membuat kajian komik-kartun berarti berhadapan dengan
tanda-tanda visual dan kata-kata. Maka dari itu, pembahasan
ini menggunakan kajian kritis yang bertujuan untuk meng-
ungkap makna tanda-tanda atau simbol-simbol yang terselip
pada komik Panji Koming. Dari kajian ini diharapkan dapat
diketahui pandangan-pandangan kartunis dalam mencermati
peristiwa sosial politik Indonesia pada saat itu, serta mencoba
mengungkap siapakah sebenarnya aktor-aktor yang menjadi
sasaran kritik. Dengan demikian, hasil kajiannya dapat di-
gunakan untuk menunjukkan signifikansi cerita komik Panji
Koming dengan gejolak Reformasi di Indonesia.

27) Nugroho, loc.cit,
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Menguak makna kartun pada kenyataannya bukan pe-
kerjaan yang mudah, mengingat berbagai persoalannya me-
nyangkut permasalahan yang berkembang dalam masyarakat,
khususnya mengenai masalah sosial dan politik® Selain itu,
elemen pembentuk komik-kartun pun cukup kompleks, yakni
terdiri atas unsur-unsur berbagai disiplin. Misalnya bidang seni
rupa, sastra, linguistik, dan sebagainya.

Dalam buku ini, penulis menempatkan diri sebagai kritikus,
agar dapat leluasa melakukan penilaian dan memberi tafsiran
terhadap komilc tersebut. Melihat entitas tanda-tanda visual
dalam komik, dapat dianggap sebagai "teks” yang berdiri
sendiri. Untuk itu, telaah simbolik (kermereutk) bisa di-
terapkan sebagai alat bantu penelusuran makna tanda dalam
*teks” tersebut. Namun, untuk mempertajam interpretasi
makna serta menjaga validitas kajian, diperlukan data yang
berfungsi sebagai penguat tafsiran*

Komik kartun ini penuh dengan perlambangan-perlam-
bangan yang kaya akan makna. Oleh karena, itu selain dikaji
sebagai "teks”, sdcara kontekstual juga dilakukan, yakni
dengan menghubungkan karya seni tersebut dengan situasi
yang menonjol di masyarakat® Langkah ini dimaksudkan
untuk menjaga signifikansi permasalahan dan sekaligus meng-
hindari pembiasan tafsiran.

Hal lain yang cukup berperan adalah adanya narasi
penyerta gambar. Narasi-narasi tersebut kadang berupa rang-
kaian kata-kata tokoh komik, kadang juga berupa onomatopea
suara binatang, bunyi benda jatuh, desiran angin, dan se-

28) Nugroho, gp.ait., him. 2,

26) Lihal Heddy Shri Ahimsa Putra, "Sebagai Teks dalam Komeks™, dalam SEMI, Jumaf Pengalahuar:-

dan Penciptaan Sery, Yol. VI:04, 1998, him. 19. Dk kan bahwa deng dang sualu karya seni
bagai sebuzh teks, maka p terhadap | iar ini sepenuhnya berada di tangan peneliti,

dan unluk dapail hami leks } i but. si peneliti dapat menggunakan berbagal macam

perangkal konsep yang dianggapnya akan dapal membuatnya (ebih paham, lebih dapat mambwerikan

1alsk yang lepat atas teks lersebuil.

30% Ahimsa Pulra, og.cil., bim. 20.
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bagainya. Berkaitan dengan teks navasi (rararive texd), tentu

| akan menyentub bidang kesusastrasn, untuk keperluwan ini

‘ dipinjam teori pengkajian fiksi, khususnya pendekatan her-
meneutik dengan meminjam pola semiotik.

Untuk mempermudah pemahaman, setelah Pendahuluan,
pada Bab II akan diuraikan pengertian tentang komik, kartun
dan karikatur Kemudian disinggung pula sekilas perkembang-
an kartun (khususnya kartun politik) di Indonesia, serta latar
belakang sz73p Panji Koming dalam kaitannya dengan wacana

' seni budaya Indonesia. Pada subbab berikutnya dikemukakan
”Perjalanan Hidup Dwi Koendoro” selaku kartunis dan peran-
an komik "Panji Koming sebagai Kartun Editorial” harian

Selanjutnya dalam Bab I akan dipaparkan kajian inter-

Kompas. Adapun subbab terakhir diuraikan mengenai kisi-kisi - Bﬂ?':l_l_

cerita Panji Koming yang antara lain membahas karakteristik : N '

lakon, rambu-rambu normatif cerita Panji Koming, dan di- o} FYDP24 Y '. .
uraikan pula identitas tokoh-tokoh karakternya. Komlk Pall]l Komlllg

pretif semiotis tentang komik Panji Koming khususnya komik :
yang terbit antara bulan Mei hingga Desember 1998, Pada bab -
ini beberapa aspek picforial komik akan dibahas secara
ikonografi dan phisiognomi. Adapun pendekatan semiotis
dilakukan dengan membuat interpretasi komik secara utuh.
Dengan kata lain, unsur teks dan gambar akan dikaji sebagai
kesatuan wacana budaya yang bersinggungan dengan peris-
tiwa sosial politik di Indonesia.
| Dan akhirmya, pada Bab IV yang merupakan Bab Ke-
simpulan; berisi pokok-pokok bahasan penting dari seluruh isi
‘ kandungan buku ini.
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Komik, Kartun,
dan Karikatur

1. Sekilas mengenai komik

I ; omik merupakan suatu bentuk seni populer yang
hidup dalam masyarakat dan menjadi bacaan
merata di seluruh dunia. Penggemar komik terdiri

dari berbagai kalangan tanpa membedakan usia, gender, dan

profesi. Penduduk Mexico tercatat sebagai pecandu komik
nomor satu di dunia, apabila dibuat rerata maka setiap warga
membaca sekitar satu buku komik dalam sebulan.!

Komik sebagai media komunikasi, mempunyai kemampuan
menyesuaikan diri yang luar biasa sehingga kadang digunakan
untuk berbagai macam tujuan. Di luar sebagai bacaan hiburan,
komik dapat berperan sebagai media propaganda, alat bantu
pendidikan dan pengajaran, dan sebagainya. Seperti halnya di
Jepang, komik atau dalam bahasa Jepang disebui manga
banyak dimanfaatkan untuk kepentingan pengajaran di ka-
langan masyarakat umum dan pendidikan di sekolah.?

1) Aimakusumah, "Komik™ dalam Ensikiopsdi Nasional inck fa, jilid 9, Jal : Cipta Adi Pusiaka,
1997, him. 55.

2) thid., diuraikan bahwa o Jepang kamik 1alah dilarbitkan sebagai media pengajaran masalah ekonami,
hukum, sejarah, fisika, eknik iif, iaknelogi komp hingga masalah elika, perkawinan, dan
latealah konfusianisme,
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Pengertian “komik” secara umum adalah cerita bergambar
dalam majalah, surat kabar, atau berbentuk buku, yang pada
umumnya mudah dicerna dan lucu. Pengertian tersebut ada
benarnya, namun pengertian ini menjadi kurang tepat ter-
utama bagi komik-komik yang menampilkan cerita-cerita
serius.®

Di beberapa negara termasuk Indonesia, komik pernah
dianggap sebagai “barang terlarang” bagi anak-anak. Hal ini
seperti diungkapkan Marcel Boneff, bahwa komik sering
dituding oleh para ahli pendidikan sebagai penghambat proses
belajar, bahkan akibatnya dapat merusak daya nalar anak-
anak.! Namun, di sisi lain komik juga menjadi incaran para
usahawan karena lahan ini merupakan bahan komoditas
industri yang mempunyai pangsa pasar luas.’

Dalam artikel majalah 7¥me Edward W. Desmond meng-
angkat tema "Komik Merajalela”, serta menjelaskan bahwa
pasaran komik di Jepang sangat baik. Tercatat salah satu di
antara 12 komik yang digemari pembaca adalah By Comic
Spirit, terjual setiap minggu lebih dari 1.000.000 eksemplar,
sehingga pada tahun 1992 total penjualannya mencapai
2.160.000,000 eksemplar di negara Jepang®

Potensi komik sebagai bahan komoditas vang mendunia
telah dibuktikan dengan keberhasilan Walt Disney mem-
populerkan "Mickey Mouse” dan kawan-kawannya. Bahkan
menurut majalah Fordes, diperkirakan hanya sepuluh persen

3} Periksa Marcel Bonetl, Komik indonesia, Jakarta: KPG dan Forem Jakarla Paris, 1998, him, &. Istilah
komik dalam bahasa Perancis adatah bande dessinee, arllrvya sama gan komik b bung pada
sural kabar, Libal Juga tulisan Adhur Asa Barger, Seeing is B iain View, California: Mayhell:l
Publighing Co., 1988, Disebutkan bahwa komik merupakan d‘esngnedbands Definisi ini lebih luas dan
secara tidak langsung menunjukkan bahwa fidak semua komik bersifat humaor,

4) Edi Sedyawali dalam kata sambulan buku Komik frdonesia, Lihat juga Bonelf, ap. GJ! hlm, ix.

5) Narliswandi Piliang, "Komik sabagai Komodit™ dalam Pekan Kok dan Anknasi N 1'98.J
Dirjen Kebudayaan Depariemen Pendidikan dan Kebudayaars Republik Indonesia, 1998
6) Edward W. D J, "They are Infectious! Aboul of Manga Mania® dalam Time, 1 November 1993,

him. 4647, Lihat juga Piliang, ibit.
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dari seluruh penduduk dunia yang belumn pernah melihat
produk Disney.

Contoh lain tentang “Doraemon”, tokoh robot kucing
ciptaan Hiroshi Fujimoto dan Motoo Abiko. Ia berhasil menjadi
mangae terpopuler pada pasca Perang Dunia dan sekaligus
menjadi salah satu komoditas ekspor terlaris bagi industri
fantasi Jepang. Elex Media Komputindo selaku pemegang
lisensi dan penerbit komik Doraemon versi bahasa Indonesia,
mampu menjual 40.000 eksemplar untuk setiap seri. Jumlah ini
sangat besar apabila dibandingkan dengan penjualan industri
buku yang hanya mencapai 3.000 eksemplar setiap judul.?

Dalam rentang waktu cukup lama, komik mengalami
perkembangan dari cerita khayalan anak-anak (4ds sfuff) yang
biasa dimuat dalam surat kabar, lalu berkembang dalam
bentuk cerita bergambar (graphic novels), dan sekarang gam-
bar-gambar tersebut diberi “nyawa kehidupan” dalam bentuk
film animasi. Cerita komik meskipun tampak sebagal wacana
sederhana, namun di dalamnya terkandung nilai yang ber-
muatan ideologi sert! praktik sosial dan budaya.®

Berbagai kajian mengenai dampak negatif yang ditimbul-
kan komik sudah lama menjadi pembicaraan serius di kalang-
an orang tua dan para pendidik. Akibatnya di Amerika Serikat
pada tahun 1948 didirikan Committee for Evaluation of Comic
Books. Komite ini terdiri dari unsur masyarakat dan pe-
merintah yang bertugas mengawasi serta menilai komik yang
beredar di pasaran. Lembaga ini cukup dapat mengontrol
peredaran komok legal, namun tidak berdaya mengatasi
adanya peredaran komik-komik underground pada saat itu.

7} Lihat Mayon Soatrisno, "Walt Disney: Implan Sang Flaja Tikus" dalam majalah CEQ nomor 7, LL., him,
3443,

8) Saya Shiraishi, "Doraemon Merambah Dunia”, dalam Kompas, Jumat, 2 Juni 2000. Disadur oleh
Chrigtina M. dant anikel Peter J. Katzemstain dan Saya Shicaishi (ed.), "Japan's Sotl Power. Dosagmnon
Goes Overseas™ dalam Melwork Power: Japan and Asia, lthaca and London: Gomell University Prass,
1997,

) Lihat Berger, op.cit., him. 131,
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Setelah Perang Dunia II, komik kembali dikecam karena
pada masa itu banyak beredar komik yang memuat cerita
perang dan kekerasan. Sebagai langkah antisipasi, para pe-
nerbit membentuk asosiasi yang menghasilkan kode etik untuk
penerbitan komik yang dikenal sebagai Comeic Code 19541

Menurut jenisnya komik dikelompokkan menjadi dua, yaitu
comic-strips dan comic-books. Comic-strip atau sfréip me-
rupakan komik bersambung yang dimuat pada surat kabar.
Adapun comic-books adalah kumpulan cerita bergambar yang
terdiri dari satu atau lebih judul dan tema cerita, yang di
Indonesia disebut komik atau buku komik **

Pada perkembangan dewasa ini, komik mengalami be-
berapa modifikasi mulai dari format, muatan isi, teknis
pembuatan, hingga strategi pemasarannya. Beberapa komik
diterbitkan seiring dengan peluncuran film animasi layar
lebarnya, seperti yang dilakukan oleh Walt Disney dengan
Mickey Mouse, Beauty and the Beast, Lion King’s, Mulan, dan
lain-lain 2

Adapun yang tidak kalah sukses adalah komik-komik
Jepang (terutama di Eropa) seperti Doraemon, Candy-Candy,
dan sebagainya. Selain buku komiknya laku keras di pasaran,
film kartun animasinya juga berhasil menyita perhatian jutaan
pemirsa televisi.'?

Varian bentuk komik lainnya berupa tabloid misalnya 7hblo
terbitan Gramedia. Adapun yang berbentuk buku bacaan
populer misalnya buku-buku ”Seri Kembali ke Dasar” terbitan
Kepustakaan Populer Gramedia, seperti Awrung Mutiara Al
Ghazali, Politilc Kerakyatan menurut Noccolo Machiavelli, dan
buku serial For Beginners terbitan Mizan: Mengenal Teori

10} Charles 5. Steinbergar, The O
1) Bonafl, ap.cit, him. 9,

12) Bersihar Lubig, “Komik: Nasionalisme dan Pasas” dalam Gaira, Februark 1998.
13) Shiraishi, foc.ci.

iva Arts, New York: Hasling House, 1972, him, 344-347.
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Kuantum, Mengenal Posmodernisme, Mengenai Isiam, dan
lain-lain.

Komik strip sejak awal tahun 1990-an sudah menjadi ciri
khusus surat-surat kabar Amerika, bahkan beberapa media di
kalangan pelajar juga menempatkan komik strip sebagai
bagian dari penerbitannya, sehingga komik sudah dianggap
sebagai "Idiom Amerika”.

Di Indonesia komik strip mulai muncul tahun 1930, ketika
surat kabar $in Po mengetengahkan "Komik Timur” dengan
menampilkan lelucon berupa s#7#p yang berjiwa Timur. Harian
ini merupakan media komunikasi untuk masyarakat Cina
peranakan yang berbahasa Melayu. Pada tahun 1931, komikus
muda Kho Wang Gie menciptakan tokoh ”Put On” yang secara
reguler terbit seminggu sekali. Selain harian Sin Po, kelompok
media "Melayu Tionghoa” Keng Po mencoba mempopulerkan
tokoh komik ”Si Tolol” dalam mingguan Star Magazine (1939
1942). Kemudian pada pasca Perang Dunia I terbit sebuah
mingguan baru Ster Weekly, juga menampilkan tokoh komik
yang bernama "Oh%oen”. Namun, kedua tokoh komik terakhir
tidak dapat melebihi kepopuleran ”Put On” (lihat Gambar 3).1

oL AGHSEMPET i T EHGKD ADA UBYTAN
::m:'ua‘mu OuoNG LB §_ETIUA SRR,

SOLEH, URUSAH APAT

BET £ G MISTL BRAME BITIARA
'rg‘:i\'? LA , SMBRS TAM BOLEH
TERPENDAM TERUS.

Gambar 3. Komik sizip "Put On® karya Kho Wang Gia.
(Sumber: Bonetl, Komik indonesia, 1998}

14} Bonedt, op.cit., him, 18-21.
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Komik strip lokal yang pertama kali muncul adalah
"Mencari Putri Hijau” karya Nasrun A S. yang dimuat dalam
mingguan Ratu Timur, terbit di Solo pada tahun 1939. Pada
masa pendudukan Jepang, pers diberangus dan dimanfaatkan
sebagai media propaganda Asia Timur Raya. Misalnya harian
Sinar Matahari di Yogyakarta, yang mengetengahkan tokoh
komiknya "Pak Leloer” pada tahun 1942

Komik strip terus berkembang seiring dengan bertambah-
nya jurnlah surat kabar yang muncul. Pada tahun 1950-an surat
kabar terbitan Yogyakarta, Kedawlatan Rakyat memuat serial
komik "Kisah Pendudukan Yogya” dan "Pemberontakan
Pangeran Diponegoro”karya Abdulsalam. Tokoh inilah yang di
kemudian hari disebut-sebut sebagai pelopor komik Indonesia.

Tahun 1954 banyak bermunculan komik-komik superhero
versi Indonesia yang dipengaruhi dari komik-komik Amerika,
misalnya "Sri Asih” karya Kosasih. Komik ini mengisahkan
petualangan wanita super yang mirip dengan kisah Superman.
Demikian pula karya Johnlo "Puteri Bintang” dan "Garuda
Putih”yang sepak terjang serta kedigdayaannya serupa dengan
Superman. Kemudian "Kapten Komet” karya Kong Ong,
serupa dengan kisah petualangan Flash Gordon. Pengaruh
budaya asing {meskipun) dalam bentuk cerita komik, ternyata
mendapat reaksi dari kalangan pendidik bahkan sempat ber-
inisiatif untuk menghentikan peredaran komik di Indonesia
untuk selamanya.

Menanggapi kritikan dari kalangan pendidik, beberapa
komikus mulai melirik kembali kisah-kisah yang bertumpu
pada sumber kebudayaan nasional. Antara tahun 1954-1955
muncul cerita komik pewayangan, seperti “Lahimya
Gatotkaca”, "Raden Palasara” karya Johnlo, dan "Mahabrata”
karya Kosasih. Tahun 1960, komik wayang mencapai puncak

15} bid.
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kejayaan, terjadilah kejenuhan pembaca dengan isi materi
cerita, karena masyarakat banyak yang sudah mengenal isi
ceritanya. Tahun 1968, komikus mulai memisahkan babak
"goro-goro” untuk kemudian dijadikan komoditas banyolan,
sedangkan sumber cerita wayang purwa beralih ke sumber
babad dan legenda daerah, misalnya cerita "Tjandra Kirana”,
"Pandji Wulung”, "Berdirinya Majapahit”, ”Sangkuriang”,
"Djoko Tingkir”, dan sebagainya.'®

Tahun 1970-an seorang penulis kartunis lokal yang cukup
populer adalah Johny Hidayat, dengan tokoh komiknya "Djon
Domino”. Komik ”si Djon” ini mengangkat masalah-masalah
sosial dalam bentuk dialog masyarakat "pinggiran”. Menurut
Benedict R.OG. Anderson, nama Djon Domino merupakan
upaya penyamaran penciptanya: Djen = Johny (Hidayat),
Domine = topeng.” Tokch ini memiliki ciri fisik khas, yakni
berhidung panjang, dan ciri inilah yang mendekatkan asosiasi
pada bentuk ikonografi Petruk, salah satu tokoh pewayangan
punakawan yang berhidung panjang. Konsistensi karya Hidayat
ini masih dapat dintkmati hingga kini (ihat Gambar 4).

. AN, e 4o 4 ENDPAS 17 BEAL

John Domino [EEFags Tt P A
KRR A6 ERL PENCER, ., Wr 57 pEgic/zapny
SACAH, DLl of. | TINGsACENDAs | Rk, 7inssac
PER </ S Al P o K64
vl gt "

- e-::‘ﬁ"",’"” i

bt | Samiid 77 |

Gambar 4. Komik strip " Djon Demino” karya Jobny Hidayat
“{Sumber: Pos Kota, Kamis, 8 Maret 2001)

16) ibid., him. 27-29,
17) Periksa Benedict B. O'G. Anderson. Kuass-Kata: Jelgfah Budaya-budaya Politk di
teijemahan Reviano Budi Santosa, Yogyakarta: Mata Bangsa, 2000, him. 351-358.

27




. 0

i

Menakar Panji Koming
“Vifmirmin Kounik Knieva Do Kowwwbere puoeine Masds Baefarmes (9#05

28

Lebih lanjut Anderson menjelaskan mengapa “Petruk”yang
diadopsi sebagai corong untuk mengungkapkan sindiran atau
kritik oleh Hidayat? Antara lain karena kebebasan tokoh
tersebut dalam berkomunikasi dengan penonton (dalam per-
tunjukan wayang), ia merupakan gambaran wong cilik, rakyat
jelata, atau abd? dalern. Dalam suatu lakon pewayangan Pefruk
dadi Ratu, Petruk dikisahkan menjelma menjadi seorang raja,
namun yang terjadi karena kekacauan, ketidakteraturan jagad
kosmik yang dahsyat. Pada akhirnya, kedolmya terbuka sesaat
setelah kedamaian dan keteraturan dapat diciptakan. Lakon
ini sangat populer sehinga pada masa kini istilah Petruk dadi
Ratu menjadi suatu ungkapan umum untuk menyebutkan
situasi chaos sosial politik, Dengan referensi situasi seperti ini
banyak kalangan menduga mengapa Hidayat memungut Petruk
sebagai modelnya.!®

Di tengah gelora kreativitas para komikus lokal, pada tahun
1971 tercatat ada delapan belas nama surat kabar yang secara
teratur memuat komik strip, baik dalam edisi harian maupun
dalam suplemen. Namun, strép-sérip yang ditampilkan lebih
banyak didominasi oleh komik-komik asing dari sindikasi
komik internasional (terutama Amerika) seperti Tarzan, Flash
Gordon, Phantom, Peanut, dan sebagainya.'®

Apabila diamati ciri-cirinya, komik strip dapat didefinisi-
kan sebagai suatu karya seni bergambar yang memiliki ciri,
yaitu (1) mempunyai karakter tetap; (2) bingkai/frame di-
gunakan untuk menunjukkan (tahapan) aksi; (3) terdapat
dialog dalam balon kata.?® Namun demikian, kehadiran ber-
sama cerita dan teks tidak dapat dianggap sebagai suatu cerita
absolut, karena tidak sedikit komik yang benar-benar hanya

18) ibid.
18} Bonalf, op.cit., him. 55-56.
20) Poriksa Barger, op.cit., him. 132,
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mengandalkan aspek visualnya seperti "Fred'nand” karya Reir
Mik (lihat Gambar 5). Oleh karena itu, definisi komik menurut
Jean-Bruno Renard menjadi lebih spesifik, yakni cerita yang
ditampilkan dalam gambar dan dicetak.

—

Ferd'nand

Ferd'nand

Gambar 5. Komik strip "Ferd'nand” katya Reir Mik
(Sumber: Jekarta Post, Maret 2001)

Selain ciri-ciri tersebut, menurut Berger ada beberapa
konvensi yang perlu diketahui dalam mempelajari komik.

a.Cara mengggmbarkan karakter merupakan penunjuk
apakah komik strip termasuk lelucon atau wacana
serius. Beberapa komik menggunakan gaya realis, se-
bagian lagi dibuat dengan variasi gaya yang menonjol-
kan bentuk-bentuk lucu, misalnya karakter tokoh di-
gambar dengan bentuk hidung besar, telinga lebar, wajah

yang lucu atau berkesan bloon (lihat Gambar 6).

b. Ekspresi wajah, dipergunakan untuk menunjukkan pera-
saan atau pernyataan emosi dari berbagai karakter. Ka-
dang seniman menyisipkan unsur humor dengan mem-
buat eksagerasi ekspresi wajah tokoh (lihat Gambar 7).

21} Linal Okke K.S. Zaimar, Rahayu S. Hidayat, "Aspek Komuikalil dalam Komik Indnne_sila" dalam
Fe?kan Kamik dan And Nask el '8, Jakarla: Difjen Kebudayasan Departemen Pendidkan dan
Kabudayaan Fepublik Indongsia, 1998,
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' c. Balon kata dipergunakan untuk menunjukkan dialog
[ tokoh komik, kadangkala kata-kata tertentu diberi
tekanan dengan dicetak tebal atau dengan bentuk
tipografi khusus. Selain itu, tenda seru (exclamation
marks) juga kerap digunakan. Bentuk konvensi lain yang
biasa digunakan dalam komik dengan menggunakan
berbagai variasi bentuk balon (lihat Gambar 8).

SPROU MN TEM.AN TOLONG JELASKAH * it ana
MAKSLRNYA ?

. RFIKIR....
. BERBICARA ig‘-‘";-j BER-
BIASA BICARA DALAM
Gambar 6. Conlah "Spirn” karya Dupuis, Teknik penggambaran karakier
dan batns garis mata yang sengaja dikaburkan. -9 ©

(Sumber: Tabloid 7abdis, No. 24/2000)

-
- -

P R
i BISIKBISIK

!
|
1 dengan eksagerasi fisik. Hidung besar, telinga lebar,

Gambar 8a. Contoh berbagai varian balon kata.
{Sumber: Toni Masdiono, 14 Jurus Membuar Komik, 1987)
4

A, CONGKAK

D. MARAH E. BERNAF5U F. TIDAK SADAR

Gambar 7. Contoh elespreai emosi wajah dalam kartun
(Sumber: Jack Hamm, Cariooring The Head & Figure, 1900)

Gambar 8b. Sound letrering huruf bunyi-bunyian dalam komik,
biasanya berdasarkan Oromatopes.
(Sumber: Toni Masdiono, 14 Jurus Membuat Komik, 1987)
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d. Garis gerak dipergunakan untuk menunjukkan suatu

gerakan dan kecepatan. Untuk menambah kesan gerakan
yang berulang-ulang atau gerakan yang sangat cepat,
biasanya ditambah dengan bentuk kepulan asap atau debu
{lihat Gambar 9).
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Gambar % Contoh garis gerak dalam Panji Koming
{Sumber: Dwi Koen Br., Kumpelan Panji Komting 87-88, 1999)

. Panel di bawah atau di atas frame. Panel ini digunakan

untuk menjaga kontinuitas dan untuk menjelaskan pada
pembaca apa yang diharapkan atau apa kelanjutan
sekuens berikutnya. Letak panel tidak ada aturan
khusus, tetapi biasanya masing-masing seniman memiliki
gaya tata letak yang khas (lihat pada Gambar 10).

AL A0
PR
AT MAEAN
W[ ANDA, BAGAINAS

Gambar 10, Contoh peletakan "panel” di bagian atas frame.
Berisi keterangan gambar yang menjelaskan kelanjutan cerila,
konteks, dan setting keadaan tertentu.

(Sumber: A. Lugman, Amien Rais: Jojak Langhah Bersejarah, 1999)

Ketwik Ponji Koming

f. Setting. Penggunaan sefting dimaksudkan untuk me-
nuntun pembaca pada konteks wacana yang sedang
diceritakan. Seperti pada contoh (lihat Gambar 10),
setting yang dipergunakan adalah situasi politik Indone-
sia awal tahun 1997, Perspektif lebih sempit lagi adalah
menggambarkan adanya pergolakan di lingkungan or-
ganisasi Ikatan Cendeliawan Muslim Indonesia (ICMI).

g Aksi. Setiap frame komik strip adalah ekuivalen/se-
padan dengan frame dalam film, kecuali dialognya.
Dalam komik strip dialog dan gagasan-gagasan di-
tuangkan dalam bentuk narasi tertulis. Komik strip
memberikan poin-poin aksi yang selanjutnya dilengkapi
sendiri dalam pikiran pembaca.

2, Kartun

Kartun adalah sebuah gambar yang bersifat representasi
atau simbolik, mengandung unsur sindiran, lelucon, atau
humor. Kartun biasanya muncul dalam publikasi secara pe-
riodik, dan paling $ering menyoroti masalah politik atau
masalah publik. Namun, masalah-masalah sosial kadang juga
menjadi target, misalnya dengan mengangkat kebiasaan hidup
masyarakat, peristiwa olahraga, atau mengenai kepribadian
seseorang.”

Kartun biasanya tampil dalam satu freme dan tidak
mempunyai karakter menerus, Namun, kadang terdapat tokoh
karakter yang digunakan berkali-kali. Kartun tidak meng-
gunakan “balon kata” seperti pada komik, tetapi biasanya
menggunakan keterangan (caption) di bawah frame untuk
menunjukkan permasalahan.®

22} Maurice Hom, "Carioon” dalam Collier's Encyclopedia Vol. 5, New York: Collier's, LL., him. 728.
23) Berger, op.cit., him. 135.
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|
|* | Pengertian kartun yang.sebenarnya adalah meminjam
. istilah dari bidang fine arts. Kata kartun berasal dari bahasa
. Ttalia Cartone yang berarti “kertas”. Dalam bidang seni murni,
l l kartun merupakan gambaran kasar atau sketsa awal dalam
kanvas besar, atau untuk hiasan dinding pada bangunan
arsitelctural seperti mozaik, kaca, dan sebagainya.®
|1 Kartun mulai diperhitungkan kehadirannya pada tahun
1843, ketika diadakan suatu pameran besar dan kompetisi
kartun yang diprakarsai Pengeran Albert, suami Ratu Victoria.
Tujuan kompetisi tersebut untuk mendapatkan suatu desain
hiasan dinding bagi gedung parlemen yang baru. Di antara

"kartun-kartun” yang dipamerikan terdapat karya John Leech ) (
yang membuat seri tiruan seperti dalam majalah Punch, @}_ o) \
. gambar Leech ini memuat sindiran masalah sosial dan politik - BECA®
saat itu. Dari peristiwa inilah istilah “kartun” mulai dikenal Gambar 11, Gag Cartoon kasya Danny Yustiniadi

25 (Sumber. Da nny Yustiniadi, Tenrang Kartan, 1996)
luas.

Dalam kartun terdapat dua tipe yang berbeda. Pertama,
kartun humor atau sering disebut gag cartoon. Kartun ini
mengangkat humor-humor yang sudah dipahami secara umur
oleh masyarakat, dan kadang juga digunakan untuk menyindir
kebiasaan-kebiasaan perilaku seseorang atau situasi tertentu
(lihat Gambar 11).

Kedua, kartun politik (polétical cartoor) yang mengangkat
topik tentang situasi politik yang bisa dibuat lelucon, namun
ada kalanya tidak bisa dibuat sebagai lelucon. Komik politik
| sangat sarat dengan kritik tajam terhadap perilaku serta
. kebijakan "tokch”. Tokoh ini dapat digambarkan sebagai
| | individu pejabat pemerintah, aparat, politikus, lembaga atau

- institusi tertentu, dan sebagainya (lihat Gambar 12).

e

e

Gambar 12, Kartun politik karya David Low, I Future the Army
will be Guided by My Intuitions adalah sindiran terhadap

24) Horn, foc.cit arogansi Adolf Hitler sebagai komandan militer Jerman.
25} tid. {Sumber: Encyclopedia Americana,Vol. 5, 1896
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Di dalam pembuatan kartun, humor merupakan salah satu
teknik yang sering digunakan oleh para kartunis untuk
mengemas visualisasi imajinasinya. Visualisasi humor-humor
ini sangat beragam, ada yang menekankan pada masalah
kebodohan, kekeliruan, eksagerasi, kejadian-kejadian tak ter-
duga, satir, parodi, dan pemutarbalikan keadaan.’

Beberapa unsur humor yang biasanya digunakan dalam
kartun, antara lain dijelaskan oleh Berger sebagai berikut.

a. Eksagerasi, yaitu kelucuan dengan cara melebih-lebih-
| kan ukuran fisik, seperti hidung yang sangat panjang,
| kaki yang panjang, badan dibuat tambun, atau me-
| | nonjolkan telinga, dan sebagainya. Eksagerasi ini me-

rupakan tekmik standar yang digunakan untuk mem-

buat lelucon, dan dari bentuk-bentuk eksagerasi fisik
tersebut dapat mencerminkan karaldter psikis, yang lucu

(contoh sama dengan Gambar 6).

b. Bentuk karikatur, yaitu suatu bentuk potret yang men-
jaga kemiripan karalter, dan engan penuh kebebasan
kartunis membuat deformasi wajah tersebut. Acapkali
potret seorang tokoh ditempatkan pada situasi tertentu
yang aktual, signifikan dengan masalah politik atau
sosial, dan sering kali humor ini bernada negatif atau
kurang mengenakkan. Keterangan gambar (capfion)
juga sering digunakan sebagai penegas sindiran, sebagai
contoh kata 'Le Poires’ dalam bahasa Perancis slang
berarti ‘orang tolol’ atau 'dungu’ {lihat Gambar 13).7

| 26} Berger, op.cil., him. 136

27} Lihat Steven Heller, Gail Anderson. Graphic Wit The Art of Humor in Design. New York: Watson-
l Gupsi-Pubiications, 1991, him. 16-17
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Gambar 13. *Ler Poires’ ( The Pearst karya Charles Philipor: yang muncul dalam
majalah Le Charivard, 17 januari 1831, Philipon menggunakan imajinasi buah
pear untuk mendeformasikan wajah raja Perancis, Louls Philippe.
(Sumber: Steven Heller. Graphic 5. 1991, hlm. 17)

. Kekeliruan merupakan humor yang dibangun dengan

mempergunakan kekeliruan gestural atan kekeliruan
lain yang mempunyai dimensi visual. Adapun pro-
blematik humornya menggunakan ciri-ciri konvensional,
misalnya seekor landak keliru menganggap pohon kak-
tus sebagai landak yang lain dan berkata kepadanya
»J Love You". Contoh yang lain lihat gambar berikut
(lihat Gambar 14).
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Gambar 14. 'Happy Hours' karya Nokolaz, kartun ini menggunakan aspek
kekeliruan persepsi uniuk membangun humornya.
(Sumber: Nikolaz. fappy Hours. 1994)

Permainan kata yang digambarkan (Visual Puns), me-
rupakan bagian dari permainan bahasa dan furunan
dari gambar-gambarnya. Sebagai contoh kata CONS
dari kata Convict (narapidana), makna kata tampak jelas
bila dihubungkan dengan gambar visual. Narapidana
dalam kartun digambarkan dengan bentuk seseorang
yang menggunakan pakaian bergaris-garis dan kadang
ditambah dengan rantai dan bola besi. Contoh furunan
kata CONS pada gambar berikut (lihat Gambar 15).
DNustrasi komik merupakan keterangan gabar dalam
bentuk teks. Keterangan ini tidak selalu secara langsung
berhubungan dengan gambar visual. Akan tetapi, humor
ini terbentuk justru dengan mengaitkan antara gambar
dengan teks (lihat gambar 16).

Kiasan bermmada humor biasanya dilakukan dengan
mempermainkan sejarah, legenda, tokoh mitologi, atau
kejadian-kejadian tertentu yang ada dalam pikiran

C. Content fisi)

Gambor 15. Contoh Ms#a! Pens dan turunan kala CON'S
(Sumber: Berger, Seeing is Befieving, 1989)

Gambar 18. Sepatu gaya yang sudah robek ini masih punya Aak,
sementara saya selama tiga putuh dua tahun kehilangan Aak saya.
‘Sepatu.” Karya ini merupakan hasil kolaborasi pengarang 1eks
yakni Hedy Susanto dengan kartuniz G.M. Sudarta.
(Sumber: hedy S Dagelan Politidc Sy Repormass 1398}

Kamik Panji koming
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masyarakat sebagai efek komikal, yang pada dasarmya
memparodikan hal-hal tersebut. Dalam kartun politik
teknik ini kerap digunakan, sebagai contoh seorang
politikus digambarkan sebagai Superman atau sebagai
dewa Yunani (lihat Gambar 17).

-
Bekas Presiden
) ini Sulit Diadl

N e

Erir. 4

bl

Gombar 17. 'Super Sceharto’ karya Gilang Rahadian.
(Sumber: Tempo, Edisi 24-30 April 2000)

Kok Panji Koming

Salah satu jenis kartun yang biasa muncul di halaman surat
kabar atau majalah adalah kartun editorial (editorial cartoon).
Kartun ini merupakan bentuk perkembangan dari kartun
politik. Ta tidak selalu lucu atau membuat pembaca tertawa.
Namun, isinya selalu menampilkan permasalah aktual, yang
secara kontekstual bersentuhan dengan masalah sosial, politik,
ekonomi, dan budaya.

Di Indonesia, perkembangan kartun politik tidak begitu
pesat bila dibandingkan dengan perkembangan komik, hal ini
mungkin disebabkan kartun relatif jarang dan tidak segera
dimanfaatkan sebagai alat propaganda politik oleh pemerin-
tah?® Baru pada masa pendudukan, kartun dan poster mulai
banyak digunakan. Namun, kemunculannya secara khusus di
bawah perlindungan otoritas militer. Adapun terget kartun-
kartun tersebut umumnya ‘orang asing’ seperti Belanda,
Inggris, dan Amerika.*

Pada akhir tahun 1950-an hingga awal tahun 1960-an,
sebuah surat kabar berhaluan kiri Bintang Timur, menerbitkan
kartun-kartun editorjal karya Sibarani. Gaya kartun Sibarani
meskipun berkesan sederhana namun sarat dengan unsur-
unsur simbolik. Dalam beberapa kasus, Sibarani menggunakan
efek gelap-terang (Chiaroscuro) pada kartunnya, hal ini men-
jadikan kartun-kartun lebih berperan sebagai sarana pen-
didikan politik daripada ungkapan politis yang digunakan
untuk menyerang lawan politiknya. Dengan demikian,
chiaroscuro Sibarani merupakan alat untuk demistifikasi
politik * Contoh gambar adalah sindiran terhadap Mr. Kasman
Singodimedjo salah satu tokoh Masyumi yang didakwa telah

28} Periksa Anderson, op.cit, him 342
29) Ibid,, him. 244
30} ibid., him 345-346
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membantu PRRI, Permesta dalam bentuk propaganda (lihat
Gambar 18).%

Xm
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Gombar 18. "Penjara Mr. Kasman' karya Sibarani.
(Sumber: Bintang Timur, 1958)

Selain Sibarani kartunis Bintang Timur yang lain adalah
Delsy Syamsuar. Karya-karya kartunnya sebenarnya lebih
mendekati ilustrasi berita. Namun, ia juga menghasilkan k;uya
kartun yang bermuatan politik, seperti karyanya yang me-
nyorot konflik antara Indonesia dan Malaysia. Konteks peris-
tiwanya mengenai pernyataan Perdana Menteri pemerintah
revolusioner Kalimantan Utara, Encik Azahari yang memberi

] pernyataan pada pers di Manila, bahwa Perdana Menteri
Tengku Abdul Rshman merupakan alat imperialisme pe-
merintah Inggris (ihat Gambar 19).%

Perkembangan kartun pada masa Orde Baru sehenarnya
cukup marak dan kritis, namun rezim yang berkuasa meng-
khawatirkan pengaruh kekuatan komunikasi pers terhadap

31) Sumber asli beerbeniuk kicrolilm dari artikel "5 Tokeh yarakal "anti' di Mah h Agung" dalam
Bintang Timur, 1 November 1858.
32) Sumber darl microfilm Bintaag Timur, 20 Dasamber 1962.
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Gambar 19. ‘Alat Inggris' karya Delsy Syamsumar.
(Sumber: Binrang T¥mur, 1962}

masyarakat terutarpga kaum intelektual. Oleh karena itu, pe-
merintah secara perlahan mengambil kebijakan dengan mem-
batasi ruang gerak baik opini publik maupun opini redaksi.
Kekhawatiran pemerintah terhadap pers pada akhimya me-
nimbulkan jurang pemisah antara pemerintah dengan Ka-
langan jurnalistik. Tercatat dalam sejarah, pada masa Orde
Baru, banyak intervensi pemerintah dengan melakukan pem-
bredelan atau pencabutan lisensi, ‘budaya telepon’ serta hege-
moni ide-ide seperti 'pers partner pemerintah’ atau "kebebasan
yang bertanggung jawab’.*

Pada era ini pemerintah berusaha menyeragamkan kon-
strulsi esensi berita dengan menggunakan dalih 'demi ke-

33) Periksa Dady N. Hidayat, "Pers, intemet, dan Rumor datam Proses Delegitimasi Rezim Soeharto”
dalam Kisah Peguangan Reformasi. Salo Soemardjan (8d.). Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998.
him. 348,
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pentingan stabilitas nasional’. Sementara itu para jurnalis
melakukan langkah preventif, mereka mulai dengan muatan
berita dan kartun editorialnya. Self cencorship semakin ketat
dan berusaha untuk tidak merambah demarkasi faboo fopics™

Pada tahun 1967 harian Aompas mulai menerbitkan kartu
politik G.M. Sudarta yang cukup dikenal dengan tokoh
kartunnya ’Oom Pasikom’ mengawali kartun-kartunnya dalam
bentuk kartun lepas dan belum mempunyai tokoh tetap (lihat
Gambar 20). Kartun tersebut menggambarkan keberhasilan
(mantan) Presiden Soeharto dalam membebaskan kepemim-
pinannya dari bayang-bayang karisma Soekarno dan konsepsi
politik Orde Lama.*

Cambor 20, 'Pembersihan Sisa Orla’ karya G M. Sudarta

(Sumber: Kompas, 4 April 1967)

34} Al-Chaidar, Aef [ P, karta: Darul Falah, 1998, him. B6-87. Diuraikan bahwa setelah
penstiwa Malari 1974, sistem kontrol pemarintah Orde Baru terhadap berbagai media infosmasi menjadi
kin keial. Pembredelan media celak, palarangan buku-buku, dan pelarangan penias % i
35) Perksa P. Swenloro {red.), Membuka O\
Kompas, Jakana: Gramedia, 1990, him. 18-19.

fa: 25 Tahun Indonesia dan Dunia dalam Tajuk
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Harian lain yang secara kontinyu menampilkan kartun
politik adalah Swara Pembaruar dengan kartunisnya Pramono
R. Pramoedjo. Kualitas karya-karyanya bagus dan sering
menampilkan bentuk ‘karikatur’ dalam kartunnya. Sebagai
contoh karyanya yang menyindir sikap Abdurrahman Wahid
selaku Ketua Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PENU),
berkenaan dengan penerimaan sumbangan dari sebuah ya-
yasan yang mengelola Sumbangan Dana Sosial Berhadiah atau
SDSB (Lihat gambar 21).%

Gambar 21. 'SDSB dan PBNU' karya Pramono
{Sumber: fadonesioku, Duniake: Parade Kerikatur, 1990-1585)

Penerbitan kartun dengan nuansa humor merupakan stra-
tegi jitu menangkal ’sapaan’ penguasa rezim Orde Baru.
Menurut G.M. Sudarta, karikatur (baca: kartun) ala Indonesia
memancing senyum untuk tiga hal: senyum untuk dikritik, agar

36) Pramono R. Pramoedjo, friok iaky, Duniaku, Para Karikah
Harapan, 1996, him. 60.

1990-1995, Jakarta: Pusiaka Sinar
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tidak marah, dan supaya mau berdialog; senyum untuk
masyarakat yang terwaldli éspirasinya; dan senyum untuk
karikaturisnya karena tidak ada rasa takut untuk dipenjara-
kan? Namun, pengungkapan kritik melalui kartun dengan
kadar eufemisme dan sarat humor (tidak o #2e poinz); hal ini
merupakan simbol ketidakberdayaan kita menghadapi ke-
kuatan kekuasaan.®

Dewasa ini laju perkembangan kartun cukup pesat seiring
dengan kemajuan di bidang jurnalistik, hampir setiap surat
kabar maupun majalah menyediakan kolom khusus untuk
berkontemplasi mengerutkan dahi mengurai gerak zaman.

3. Karikatur

Arti karikatur yang sebenarmya adalah 'potret wajah yang
diberi muatan lebih’ sehingga anatomi wajah tersebut terkesan
distortif karena mengalami deformasi bentuk, namun secara
visual masih dapat dikenali objeknya. Kata karikatur berasal
dari bahasa Italia caricafura, dari asal kata caricare yang
bermakna memberi muatan atau tambahan ekstra/berlébih
(lihat Gambar 22 dan 23).%

Istilah ’karikatur’ mulai dikenal di Italia pada tahun 1650.
Sebenarnya gambar-gambar tipe karikatur sudah ada sejak
zaman dahulu. Para seniman Mesir kuno telah membuat
gambar-gambar karikatur pada papirus dan dinding-dinding
piramid. Mereka menggambarkan personifikasi dewa-dewa
dengan bentuk manusia setengah hewan. Bentuk-bentuk
karikatur juga banyak dijumpai diYunani. Orang-orang Yunani
biasanya mengejek dewa-dewa mereka dengan sindiran yang

a7} Lihat G.M. Sudana, Aaf i: Safak Tumbangnya Orde Barv pai Lahimya Reft i daiarm
Harlun, Jakarda: Kompas, 2000, him. xv.
38) Ibid. .

39) Lihat Alden F. Megrew, "Caricature” dalam Colfisr Encyclopedia vol.5, Naw Yok, Taronto, Sydney:
Collier's, 1997, him. 449,
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Gambar 22. "Fasser Arafar* karya G.M. Sudarta,
Pada gambar ind dilakukan deformast fisik untul memberi muatan
yang menggambarkan misi Arafat selaltu duta perdamaian Palestina.
{Sumber: Kumpulan karikatur G.M. Sudarta. Lt}

Gambar 23, Jimmy 'Donttey’ Carler karya Gusinve Aldolphus Ewert Karison (EWX) dar

Swedia. 1a membuat eksagerasi wajah Jimmy dengan menonjolkan karakier gigi, rambut, dan

telinga. Adapun figur ‘keledai’ merupakan lambang partai Demokral.
(Sumber: Danny Yustiniadi, Fenrang Kartun, 1956)

47




r—_

44

KOLEKTOR eBOOK

Mennkar Pouji Kowing
Venfuipsnis htmik basrs (0 Kowtb ik Yo B Fmaed 100

efektif, Hal-hal tersebut menunjukkan bahwa "karikatur’ sudah
sejak lama digunakan manusia sebagai alat melawan otoritas.®

Karikatur sebagai kartun editorial menurut pimpinan re-
daksi Suara Pembaruan, Sutarno merupakan salah satu bentuk
karya jurnalistik non-verbal yang cukup efektif dan mengena
balik dalam penyampaian pesan maupun kritik sosial. Dalam
sebuah karikatur dapat ditemukan adanya perpaduan dari
unsur-unsur kecerdasan, ketajaman, dan ketepatan berpildr
luiﬁssertaekspmsi.fyangdimangkanmelalmsetﬁgamban
Karikatur pada umumnya merupakan bentuk reaksi anggota
masyarakat (karikaturis), dalam menanggapi fenomena per-
masalahan yang muncul dalam kehidupan masyarakat luas*

Mengingat bentukmya yang non-verbal inilah maka para
pembaca dirangsang dan didorong untuk secara kveatif me-
ngembangkan sendiri berbagai interpretasi sebagai respons
terhadap apa yang diungkapkan oleh karikaturis dalam
karyanya. Dengan demikian, masalah interprestasi merupakan
salah satu aspek penting dalam memahami pesan yang i~
ungkapkan oleh sebuah karikatur.*

Hal senada juga dikatakan oleh Jaya Suprana, bahwa karya
karikatur sebagai kartun editorial merupakan karsa visualisasi
tajuk rencana yang mencerminkan nuansa suasana Zaman
yang tidak kalah fasih berkomunikasi dari pada ungkapan
bahasa verbal. Ia dapat menyentuh tanpa menyakiti, meng-
kritik tanpa menghina, menyindir tanpa memusuhi, tertawa
tanpa menertawakan, dan jenaka tanpa meleceh,*?

Pada zaman modern karikatur dan kartun sindiran tidak
dapat dipisahkan dari masalah-masalah politik, sosial dan
ekonomi. Beberapa tokoh karikatur terkenal seperti William

a0} Wid.

41) Pramosdie, op.cit, him, 3.
A42) ibid.

43) ibid., him. 11.
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Hogarth dari Inggris pada abad ke-18, kemudian awal abad ke-
19 muncul Honore Victorin Daumier (1808-1879), seorang pria
berkebangsaan Perancis.

Karya-karya Daumier secara krifis mencermati adanya
kesenjangan strata sosial pada masa itu. Kritiknya ia tuangkan
dalambentuk]itogtaﬁyangba‘judlﬂlfztenbrodaﬁwm
Carriage, Third Class Railway Carriage. Dalam karya-karyanya
ia selalu menekankan masalah moral sebagai landasan pen-
ciptaan karya, keindahan adalah moral# Karyanya yang lain
adalah Enfonce, Lafayette: Attrape, mon vieuzr/menggambarkan
Louis Philippe sedang melakukan penghormatan terakhir pada
saat penguburan patriot yang meninggal. Secara Kritis, Daumier
menampilkan hal yang kontradiktif. Philippe digambarkan
menggunakan pakaian berkabung, tetapi menyembunyikan
senyurn mPuasankamnamomminﬂahyangmembantumeng—
antarnya menjadi raja Perancis (lihat Gambar 24).

Gambar 24. ' Enfonce, Lafayette. Arcrape, mon pienr? Karya Honore V. Daumier.
(Sumber: Encyclopedia Americana, vol 5. 1986)

443 David Low, "Caricon™ dalam Collier's Encyclopadia, op.cit., him. 729,

449




T

Mennkar Ponji Koming
eafeinions bk Kavesio Drwi Komnnburn powbs Mlasy o fosonsi 1995

30

Idealisme konsep para karikaturis yang biasanya ber-
seberangan dengan paradigma penguasa, kadang membuat
posisi karikaturis disudutkan oleh arogansi penguasa. Peng-
alaman ini dialamai oleh Daumier. Karikaturnya yang berjudul
Gargantua membuatnya dipenjarakan selama enam bulan oleh
pemerintah Perancis. Adanya sikap represif dari penguasa juga
dialami oleh karikaturis Indonesia G.M. Sudarta, yang pada
tahun 1974 terkena skorsing. Karikatur-karikaturnya dicekal
selama sepuluh bulan, dan dilarang ditampilkan di media massa.#

Karikatur meskipun bentuk representasinya lebih banyak
didominasi gambar, namun dinilai mempunyai kekuatan po-
litis. Sebagai contoh karya karikaturis Amerika, Thomas Nast
(1840-1902), dengan karyanya Tammany Tiger mampu meng-
ungkap skandal korupsi yang dilakukan oleh William M. Tweed
di Tammany Hall, New York City. Di sini karikatur mulai
mengalami pergeseran dari arti karikatur yang sebenarnya
menjadi gambar yang bermuatan politis (lihat Gambar 25).%

Perkembangan karilkatur sebagai wacana jurnalistik, me-
nurut G.M. Sudarta dapat menggiring interprestasi pembaca
pada hal-hal yang lebih imajinatif. Bahkan tidak tertutup
kemungkinan interpretasi si pembaca melampaui imajinasi
karikaturisnya. Secara positif hal ini menjadi media pen-
dewasaan kita terutama dalam menghadapi kritik.*’

Dalam sebuah karikatur atau kartun politik, kadang ham-
pir tidak dapar dibedakan lagi definisinya. Ini terjadi apabila
ciri~ciri keduanya tampil bersama sehingga batas pembedanya
menjadi tidak tampak. Bahkan teknik penyajiannya dapat pula
ditampilkan bak sebuah cerita naratif kronologis, seperti karya

45) Agus Darmawan T., *Karlkatur datam Ensikiopedia Nagional indonesta, vol. 8, Jakarta: Cipta Adi
Pusiaka, 1950, him. 1?5

A6) Low, op.cit, him. 731-732. Lihal juga Dermawan, foc.cit

47) Hasil wawancara dengan (.M. Sudaria, 30 Agustus 2000. B promasi buku
Reformasi, yang berisi kumpulan karikatur karya G. M. Sudarta ssjak Iumbangnya Orde Baru sampal
lerbitan bulan Mei 2000,
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G.M. Sudarta "Wajah Indonesia 1998’. Tata letak komposisi
gambar menuntun pembaca melihat gambar tersebut secara
berurutan seperti layaknya sedang membaca teks (lihat Gam-
bar 28).

e e e T
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Gambar 25. "The T y Tiger Loose - whal are you going 1o do about i1?"
karya Thomas Nasi. {Sumber: Encyclopedia Americana, vol 5. 1996)
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Wajah Indonesia 1998 s,z

Panji Koming
dan Seni Budaya Indonesia

‘ enceritaan lakon Panji Koming menggunakan setting

; masa lampau, yang menurut Dwi Koen setting

\ tersebut kira-kira terjadi pada masa ambang ke-

| hancuran Kerajaan Majapahit.® Pembahasan berikut me-
ngenai latar belakang sezting yang digunakan dalam meramu

[ Panji Koming dan hikayat yang mempengaruhi terciptanya
cerita ini.

4

1. Sejarah Majapahit sebagai sezting cerita Panji Koming
_ Dalam catatan sejarah disebutkan bahwa sepeninggal Raja
! Hayam Wuruk, tampuk kepemimpinan kerajaan Majapahit
[ diteruskan oleh Wikramawardhana, kemenakan dan juga
Gombar 26. "Wajah Indonesia 196" karya G.M. Sudarta. | menantu Hayam Wuruk dari putrinya, Kusumawardhani.
(Bwmpor fSovapas, Mingas, 3 Januar 1909] : Masa pemerintahan Wikramawardhana tidak terlalu lama
1 untuk ukuran seorang raja, kurang lebih dua belas fahun
' {1339-1400). Setelah itu ia mewariskan tongkat kerajaan pada
putrinya yang bernama Suhita. Namun demikian penobatan ini
tidaklah berjalan mulus, dikarenakan ada tentangan dari Raja

! 48) Hasil wawancara dengan Dwi Kosn. 6 Maret 1999.
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Blambangan yang masih terbilang paman Suhita, takmi Bhre
Wirabhumi.*

Antagonisme antara Wikramawardhana yang bertakhta di
Majapahit dengan Wirabhumi yang berkedudukan di
Blambangan berkembang menjadi peperangan terbuka. Dalam
perang itu mula-mula Kedaton Kulon (Majapahit) menderita
kekalahan, namun setelah mendapat bantuan dari BhreTumapel
(Bhre Hyang Parameswara), Kedaton Wetan (Blambangan)
dapat ditaklukkan, kemudian Bhre Wirabhumi dipenggal ke-
pa]arxyaPerisﬁminikanudiandjkmalsebagaipe:angPaxeg:eg.
Namun, meninggalnya Wirabhumi bukanlah althir dari per-
selisihan Majapahit-Blambangan, tetapi justru menumbuhkan
tunas-tunas dendam generasi penerusnya. Persengketaan antar-
keluarga yang saling membalas dendam dan memperebutkan
kekuasaan, mengakibatkan rapuhnya kepemimpinan di
Majapahit hingga keruntuhannya pada tahun Saka 1400 (Sirma
Hlang Kertaning Bumi).»

Pada masa-masa pemerintahan Majapahit serba kacau dan
penuh intrik politis seperti ini, Dwi Koen membuat analogi
visual, yang diperbandingkan dengan situasi pemerintahan
Indonesia masa Orde Baru. Ja mencoba mengangkat tindakan-
tindakan yang dianggap amoral, menyindir perilaku yang tidak
manusiawi, kebijakan pemerintah yang otoriter, mau menang
sendiri, dan kurang memperhatikan nasib rakyat.

2. Roman Panji
Sebagai bentuk karya seni, pengaruth-pengaruh wacana seni
budaya sebelumnya tentu akan berpengaruh pada karya seni

49) Sarlono Karlodirjo, Manwaii Djoened Poesponegaro, dan Nugroho Nal to, Sejarah Nasi
ia, Jitid i, . Departs Pendidikan dan Kebuday 1975.

50} bid. Lihay juga Tri Widodo W. Utomo, “Krisis Kep

Plldran Rakya, 26 Agusius 2000.

impinan dan Keh

uran Majapahit™ dalam

Kok P Kowning

sesudahnya. Demikian halnya dengan Panji Koming yang
menurut Dwi Koen, nama "Panji’ di sini juga dipengaruhi oleh
cerita-cerita Panji yang hidup di masyarakat Jawa khususnya.
Tokoh Panji dalam hikayat dan Panji bersi Dwi Koen memiliki
beberapa persamaan, antara lain keduanya sama-sama sebagai
tokoh yang mencari kebenaran.®!

Adapun kata ’koming’ merupakan akronim dari Kompas
Minggu, yakni media tempat komik ini bemaung. Akan tetapi
kata 'koming’ dalam bahasa Jawa mempunyai makna yang
berbeda, koming berarti 'bingung dan menjadi sedikit gila’®
Mengenai ke-gila-an ini apabila dikaitkan dengan kemampuan
Dwi Koen dalam mereka-reka cerita, identik dengan ke-
mampuan seorang dalang pada saat membeberkan cerita.

Kemampuan seorang dalang menurut Ki Reditanaja yang
dikutip oleh Claire Holt, dituntut untuk menguasai penge-
tahuan luas, keterampilan tinggi, serta disiplin yang besar®
Selain itu, disebutkan bahwa seorang dalang harus memiliki
kemampuan Gendheng atau keberanian yang tidak memihak.
Seorang dalang glapat berperilaku seperti orang yang tak
terusik oleh apa pun, melupakan diri sendiri, tanpa malu atau
takut untuk memainkan seperti orang gila ™

Pada kenyataannya, apa yang dilakukan Dwi Koen juga
menyiratkan hal yang sama. Ia secara berani mengkritik
kebijakan pemerintah, perilaku pejabat, dan berbagai per-
soalan sosial politik yang terjadi di Indonesia. Hanya saja kritik
yang dilakukan tidak secara langsung, tetapi diartikulasikan
melalui lakon Panji Koming,

51} Wawancara dengan Dwi Koendoro, Kamis, 14 Seplembar 2000. .
52) Mengutip fullsan A.M. Soedarseno pada "Penganiar” dalam Jurnal Visual, vol 3:2, edisi bulan
Januari-Mared 2000.

53) Claira Holt, # K Jejak P bangan Seni di f is, Teriemahan: R.M. Soed
Bandung: Art line, 2000, Mm. 175-176.
54} Mbid.
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Mengenai hikayat Panji diawali pada abad ke-10 hingga ke-
16, yakni tatkala Kerajaan Mataram Kuno di Jawa Tengah
runtuh, muncul kerajaan-kerajaan baru di Jawa Timur seperti:
Medang, Janggala, Kediri, Singasari, dan Majapahit. Namun,
kesenian dramatari Jawa Tengah yang hidup dalam masya-
rakat, yakni Wayang wnwgang tetap dilestarikan di kerajaan-
kerajaan baru tersebut. %

Munculnya kerajaan-kerajaan baru diiringi pula dengan
pertumbuban kesusastraan Jawa Timur, hingga lahir cerita-
cerita yang tidak berakar dari wiracarita wayang wwang yakni
Mahabarata dan Ramayana. Disebutkan dalam kakawin
Sumanasantaka dari abad ke-12, bahwa selain wayang wwang
terdapat bentuk drama tari baru yaitu Raket. Menurut
Soedarsono bahwa pertunjukan Raket merupakan nama lain
dari pertunjukan gambuh. Pernyataan ini dikuatkan oleh
tulisan I Made Bandem yang dikutip Soedarsono, dikemuka-
kan bahwa pertunjukan gambuh di Bali merupakan dramatari
yang menampilkan cerita Panji.’

Pada perkembangannya, menurut Schrieke cerita Panji
tumbuh populer di daerah Jawa Barat, khususnya di Istana
Banten pada abad ke-17.¥ Selain di Banten pertunjukan Raket
yang menampilkan cerita Panji menurut Hoesein Dijajadiningrat
juga muncul di Cirebon

Pada masa keruntuhan Majapahit abad ke-15 atau ketika
pengaruh agama Islam mulai menyebar, muncul cerita Panji
kreasi baru yang ditampilkan dalam bentuk wayang kulit, yang
kemudian dikenal sebagai wayeng gedhog®

55) AM. Soedamscono, Wapan : ; i - .
Yogyakarla: Gadjah Mada urf:ein:" g:iaﬂ?;??tﬁrg Fiual Kanag @ Yogy
56} ibid

57) fbid., him. 15,

58) ibid.

58) Hult, ap.cit,, him, 124,

Kok i Komiuge

Cerita Panji itu sendiri mengisahkan perjalanan cinta
Pangeran Koripan (Kahuripan) dengan Putri Daha. Alkisah
terdapat empat kerajaan yang dipimpin oleh empat bersaudara
yaitu Kahuripan (=Jenggala =Keling), Daha (=Kediri= Mamenang),
Gegelang (=Urawan), dan Singhasari. Sang Pangeran yang
biasa disebut Raden Panji atau Raden Ino bertunangan dengan
puteri Daha yang kadang disebut sebagai rader Galuh.%

Dalam buku Melacak Jejak Perkembangan Seni di Indone-
sia, Holt menguraikan bahwa ketika menjelang pernikahan,
tiba-tiba Raden Galuh atau Puteri Candra Kirana menghilang
secara misterius. Dengan pikiran kacau Panji berusaha men-
carinya. Namun tiba-tiba pula hadir sosok yang mengaku
dirinya Candra Kirana. Puteri ini sebenarnya adalah seorang
puteri raksasa jahat.

Di tengah kekalutan pikirannya, acara pernikahannya tetap
akan dilaksanakan. Sementara Candra Kirana yang sebenar-
nya berada di tengah hutan dengan tangis yang sangat
menyedihkan. Tangisnya itu didengar oleh para dewa sehingga
mengutusnya untuk kehbali ke istana dan menyamar sebagai
lelaki. Sesampainya di istana, tak kuasa Candra Kirana melihat
persiapan pernikahan tersebut dan ia semakin sedih tatkala
melihat perhatian Panji terhadap mempelainya. Kemudian
dibuatnya sepucuk surat dan dituliskan hal yang sebenarnya
terjadi, lalu Candra Kirana pergi berkelana.

Sesaat setelah membaca tulisan Candra Kirana, Panji
berusaha mencarinya lahi mengutus para kerabat istana untuk
membunuh raksasa tersebut dan ia pergi mencari kekasihnya.
Dalam petualangannya mencari Candra Kirana, ia terlibat
berbagai peperangan dan asmara. Sementara Candra Kirana
tetap dengan penyamarannya sebagai ksatria. Perjalanan

60) P.J. Zosimulder, Kalangwan: Sasira Jawa Kuno Selgyang Pandang, Jakaria: Penerbit Djambatan,
1985, him, §32-536.
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Candra Kirana pun mengalami berbagai kendala, namun
berkat kecakapannya ia senantiasa dapat mengatasi hingga
tersohor dan dinobatkan sebagai raja dari Bali.

Klimaks cerita terjadi ketika dalam sebuah pertempuran,
Panji berhadapan langsung dengan Raja Bali yang tidak lain
adalah Candra Kirana. Mengingat sabda dewa bahwa ia akan
mendapatkan pangeran yang dicintainya setelah ada darah
yang mengalir dalam peperangan, ia berusaha untuk melukai
Panji, mula-mula dengan pedang kemudian dengan panah.
Namun, demikian tetap tidak bisa melukai lawannya. Maka
secara diam-diam digunakan sanggulnya untuk melukai Panji
ngga darah pun mengaliv Ketika Panji terluka terkuak
identitas masing-masing, dan keduanya dapat bersanding
kembali dengan bahagia &

Dalam referensi kisah-kisah tersebut, ditambah lagi dengan
pengalaman hidup serta talentanya, Dwi Koen terinspirasi, lalu
ia bebas berkelana mengunjungi situs-situs masa lalu, ke-
mudian ja tuangkan kembali secara visual dengan muatan
situasi sekarang. Ia secara kritis mengemas ekstrak gambaran
masa kini yang divisualisasikannya dalam bentuk metafora
analronostik.

81) Holt, op.cit,, him. 419-425,
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Perjalanan Hidup
Dwi Koendoro

D I encermati komik strip Panji Koming kadang
membuat kita tersenyum sembari merenung, lalu
mengusik rasa ingin tahu kita untuk menggali

konteks wacana apakah yang sedang diwartakan? Koming

merupakan salah satu wahana tajuk rencana Kompas, yang
didalamnya terdapat unsur kecerdasan, ketajaman, ketepatan
berpikir kritis, dan Memampuan menterjemahkan imajinasi
abstrak ke dalam bentuk visual. Hal senada dikatakan oleh
budayawan Y.B. Mangunwijaya (1992), bahwa "kejenakaan
sejati memerlukan inteligensi dan budaya kemanusiaan yang
adil dan beradab relatif tinggi. Semua itu dimiliki Dwi Koen”.%

Untuk melengkapi penelitian ini, perlu kiranya diketahui
sekilas mengenai latar belakang kehidupan atau biografi '‘Sang

Dalang Koming’ tersebut. Kartunis ini lahir di Banjar, Jawa

Barat, 13 Mei 1941 dengan menyandang nama Dwi Koendoro

Brotoatmodjo. Namun, lebih akrab ia dipanggil Dwi Koen saja.

Adapun embel-embel nama belakang merupakan warisan

ayahanda R. Scemantri Brotoatmodjo.® Adapun ibunya adalah

62) Dwi Koendoro, Panji Koming 1 {1979-1984), Jakarta: Elex Media Kemputindo bakesia sama dengan
harian Kompas, 1992, him. xii.

63} Lihat Agus Hermawan, Rudi Badil, dan Suryopralomo, “Lebih Jauh dengan Dwi Koen Br.", dalam
Hompas, Mingpu, 20 Juni 1999, Juga dar Curviculum Vitae Owl Koan Br.
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RR. Siti Soerasmi Brotopratomo. Keduanya masih terikat garis
keturunan R. Ngabehi Ronggdwarsito.“

Menurutnya, kegiatannya sebagai seniman adalah sebuah
'penyimpangan’ dari atmosfir keluarganya yang mempunyai
latar belakang bidang telmik. Akan tetapi penyimpangan ini
justru merupakan situasi yang tak henti-hentinya untuk
disyukuri, karena dari lingkungan keluarga seperti itu yang
membentuk dirinya mengenal berbagai hal yang bersifat
teknikal.

Dari penuturannya, ia merasa lebih suka disebut ‘teknisi’
daripada seniman, karena seniman bekerja cenderung ber-
dasarkan mood, sedangkan teknisi kapan saja waktunya harus
senantiasa siap bekerja.®

Sejak mempersunting Cik Dewasih, hingga kini Dwi Koen
telah dikaruniai 3 putra, yakni Wahyu Ichwandardi (1969),
Waluyo Ichwandiardono (1971), dan Alfi Ichwanditio (1973).
Tim kecil inilah yang kadang turut mencetuskan ide cerita serta
memberikan kritik dan saran tampilan Panji Koming.

Menurut latar belakang pendidikan formal yang pernah
ditempuh Dwi Koen, dimulai pada tahun 1949-1955 me-
nyelesaikan Sekolah Dasar Negeri di Lengkong Besar 85,
Bandung, kemudian meneruskan Sekolah Menengah Pertama
di Surabaya tahun 1958. Dari Surabaya ia berniat mengasah
talentanya di bidang menggambar, maka ia putuskan untuk
melanjutkan studi di Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI)
Yogyakarta mengambil jurusan seni lukis.

Merasa kurang tetap di jurusan seni lukis, Dwi Koen muda
pindah ke jurusan ilustrasi grafik di institusi yang sama, yang
pada saat itu sudah berganti nama menjadi Sekolah Tinggi Seni
Rupa Indonesia (STSRI) ASRI. Kurang lebih tujuh tahun (1958-

64) Dwi Koendoro Br., Panfi Koming: Kumpuien Tahun 1987-1288, Bandung: Penerbil Mizan, 1698,

§5) Wawancara dengan Dwi Koendoro, 6 Maret 1999 dan ditegaskan lagi pada wawancaia 14
September 2000.

Komik Panji Koming

Gambar 28. Dwi Koen dan keluargs
(Sumber: Kompas, Minggu, 20 Juni 1999)
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1965) ia juga belajar disiplin-disiplin lain dari lingkungan
pendidikannya.

Awal kariernya dimulai ketika ia masih duduk di bangku
SMP Pada saat itu, ia sebagai pembina tetap siaran anak-anak
dan remaja di stasiun radio RRI Surabaya. Kemudian semasa
lauliah di Yogyakarta (1958-1965), ia bekerja sebagai ilusirator
di majalah Waspada dan sebagai ilustrator dan kartunis di
mingguan Minggu Pagi dan harian Kedaulatan Rakyat.

Sekembalinya dari Yogyakarta tahun 1965, kemudian be-
kerja pada Televisi Eksperimentil Badan Pembina Pertelevisian
Surabaya. Di sini ia menjabat sebagai Direktur-Produksi (Fro-
ducer-Director). Tahun 1968, Dwi Koen diangkat sebagail
Pimpinan Perencana/Pelaksana Siaran. Selain kegiatannya di
pertelevisian, ia masih membagi waktunya dengan mem-
bimbing acara anak-anak dan sebagai ilustrator musik san-
diwara radio di RRI Surabaya.

Pada tahun 1970-1972 ia mencoba bidang disiplin yang
baru, yakni sebagai tenaga freelance di bidang jasa pe-
rancangan interior dan eksterior. Kemudian tahun 1972 hijrah
ke Jakarta dan bekerja di penerbit PP Analisa sebagai ilus-
trator, kartunis, dan ar? desigrer khusus untuk majalah Stop
dan Serang kurang lebih satu tahun. lepas dari PP Analisa
tahun 1973, ia kemudian menjadi ar¢ director/visualizer pada
PT Inter Vista Advertising.

Tahun 1976, ia bergabung dengan Grup Gramedia sebagai
karyawan tetap PT. Gramedia Film dan pada kuwrun waktu
yang sama ia juga bertugas di bagian tata artistik dan ilustrator
PT Gramedia. Pada tahun 1976 hingga 1979, Dwi Koen mulai
menggarap sendiri skenario storyboard visualizer, kadang juga
bertindak sebagai sutradara dan editor untuk film iklan dan
dolcumenter: ¢

Kok Yunji Soanivg

Di tengah kesibukannya di Gramedia Film, tahun 1978 ia
mencoba menawarkan komik-kartun di Kompas Minggu.
Semula konsepnya hanya sekadar gag carfoon, kemudian oleh
G.M. Sudarta disarankan untuk diberi muatan kritik agar lebih
berbobot. Tampalknya jurus G.M. Sudarta bisa diterima dan
terbukti cukup ampuh, sehingga pada saat muncul pertama
kali pada hari Minggu, 14 Olctober 1979 hingga sekarang, Panji
Koming bisa terus pentas di panggung Kompas Mingg.

Perjalanan karier Dwi Koen masih berlanjut. Pada tahun
1979, ia diberi kepercayaan menjabat sebagai Kepala Bagian
Produksi PT Gramedia Film, hingga tahun 1983. Kemudian
pada tahun 1983-1986, ia menempati jabatan sebagai Kepala
Bagian audiovisual PT. Gramedia Film yang menangani bidang
kerja khusus film dokumenter, film iklan, studio animasi dan
grafis, serta slide program dan studio perekaman.

Pada tahun 1984 bagian Audiovisual Gramedia Film yang
dikomandaninya ditutup, sehingga ia merasa ide-ide kreatifnya
mengalami stagnasi. Pada masa-masa kritis ini, Jakob Qetama
selaku Pemimpin Ugaum Harian Kompas memintanya menjadi
staf redaksi harian tersebut. Akhirnya, ia mengundurkan diri
dari Gramedia Film, dan mulai saat itu waktunya banyak
tercurah pada penyuntingan naskah berita dan pembuatan
strip Panji Koming.%

Tahun 1986, ia mencoba mengelola usaha sendiri di bidang
audiovisual, dengan mendirikan rumah produksi PT Citra
Audivistama, Ia bertindak sebagai direktur utama. Tahun 1990
hingga sekarang, masih aktif mengisi rubrik kartun di surat
kabar Kompas Minggu, redaktur khusus dan kartunis
'Sawungkampret’ di majalah HumOr.

Tahun 1994 sampai sekarang ia dipercaya sebagai Ketua I
Asosiasi Animasi Indonesia (Anima), dan sebagai Ketua Dewan

86) Wawancasa dengan Dwi Koendoro, Kamis, 14 September 2000.
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Juri Sayembara Cergam, Ditjen Kebudayaan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan RL Kemudian pada tahun 1995
hingga sekarang menjabat sebagai Ketua I Bidang Per-
televisian Persatuan Karyawan Film dan Televisi Indonesia
(KFT). Tahun 1997, menjadi Ketua Dewan Juri Non Cerita
Festival Sinetron Indonesia (FSI).

Keuletan dan kesungguhannya dalam berkarya bukanlah
sekadar main-main, terbukti seabrek penghargaan nasional
dan internasional telah diraihnya. Secara berturut-turut dari
tahun 1974, 1975, 1976 ia meraih Pemenang I dan II Festival
Mini Dewan Kesenian Jakarta. Tahun 1976 sebagai Juara I dan
I Festival Film Iklan Indonesia—Persatuan Perusahaan Per-
iklanan Indonesia (P3I). Tahun 1981, terpilih sebagai peraih
Piala Citra untuk kategori Film Dokumenter—Festival Film
Indonesia (FFI). Kemudian pada tahun 1989 meraih Pemenang
I Lomba Cipta Iklan Pariwara—Persatuan Perusshaan Per-
iklanan Indonesia.

Adapun penghargaan internasional yang pernah diterima-
nya adalah sebagai peraih Penghargaan Khusus Zfernational
Animation Festival Hiroshima 1994 Pada event ini nama
Indonesia mulai bersinar di kancah perfilman animasi dunia.

Pergulatannya di dunia perfilman temyata sudah banyak
menghasilkan karya. Di bawah bendera PT Gramedia Film
tahun 1977 ia menggarap 'Suci Sang Primadona’ sebagai Co-
Editor; tahun 1981, menghasilkan "Tangan-tangan Mungil’
(Sutradara II); pada tahun yang sama juga mengerjakan Film
Dokumenter dalam 'Sepercik Kenangan Segelombang Te-
ladan’; tahun 1983, mengucurkan 'Darah dan Mahkota
Ronggeng’; tahun 1984, menyelesaikan film Wedlfe of 2 Garden.

Selain di Gramedia Film, rumah produksi yang dikelolanya
yakni Citra Audivistama juga menorehkan angka produksi,
Film perdananya tahun 1987 Wanted Alive The Swumatran
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Rhinoceros, merupakan hasil kerja sama dengan Bath Unijver-
sity (Inggris); tahun 1988, menghasilkan film fu/ animasi *Asal
Mula Minyak dan Pak Boros’. Selain itu, sejak tahun 1977
hingga sekarang, juga menghasilkan sejumlah film iklan dan
film dokumenter.®

Dari uraian di atas bisa terlihat betapa 'dalang koming’ ini
memang lingkup kerjanya dekat dengan proses penceritaan
seperti dalam pembuatan film; ilustrator musik radio; pembuat
story board; suiradara; animator, dan sebagainya. Ia pun
mengakui bahwa ia memang seorang story feller. Pernyataan
ini yang menguatkan alasan mengapa ia memilih komik
sebagai media penuturan opininya.

Menurut Dwi Koen di antara kelebihan penggunaan komik
adalah daya magi dan persoalan sendiri yang khas. Apabila
novel mempunyai the magic of written words, teater mem-
punyai the magic of act and spoken words, film mempunyai
daya 'the magic of audiovisual; sedangkan komik mempunyai
"the magic of picture and spoker words®

Dikatakan pula bhhwa "komilk’ idealnya tak sekadar meng-
hibur tetapi harus mempunyai misi edukasi. Adapun teknik
penyajiannya, seharusnya disajikan dengan narasi dan gambar
yang memikat, sesuai ceritanya, dan visualisasi tokohnya harus
mampu menampilkan ekspresi fisik maupun psikis seperti rasa
takut, lelah, gembira, dan sebagainya.®

Sebagai seorang muslim ja senantiasa berupaya men-
dekatkan diri pada Allah SWT. Tidak terkecuali pada proses
kreatifnya atau kontemplasi, Dwi Koen senantiasa memohon
petunjuk Yang Mahakuasa, agar opini maupun kritik yang ia

67} Data diperoleh dar Cumicuium Vilae Dwi Koendoro, dan dad berbagai sumbar yang kemudian
dikordumasian kembali pada saal wawancara 14 Seplember 2000,

68) Agus Hermawan, Rudy Badil, Suryopraiomo, "Hwarakadhaht™ dalam Kompas, Minggu, 20 Juni
1999,

68) Barsihar Lubls, "Komik: Nasionalsme, dan Pasar” dalam Gatra, 21 Februari 1998,
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lontarkan merupakan suatu "ungkapan kebenaran’, bukan hal
yang subjektif dari dirinya saja melainkan suara rakyat
mayoritas.

66
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Panji Koming
sebagai "Editorial Cartoon”

P I enurut Dja’far H. Assegaf dalam buku Jurnalistéke
Masa Kiri diuvraikan bahwa sebuah surat kabar
memiliki tiga fungsi utama, yaitu memberikan

informasi (#nformation), pendidikan (education), dan hiburan

(entertainmen?).™ Selain itu, tiap-tiap penerbit juga mem-

punyai misi kelembagaan tersendiri.

Dalam dunia jurnalistik, berita ibarat suatu komoditas atau
barang dagangan. Oleh karena itu orientasi terhadap pembaca
menjadi pertimbangan yang tidak bisa diabaikan. Dari ber-
bagai unsur-unsur pokok berita terdapat kriteria yang lebih
kritis dan bertanggung jawab, yakni dalam kebijakan editorial-
nya. Kebijakan ini merupakan kerangka acuan yang menjadi
kriteria pencarian berita serta menyeleksinya.™

Sebuah surat kabar secara umum membawa tiga komponen
yang akan diinformasikan kepada masyarakat, komponen-
komponen tersebut menurut Totok Djuroto sebagai berikut.

1. Komponen berita yakni informasi peristiwa aktual yang

menjadi produk utama penerbitan. Dari penyajian berita

70} Lihal Totok Djurcto, Maraji Panarhitan Pers, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000, him. 64.

Lihat juga Dja'ftar H. Assegal, Jurnalistik Masa Kini, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982,

71} Perksa tulisan Jakob Oetama, "Penganiar” dalam Membuka Cakrawala, 25 Tahun Indonesia dan
Dunia dalam Tajuk Kompas, Jakana: Penemil PT Gramedia, 1930,
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inilah konsumen pers mendapatkan informasi-informasi
yang dapat menambah wawasan serta mencerdaskan
pemikirannya.

2. Komponen kedua berupa pandangan atau pendapat
yang dalam istilah jurnalistik disebut opini (gpzrion).
Kolom opini merupakan media bagi masyarakat untuk
dapat mengartikulasikan ide, gagasan, kritik, dan saran
kepada sistem kehidupan bermasyarakat, juga me-
rupakan alat kontrol bagi pelaksana pemerintahan.
Opini dapat dilakukan oleh masyarakat umum {(public
opinion) maupun opini redaksi (desk opinior).

3. Komponen ketiga adalah periklanan, kolom iklan ini
merupakan ajang bagi perusahaan penerbitan untuk
mendapatkan penghasilan tambahan, selain dari hasil
penjualan berita baik dari pelanggan maupun dari
pengecer”

Tersedianya kolom opini dalam media cetak merupakan
bentuk perwujudan kepedulian institusi pers sebagai lembaga
kontrol sosial. Pada rubrik pendapat umum (public opinion),
masyarakat luas dapat mengirimkan tulisan berupa komentar,
artikel, dan surat pembaca. Adapun rubrik opini redaksi (desk
opinion) biasanya disajikan dalam beragam bentuk dan diberi
istilah menurut selera redaksi, seperti Tajuk Rencana, Pojok,
Catatan Kecil, Tribun Bekas, Catatan Pinggir, Karikatur, dan
sebagainya ™

Pada masa lampau sebelum istilah ‘tajuk rencana’ populer
digunakan, opini redaksi disebut 'induk karangan’ yang me-
nerjemahkan dari bahasa Belanda Hoofd Artikel Pada per-
kembangan selanjutnya sinonim tajuk rencana pun memiliki

72) Djuroto, op.cit., Hm, 45-46.
73) ibid., him. 67-82
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beberapa carian, seperti 'catatan redaksi’, ‘editorial’, dan
sebagainya.

Tajuk Rencana pada sebuah surat kabar mempunyai peran
cukup penting, karena komponen ini merupakan sikap, pan-
dangan, atau pendapat penerbit terhadap permasalahan yang
sedang hangat dibicarakan masyarakat. Selain itu di dalamnya
juga tergambar falsafah atau pandangan hidup penerbit, yang
bisa diutarakan secara baik eksplisit maupun implisit.™

Definisi yang lebih detil dikemukakan oleh Iyle Spencer
dalam buku Editorial writing yang dikutip Assegaff, bahwa
tajuk rencana merupakan pemyataan mengenai fakta dan
opini secara singkat, logis, dan menarik ditinjau dari segi
penulisan. Selain itu, juga bertujuan untuk mempengaruhi
pendapat atau memberikan interpretasi terhadap suatu berita,
sehingga pembaca akan menyimak pentingnya arti berita
dalam tajuk tersebut.™

Tajuk rencana atau editorial yang baik memiliki wawasan
luas dan dapat menggambarkan perfektif masa depan. Ia harus
bisa memberikan altefnatif pemikiran untult membahas suatu
permasalahan. Ada tiga jenis tajuk rencana yang biasa di-
gunakan dalam surat kabar atau majalah.

1. Meramalkan (forecasting). Editorial ini berisi prediksi
atau ramalan kejadian di masa depan, yang didasarkan
pada kejadian atau peristiwa yang terjadi dewasa ini.

2. Menafsirkan (#nzerpretating). Ulasan yang dipergunakan
untuk memaparkan kembali berita atau peristiwa yang
kurang jelas dalam pemuatan penerbitannya.

3. Mengungkapkan (explorating). Editorial yang tidak
sekadar mengacu pada informasi pemberitaanya, namun
bisa juga mengangkat aspirasi masyarakat.”

74) Ibid., hkn, 77-78.
75} Assegaff, op.cit. Lihat juga Djurcto, passim.
76} Ciwola, op.cil., him, 78,

L)
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Bentuk editorial yang sangat khas dalam media cetak
berupa gambar kartun atau karikatur. Gambar-gambar ini
selain menyajikan visualisasi gambar yang bernuansa humor
juga mempunyai muatan kritik, sindiran, dan harapan.

Apabila dilihat dari konteks sosio-politik aktual, dapat
dikategorikan sebagai kartun editorial (edétorial cartoon) atau
kartun politik (pofitical cartoor). Hal ini selaras dengan
pendapat G.M. Sudarta dalam buku Harv Pers Nasional 1995,
yang mengatakan bahwa gambar-gambar yang mengandung
komentar atau kritik sosial yang muncul berkala pada media
massa bisa disebut sebagai editorial cartoon atau political
cartoon.”

Dwi Koen selaku pengarang Panji Koming pun mengakui
bahwa ide pembuatan kartun timbul karena ada isu dan
peristiwa yang berkembang dalam masyarakat. Selain itu
kadangkala gagasannya juga terbetik dari bacaan, gambar,
hasil guyon dengan keluarga, kolega, atau hasil diskusi dengan
redaksi.™

Sebagai kartun yang bermuatan opini atau kritik terhadap
sitnasi zaman, sebuah episode Panji Koming tidak dapat
langsung tampil di panggung Kompas Minggu. Ia harus
mengiluti prosedur khusus, bahwa kartun yang akan di-
terbitkan harus melewati meja pimpinan redaksi secara lang-
sung. Artinya Dwi Koen sendiri yang harus presentasi dan
mendiskusikan dengan pimpinan dan sebuah tim kecil redaksi.
Setelah itu, apabila dinyatakan ’lolos sensor’ berarti adegan
dalam episode tersebut segera dapat dinikmati pembaca.

Apabila Dwi Koen tidak dapat mengantarkan rancangan-
nya sendiri, harus ada kurir khusus yang telah disepakati pihak
Kompas yang akan membawanya. Bahkan sekali waktu ketika

77) G.M. Sudaria, "Karikakor, Cermin Ked
78} Rilard Bagun Servas Pandur (penyurting), D
Ecata bekenja sama dengan INPI-Pacl, 1997,

Pars Kita™ dalam Hari Pers Nasional 1894,
i dan HAM datam Kartun Pers, Jakarta: Instiut
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merasa tidak ada ide yang fres/2 untuk dikartunkan sedangian
deadline sudah tiba, Dwi Koen sengaja tidak mengirimkan
kartunnya. Secara kelakar dikatakannya bahwa langkah inj
merupakan bagian dari ‘keberaniannya’.”

79} Hasil ara d




Cerita Panji Koming

ayaknya seorang dalang, seorang kartunis dituntut

memiliki pengetahuan luas, keterampilan yang

cakap, serta ketajaman dalam membaca situasi za-
man. Mengenai hal ini diuraikan oleh Claire Holt yang
mengutip pendapat Ki Reditanaja bahwa seorang dalang harus
mengetahui hal-hal sebagai berikut.®

Tambo atau sejarah, merupakan pengetahuan tentang
cerita-cerita kuno, sejarah para raja, dan sebagainya.® Ber-
kaitan dengan pengetahuan sejarah, Dwi Koen cukup me-
ngenal sejarah terutama Majapahit sehingga itu silsilah Ke-
rajaan Majapahit digunakannya sebagai pegangan penciptaan
cerita.

Gendheng atau keberanian yang tak memihak, yakni
berperilaku seperti seorang yang tak terusik apapun, me-
lupakan diri sendiri, dan tanpa malu atau takut untuk
memainkan seperti orang gila atau Zoming® Keberanian dan

BO) Claire Holl. Medacak Jefak Perkemb: Seni di Indonesia, Terjemahan A.M. Soed;
Bandung: Art Lina, 2000, him. ¥75-176.

81} ibid.,

82) ibid.
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kemampuan Dwi Koen tidak secara langsung di hadapan
penonton, tetapi dilakukannya melalui metafora komik kartyn,

Bahasa, merupakan penguasaan pengucapan bermacam-
macam karakter suara wayang yang masing-masing berbeda
berdasarkan status, watak, dan sebagainya. Adapun ompak-
ompaikan atau kepandaian berbicara, yakni kemampuan mem-
buat pernyataan yang dilebih-lebihkan melalui kata-kata. Ia
mampu mendramatisasi suasana sehingga fantasi penonton
seakan-akan melihat adegan-adegan nyata.®

Kemampuan bahasa dan ompak-ompakern ini apabila
diterapkan dalam komik diwujudkan dengan memadukan
bentuk visual dengan teks. Misalnya, untuk mengungkapkan
sesuatu yang berlebihan dapat dilakukan dengan eksagerasi
bentuk seperti ekspresi wajah dan gesture. Adapun efek bunyi
nada keras dan lembut digambarkan dengan bentuk balon kata
dan huruf bunyi-bunyian atau sound lettering (lihat Gambar 8a
dan 8b).%

Timu batin atau pengetahuan spiritual, yakni kemampuan
dalang menjelaskan ésensi permasalahan atau ilmu tertentu
yang biasanya berdasarkan pada kesempurnaan Jawa. Ia dapat
memberikan wejangan spiritual bak seorang pendeta me-
nasihati seorang ksatria. Analogi penerapan ilmu batin ini bagi
kartunis adalah kepekaannya mencermati situasi kondisi
faktual, kemudian diterjemahkan secara visual dengan muatan
kyitik dan pesan moral kemanusiaan.

Kemampuan dalang yang kurang signifikan bagi kartunis,
yaitu adalah: Gendhing (musik) dan Gendheng (resitasi).
Gendhing, kemampuan memahami benar-benar mengenai
lagu-lagu, cara-cara serta fase-fase, nyanyian yang diperlukan
untuk mengiringi pertunjukan wayang. Adapun Gendheng

83) Ibid.
B4) Lihat Toni Masdiong, 14 Jurus Membual Komik, Jak Creaiive Media, 1998, him. 26-27.

73
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adalah penguasaan resitasi yang dinyanyikan dan diiringi
gamelan serta resitasi pengiring bunyi gamelan yang di-
ucapkan.®® Namun, kemampuan tersebut menjadi signifikan
apabila cerita komik kartun dikembangkan menjadi bentuk

Dalam pewayangan dikenal istilah "pakem wayang kulit”,
“pakem wayang wong”, dan sebagainya. Pakem tersebut
merupakan aturan-aturan dalam pewayangan yang sudah
dibakukan. Setiap tokoh mempunyai karalkter, silsilah, jodoh,
pakaian yang berbeda satu sama lain, peran dalam babak
cerita, dan sebagainya. Dengan adanya pakem inilah, kon-
sistensi cerita pewayangan dapat dipertahankan hingga se-
karang.

Cerita Panji Koming meskipun tidak terlalu kompleks
permasalahannya apabila dibandingkan dengan cerita pe-
wayangan, sudah ada upaya pengarangnya untuk membuat
acuan penampilan lakon Panji Koming. Rambu-rambu acuan-
nya antara lain sebagai berikut.

Karakteristif Lakor Pangi Koming:.

1. Kadar humor tinggi yang bukan sekadar lawakan.

2. Slapstick kata-kata maupun gerak kartunal yang tidak

norak.

3. Khusus gerak kartunal menggunakan 12 prinsip animasi

Walt Disney.

4. Tiap-tiap tokoh memiliki karakter/watak yang jelas.

5. Tiap-tiap tokoh memiliki kebiasaan pribadi yang mudah

dikenal.

6. Tiap-tiap lingkungan tokoh memiliki daya pikat gim-

micks yang mudah dikenal.

7. Analogis dengan situasi abad ke-20 dan abad ke-21.

Kendati jarang dimunculkan, babad Panji Koming

B5) Holt., op.cit
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memilila 7¥me Tunnel ke abad ke-20 dan abad ke-21.
Melalui Empu Randubantal dan Ki Sabdo Pailul lang-
sung dapat berinteraksi dengan kekinian.*

Selain hal-hal tersebut, pepakem lakon Panji Koming
tersebut juga menggunakan rambu-rambu yang mendasarkan
pada aspek normatif ketimuran.

Strategi ini dimaksudkan agar kritik yang disampaikan
tidak terkesan vulgar, dan dengan sedikit perenungan (kon-
templasi) masyarakat dengan mudah menguak tafsirannya.
Beberapa hal yang dihindarkan atau ditabukan dalam lakon
Panji Koming antara lain sebagai berikut.

1. Sadisme, apalagi menampilkan darah.

2. Kata-kata dan umpatan kasar

3. Gimunicks visual ataupun auditif yang menjurus ke
seksualitas kasar.

4. Ginvnicks yang membuat jijik.

5. Lelucon klise yang sudah basi (tetapi bisa saja me-
rupakan pengulangan, asal ada pengembangan yang
membuatnya lebih lucu, misalnya eksagerasi, kontroversi
parodi dari lelucon yang sudah dikenal umum, dan lain-
lain).

6. Kendatipun memperolok-clok ketidakadilan, arogansi,
sikap koruptif dan lain-lain sifat buruk manusia, pada
dasarnya tidak merendahkan derajat sesama manusia.*’

Untuk mengenal lebih dekat mengenai tokoh-tokoh yang
berperan dalam lakon Panji Koming, uraian berikut ini akan
memaparkan identitas tokoh-tokoh yang sering berperan
dalam komik tersebut (lihat Gambar 29).%

86} Dicuplik dari lembaran Pepakem Lakon Panji Koming atas izin Dwi Koendoro. Lembaran-tambaran
inl belum dijild dan masih lerus disempumakan.

87) ibid,

[:1: a8
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Gambar 29, Tokoh-tokoh karakier komik Panji Koming
(Sumber: Kliping Fanji Koming, Kempas, Minggu, 1998-2000)

1. Panji Koming

Merupakan keturunan abdi raja-raja Majapahit sejak
Raden Wijaya, yakni pendiri Kerajaan Majapahit. Ia me-
rupakan abdi kesayangan Prabu Wikramawardhana. Lahir di
tengah kegalauan Kerajaan Majapahit, sehingga diberi nama
Koming (jungkir balik). Namun, karena kebersihan jiwanya,
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keluhuran budi pekertinya, dan kehalusan perilakunya, oleh
Wilkramawardhana dijuluki Panji, Panji Koming.

Tata cara kehidupan di lingkungan keraton bagi Koming
sebenarnya cukup menyenangkan, namun karena situasi kacau
mengaldbatkan abdi-abdi kerajaan yang saling berlomba
”dekat” dengan keluarga raja. Tingkah laku demikian membuat
Koming muda muak terhadap para abdi yang suka menjilat.
Rasa tidak simpatik Koming berakibat pada diri sendiri yang
kerap jadi bulan-bulanan para hulubalang kerajaan tersebut.

Untuk menghindari perlakuan para punggawa tersebut,
Koming sering bersembunyi di kandang kuda, dan di sini ia
sering bertemu Pailul sehingga banyak mengenal tentang
kehidupan dan alam dusun yang asri di luar tembok istana.

2. Pailul

Ia merupakan sahabat setia Panji Koming yang berasal dari
keluarga rakyat biasa. Pailul mempunyai watak yang jujur,
terus terang, amat cerdik, dan penuh akal. Kendatipun sikap-
nya berkesan malas-nfalasan namun berani menghadapi siapa
saja yang dianggapnya "bengkok” perilakunya. Tidak peduli
rakyat biasa, pengusaha, pamong praja, bahkan para bang-
sawan pun akan dihadapi.

Usia Pailul dan Koming sebaya, keduanya bertemu sejak
masih anak-anak. Pailul secara rutin mengirim rumput untuk
makanan kuda-kuda istana, dan di kandang kuda itulah
mereka sering bermain bersama. Kelebihan Pailul meskipun
tidak mempunyai ilmu beladiri khusus tetapi sering membuat
lawan-lawannya dibuatnya putus asa, tidak lain karena ke-
lenturan tubuhnya dalam berkelit dan kepiawaiannya dalam
bersilat lidah.

-7
P
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3. Denmas Ariakendor . . &

Digambarkan sebagii punggawa rendahan di istana, dan
merupakan orang kepercayaan Patih Logender. Ia memiliki
watak licik, culas, dan berpegang teguh pada filsafat "katak”,
vakni menyembah atasan dan menginjak bawahan. Sikapnya
congkak dan memiliki rasa percaya diri yang terlalu tinggi. Ia
mengira bahwa semua crang menghormatinya, padahal tidak
seorang pun menyukainya termasuk para penjilatnya. Bahkan
alam pun sepertinya sebal melihatnya, digambarkan pohon
kelapa kerap menghadiahkan buahnya tepat menimpa ke-
palanya.

Ia merasa sirik pada Koming, lantaran cintanya terhadap Ni
Woro Ciblon tidak kesampaian, kemudian ia berusaha me-
nyingkirkan Koming tetapi senantiasa digagalkan Pailul dan
Ni Dyah Gembili. Dalam upayanya mendapatkan cinta Ni
‘Waro Ciblon ia bahkan mengaku sebagai titisan Bathara Wisnu,
tetapi hal ini tidak membuat Ciblon melirik sedikit pun.
Dengan rasa percaya diri yang berlebih, perjuangannya untulk
mendapatkan Ni Wore Ciblon maju terus, pantang menyerah.

4. Ni Woro Ciblon

Gadis desa yang rupawan, penyabar, dan berhati lembut. Ia
adalah kekasih Panji Koming. Sudah banyak pemuda desa di
seldtarmya yang mencoba mendekafi, namun selaln mundur
tatkala sudah berhadapan dengan ayahnya. Ayah Ciblon
mantan anggota laskar rahasia Majapahit yang disegani.

Hubungan antara Ciblon dengan Koming sedikit meng-
alami sandungan, yakni dari nenek asuh Ciblon yang bernama
Nyai Timbil (tokoh ini menurut pengamatan penulis belum
pernah ditampilkan). Ja berjiwa feodal dan sangat meng-
harapkan Ciblon menikah dengan Ariakendor, yang dianggap-
nya sebagai keturunan darah biru, seorang bangsawan istana.
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5. Ni Dyah Gembili o
Tokoh ini merupakan kakak sepupu Ni Woro Ciblon, dan
kekasih Pailul. Ia digambarkan memiliki watak tegas, berani,
bahkan seringkali lebih nekat daripada Pailul. Ni Dyah
Gembili seorang gadis yang disayang sekaligus paling ditakuti
Pailul. Ia memiliki postur tubuh tinggi besar (gembrot) dan
berbanding terbalik dengan kondisi fisik Pailul.
Kesehariannya selain berusaha agar senantiasa dekat dan
dikasihi Pailul, Ni Dyah Gembili berperan sebagai perantara
bagi Ni Woro Ciblon dan Panji Koming. Dialah yang senantiasa
mengatur pertemuan keduanya agar tidak dihalang-halangi
oleh Nyai Timbil dan teror Denmas Ariakendor.

6. Empu Randubantal

Ia merupakan sosok cendekiawan yang kurang cerdik dan
kurang pandai. 4 si#ly old wise man. Tulisannya sangat dalam
dan tinggi, sampai ia sendiri sering susah mengerti dan
menanyakan maksud tulisannya kepada Koming dan Pailul.
Tulisan-tulisan atau phmyataannya sering menimbulkan ma-
salah, hal ini lantaran maknanya kerap dibengkoklkan Pailul,
atau disalahartikan oleh Koming.

Empu Randubantal dikisahkan sebagai empu yang agak
idiot, tetapi memiliki kemampuan meramal secara tepat dan
akurat. Namun, kemampuan profesionalnya kurang diminati
masyarakat Majapahit, karena ramalannya sering terlalu jauh
ke masa datang, yakni abad ke-20. Adapun ramalan yang
dibutuhkan masyarakat adalah ramalan praktis dan berjangka
waktu pendek, misalnya untuk melihat peruntungan, nasib,
jodoh, dan sebagainya.

| iH

Kuanik Pagji Kowing
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7. Bujel dan Trinil

Bujel dan Trinil merupakan tokoh keponakan Koming. Asal
usul masih kurang jelas tetapi dinyatakan oleh Dwi Koen
keberadaan mereka untuk menambah kualitas penggambaran
setting cerita.®* Dunia anak-anak bagi Dwi Koen memang
sangat imajinatif. Pada usia tersebut rasa ingin tahunya tinggi
dan perilakunya masih polos.

8. Hulubalang keraton

Sosok hulubalang keraton ini tidak dibuat figur dan
karakter secara khusus. Namun, ada beberapa ciri yang biasa
ditampilkan, yaitu: mengenakan pakaian seragam keraton;
tinggi badan dan ukuran fisik sangat bervariasi; perut para
abdi keraton digambarkan rata-rata buncit; sangat patuh dan
tunduk pada perintah atasan.

Pemakaian kostum para hulubalang dimaksudkan untuk
membedakan dengan rakyat. Bentuk fisik bervariasi meng-
gambarkan sistem perekrutannya asal-asalan, prioritas ang-
gotanya adalah yang bisa diajak "kerja sama”. Perut buncit
para punggawa mengindikasikan perilaku mereka yang lebih
mementingkan perut sendiri daripada perut rakyat. Sikap
patuh dan tunduk mereka sebagai gambaran.

9. Tokoh berbentuk hewan

Tokoh hewan yang permah ditampilkan, antara lain gajah,
harimau, kuda, buaya, tikus, monyet, burung, bebek, sapi, ayam
jago, tokek, kucing, anjing, dan lain-lain. Namun demikian,
hewan-hewan ini biasanya hanya ditampilkan satu atau dua
kali. Sejak era Reformasi, hewan yang senantiasa ditampilkan
adalah kirik (anak anjing). Menurut Dwi Koen, dasar per-

39] Mangenal Bujel dan Trinil dikonfirmasiksn dengan Owi Koen pada tanpgal 4 Januari 2001
kan pada pepak belum terulks. Selain Bujel dan Trindl yang belum dibual pakemnya adalah
huluhalang keratan, tokoh yang berbentuk hawan, dan unsur alam,
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timbangan mengapa anjing yang ditonjolkan karena berawal
dari pepatah "anjing menggonggong, kafilah berlalu”. Ketika
sudah diterapkan, penggunaan ikon anjing ternyata mendapat
tanggapan pro-kontra dan menjadi bahan perdebatan di
lingkungan kerja dan keluarga. Pada akhirnya anjing tetap
menjadi pilihan. Namun, tampilan dan bentuknya dibuat lebih
komikal dan tidak menggunakan istilah ”anjing” tetapi "kirik”,
anak anjing, %

10. Unsur alam

Unsur-unsur alam dalam cerita Panji Koming dimaksudkan
untuk akibat perilaku yang tidak baik. ”Siapa menebar angin
akan menuai badai”. Kartunis menggunakan unsur ini untuk
"menghajar” tokoh yang dikritik, sebagai “karma” atas per-
buatannya. Sindiran ini diharapkan bisa "menyentuh”sasaran,
namun tidak untuk menyakitinya.

Unsur alam yang paling sering digunakan dalam cerita
Panji Koming adalah pohon kelapa. Sebagai contoh, buah
kelapa yang jatuh secdra tiba-tiba menimpa kepala Denmas
Ariakendor, perlambangan ini dipergunakan sebagai peringat-
an agar seseorang tidak bertingkah laku sombong, tamak,
memaksakan orang lain untuk menuruti kemauan sendiri,
arogan, dan sebagainya.

Bagi kartunis sendiri "insiden-insiden” metafora ini me-
rupakan katarsis bagi dirinya dalam menanggapi situasi yang
ada.” Adapun perwujudan metafora lain yang menggunakan
unsur alam antara lain: petir, kubangan air, pohon, badai, dan
sebagainya.

90) Hasil wawancara dengan Dwi Koen, 6 Marel 1999, dan 14 Septembar 2000,
91} itvd.
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Pendahuluan

arian Kompas merupakan surat kabar nasional

yang sudah cukup lama menularkan berbagai

macam informasi kepada pembacanya. Sejak mulai
terbit pada tanggal 28 Juni 1965 hingga sekarang, Kompas
turut aktif membukakan cakrawala pengetahuan Panji Koming
sebagai kartun editorial harian Aompas yang secara kontinu
hadir menyuarakan vjsi surat kabar tersebut. Demikian halnya
pada saat terjadinya gejolak reformasi, berita, opini ataupun
kritik yang dihadirkan selaras dengan konteks peristiwa-
peristiwa aktual yang tengah terjadi. Bahkan sejak penerbitan
Panji Koming edisi 10 Mei 1998 dan seterusnya, tampak lebih
jelas adanya kesinambungan cerita yang berbasis pada per-
gerakan iklim reformasi Indonesia.

Sejak Mei 1998 hingga Desember 1998 terdapat tiga
puluhan strip komik Panji Koming yang diterbitkan Kompas.
Di dalam kajian ini, tidak semua strip akan dibahas satu per
satu. Untuk itu, penulis membuat seleksi guna mendapatkan
strip-strip yang betul-betul merepresentasikan situasi aktual.
Pada proses seleksi ini penulis mengkomparasikan komik
tersebut dengan kejadian yang sedang "hangat” dibicarakan
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masyarakat, atau yang menjadi /ead J/ine wacana politik pada
saat itu.

Pada bab ini pembahasannya akan dibagi menjadi beberapa
sub-bab. Sub-bab pertama membahas tentang karakter tokoh
sentralnya, yakni Denmas Ariakendor. Tokoh ini dibahas secara
khusus karena ia merupakan target kritik yang memiliki ciri
fisik sangat khas. Ia selalu jadi metafora dari tokoh-tokoh
politik sebenamya. Selain itu, sub-bab ini berperan sebagai
pemandu pembahasan lebih dalam terhadap strip-strip komik
yang lainnya.

Adapun sub-bab selanjutnya merupakan kajian khusus dari
beberapa tampilan Panji Koming secara utuh. Di dalam kajian
inj dicoba membuat interpretasi berdasarkan makma konotasi
dari tanda-tanda visual dan teks dalam komik strip tersebut.
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}

Denmas Ariakendor
Titisan Buta Cakil

enmas Ariakendor merupakan tokoh penting dalam

lakon cerita Panji Koming. Figur ini digambarkan

sebagai seorang pamong praja Kerajaan Majapahit.
Ta sering ditugasi menyampaikan berita ataupun pengumuman
kepada rakyat. Kepercayaan tersebut membuatnya besar ke-
pala dan kata-katanya dianggap dapat mewakili titah raja.
Namun, karena ia kusang cakap, sering perintah atau kebijak-
an yang disampaikan menjadi tidak masuk akal dan cenderung
untuk kepentingan diri sendiri.

Apabila dikaitkan dengan tokoh dalam pewayangan, profil
wajah Denmas Ariakendor tampak mirip dengan tokoh buta
Cakil. Kemiripan profil kedua tokch tersebut secara iko-
nografis seiring dengan kemiripan karakternya. Berbicara
tentang Denmas Ariakendor, Y. B. Mangunwijaya menggambar-
kan tokoh ini sebagai Cakil kecil yang “sok raksasa”. Rahang
bawahnya yang menjorok ke muka mengekspresikan sifat yang
sombong tetapi lebih pantas ditertawakan daripada ditakuti. Ia
merasa besar, berwibawa, dan mempunyai "kelebihan” dari-
pada rakyat pada umumnya. Akan tetapi, citra yang terbentuk
justru sebaliknya, ia merupakan figur yang serakah, licik
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Gambar 30. Ekspres; D

Ari dor, digambarkan
mempunyai watak seperti buta Cakil datam pewayangan
(Sumber. Xompas, Minggu, 10 Mei 1998)

seperti buaya, picik, bodoh, suka menang sendiri, tidak ma-
nusiawi, serta jauh dari sikap yang simpatik (lihat gambar 30).!
Cakil menurut Mangunwijaya juga melambangkan figur
oknum yang kosong tidak memiliki wibawa tetapi sombong,
Sadar akan kekurangannya maka melalui kekuasaannya ia
menciptakan kewibawaan semu, kewibawaan yang bukan
jatidirinya.? Dalam cerita pewayangan, buta Cakil atau Kala
Marica disebut juga Anggisarana adalah kepala barisan rak-
sasa dari negara Awangga yang bertugas menjaga tapal batas
negara. Kelompok raksasa ini juga disebut Danawe (raksasa)
Murgan atau Danawa Penyareng (raksasa pengikut). Secara
fisik danawa-danawa ini diwujudkan memiliki sebuah gigi
taring yang keluar dari bibir bagian bawah bagian depan
hampir merapat dengan hidung, memakai keris dan berkain
dodot, dengan kedua tangan yang dapat digerak-gerakkan.?

1) Lihat Dwi Koendoro Br., Panji Koming '79-84. Jakarta: Elex Media Komputindo, 1979.
2) Ibid.

3) Lihal Suwondo etal (ednon Ensikiopedi Wayang Purwa (Compendium), Jakarta: Direkioral

Direkioral Jenderal. Kehudayaan Deparlarnen Pendidikan & Kebudayaan, tt.,
hlm 256, Dalarn buku karangan 5. Haryanto, 5. dhiiuhung: Filsalal, Simbolis, dan Mistik
dalam Wayang. Semarang: Dahara Prize, 1995 him. 35. Dissbutkan bahwa buta Cakil marupakan
sengkalan: Tangan Yakso Satataning Janmo, ini menunjukkan tahun 1552 Caka atau 1630 Masehi,
yakni pada wakiu fokoh wayang ini dlbuat, Secara ieknis buta Cakil adalah wayang raksasa pertama
yang memiliki dua tarlgan dapal digerakian. Lihal pula . Haryanto., Prativimba Achiduhung: Sejarah
Perkembangan Wayang, J : Penerbit Djambatan, 1988, him, 204,
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Pemberian nama untuk buta Cakil pada setiap pementasan
wayang berbeda-beda tergantung pada selera dalangnya. Cakil
bersama pasukannya apabila sedang melaksanakan perintah
raja menunjukkan keberaniannya, demikian halnya tatkala
berperang ia maju terlebih dahulu tanpa berpikir panjang.
Katika ia kalah dan merasa terpojok, ia akan memanggil bala
bantuan para raksasa. Akhimya, semua tewas dan Cakil mati
terkena tusukan kerisnya sendiri*

Pada adegan pakeliran ringgit, buta Cakil merupakan tokoh
antagonis yang sering dipertemukan dengan tokoh Arjuna dan
beberapa anak-anaknya. Meskipun ukuran tubuhnya terlalu
kecil sebagai sosok "buta” yang biasa diwujudkan dalam
bentuk raksasa. Akan tetapi, ia dikelompokkan sebagai buta
lantaran memiliki ciri spesifik, yakni bentuk kepalanya yang
aneh. Kepalanya nyaris rata dengan dahi, rahang bawah
menjorok keluar, dan bentuk gigi bawah menonjol seperti
tanduk .’

Lakon-lakon dalam pewayangan secara simbolis meru-
pakan metafora kehJ‘dupan manusia, wayang mengejawantah-
kan bentuk bayang-bayang pribadi manusia dan menggambar-
kan dialektika watak manusia secara keselurvhan. Melalui
teknik penyunggingan yang rumit, watak-watak manusia

digambarkan dalam bentuk-bentuk simbolis melalui hidung,

mata, mulut, warna wajah, dan lain-lain ®

Secara ikonografis penggambaran sifat perwatakan tokoh-
tokoh pewayangan telah dibakukan dalam pedoman karak-
terisasi wayang atau disebut candra parca. Menurut Xi Cipto
Sangkono yang dikutip S. Haryanto disebutkan bahwa peng-
gambaran bentuk candra panca tersebut meliputi: 1) Netra

4) Hardjowi Sefarah Wayangy Purwa, J : Balai Pustaka, 19689, him. 202-2983

5) Lihat Benedicl R oG, andErson Milologi dan Toleransi Orang Jawa, Yogyakarta: Penerbit Kalam,
2000, him. 87-849.

B) 5. Haryanio, 1995, op. i, him. 35.
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(mata); 2) Netya (penampilan); 3) Wanda (karakter); 4) Dedeg
pengadeg (sosok tubuh); 5) Sola% batoa (sikap, kelakuan).”

Penggambaran sosok buta Cakil apabila diurai menurut

candra panca-nya akan diperoleh gambaran perwatakan se-
bagai berikut.

1. Netra(mata) berbentuk peranggalan atau kréyipan yang
melambangkan karakter keblik, balifu (malas, bodoh).

2. Netya (penampilan) menggunakan nefya sumenggah
yang menggambarkan sifat sombong, tinggi hati, dan
keras kepala.

3. Solak bawa Cakil adalah solah bawa cakut, melambang-
kan sifat tingkah laku ceroboh dan bertindak tanpa
perhitungan.

4. Dedeg pengadeg tubuh Cakil termasuk dedeg pengadeg
ngropek atau pipih yang melambangkan perwatakan
yang mudah kecewa serta tingkah pola yang curang ®

5. Wanda (karakter) Cakil menggunakan tiga wanda, yakni
wanda Bujang, Cicir, dan Nyareng. Menuwrut Raden Riya
Tandakusuma, pengelompokan warnde tersebut ber-
dasarkan waktu, yaitu pada pagi hari, siang hari, dan
sore hari. Wanda sirung, yakni pengkarakteran untuk
para raksasa yang memiliki watak kasar dan kejam
(lihat Gambar 31).°

Karakterisasi Denmas Ariakendor apabila dikaji secara

phisiognomis banyak persamaannya dengan data ikonografis
buta Cakil, misalnya bentuk pelupuk mata jelas, bentuk alis
mata membentuk sudut ke atas hampir membentuk garis rata,
jarak antara alis dan mata agak lebar, yang kesemuanya
mengindikasikan credulity, berdaya pikir lamban, dan kesan

7) ibid., him, 47-53.

B8) ibid,

9) Lihat A.M. Soedarzono. Waysng Wonyg: Drama Tar Ritual Keneg df K Yogyak
Yogyakarla: Gadjah Mada University Press, 1987, him. 310-324,
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Gambar 31. Profi} bula Cakil dengan berbagai perwujudan bentuk simbolik
yang jukkan sifal perwatal ya.
(Sumbker: Anderson, #Mtologi den Toleransi Orang Jawa, 1995)

tidak simpatik. Pada tampilan lain, Denmas Ariakendor di-
gambarkan dengan bentuk alis miring ke bawah, ini mem-
berikan kesan negatif seperti sifat licik, rasa pesimis atan egois
(lihat Gambar 32A dan 32B)." Hal yang senada juga diungkap-
kan Jack Hamm melalui penggambaran ekspresi wajah dalam
bentuk kartun. Dalam ilustrasi kartun, bentuk guratan garis
wajah sangat berpengaruh terhadap kesan ekspresi wajah
tokoh kartun tersebut.

10} Richard Corsan, Stage Makeup, Englewood Clitis, New Jersey: Prentica Hall, Inc., 1975,

"
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Dari uraian itu dapat diperoleh gambaran umum mengenai
karakter buta Cakil, yang antara lain memiliki sifat pemalas,
bodoh, congkak, keras kepala, ingin tahu permasalahan orang,
cercboh, licik, dan sebagainya. Untuk kepentingan kajian
selanjutnya, interpretasi watak Cakil tersebut dianalogikan
sebagai perilaku inheren Denmas Ariakendor.

Gambar 32, Karakter wajah herdasarkan bentuk alis mata.
a] Alis mata miring ke atas memberikan impresi wajah seseorang tidak simpatik;
b} Bentuk alis miring ke bawah mengesankan citra karakter pesimis atau egois. @*Q

(Sumber: Richard Corson, Stage Makeup. 1975) i
Ekspresi wajah pada contoh kartun-kartun tersebut apabila T :
diamati, letak perbedaan ekspresi wajah tersebut terlihat pada GERAM BERTERTAK

alis, mata, kelopak mata, garis bibir, dan bentuk hidung.
Adapun untuk membuat eksagerasi ekspresi tertentu biasanya
digambarkan dengan kerutan-kerutan wajah (fzcial fivis?) atau
berupa garis-garis tambahan di luar karakter (lihat Gambar
33).1

Bentuk hidung Ariakendor dan Cakil memiliki struktur s & oA TanAT KURANE ATAR
tulang pembentuk yang hampir sama, yakni ngunthi atau

mendongak ke atas. Dalam strip Panji Koming, teknis peng- _ % -
gambarannya lebih dinamis karena disesuaikan dengan impresi o4 f)\' /fl’
yang hendak disampaikan. Hidung Ariakendor sedikit cembung Yo % a
< 7
v

€\

tetapi sama-sama unjungnya mendongak ka atas. Tipe hidung ﬁ/
seperti ini menurut Corson, bahwa bentuk hidung lurus dengan |
ujung ke atas mengindikasikan sikap optimis, antusias, sifat ' MAL PUTUS ASA LELAH
ingin tahu, dalam pengertian positif. Namun, kesan ekspresi yang Gambar 33, Ekspresi wajsh dalam kartun
ditimnbulkan dapat pula berbeda apabila dipadukan dengan {Sumber: Jack Hamm, Cartooning: The Head & Figure, 1380)
bagian lain yang berkesan negatif, umpamanya mulut dengan
garis bibir penuh. Kesan visual yang ditimbulkan adalah
emosional, semaunya sendiri, egois, dan malas.'?

11) Jack Hamm, Cartooning The Head and Figure, New York, Grosset and Dunlap, 1980, him, 19-21,
12} tbid.
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ada strip pertama ditampilkan tokch Denmas
Ariakendor sedang berjalan dengan sikap angkuh,
tidak peduli dengan gonggongan si kirik. Strip be-
rikutnya gonggongan si kirik semakin kuat, namun tetap tidak
membuat Denmas bergeming dari langkahnya. Bahkan ketika
si kirik sudah mulai menggigit pantat Denmas, tidak me-
nimbulkan reaksi sebagaimana layaknya manusia, misalnya
kesakitan, takut, marah, atau melakukan aksi pembalasan.
Gambar-gambar tersebut apabila dihubungkan dengan
situasi awal masa reformasi, tampak ada tali signifikasi yang
menurut penulis sangat relevan. Gonggongan suara si kirik
dapat dianalogikan sebagai aksi demonstrasi mahasiswa, yang
menuntut pemerintah agar segera menyelesaikan krisis dan
membawa bangsa ini keluar dari kemelut yang menyeng-
sarakan rakyat.”? Di lain pihak, pemerintah dan presiden
kurang menanggapi suara para mahasiswa tersebut. Akibat
intensitas, aksi mahasiswa semakin meluas ke daerah-daerah.

13} Al-Chaidar, Reformasi Prematur, Jakaria: Darul Falah, 1929, Drjelaskan batwa 1
mahagiswa ini fidak jauh berbeda d aksi mahasi ﬁ.ngkaian 68 yang kritiz Ierhadap kebqalcan

pemerintah. Lihal juga Yozar Anwar, Anglairan '66; Sebuatr Catatan Haran Mahasiswa, Jakaria: Sinar
Harapan, 1880.
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Gambar 34. Maii Rasa
(Bumber: Kompas, Mingau, Mei 1558)

Panglima ABRI melakukan dialog dengan 32 organisasi ke-
pemudaan pada 11 April 1998. Ajakan dialog juga dilakukan
dengan mahasiswa sebagai upaya meredam aksi mereka yang
sudah banyak diliput media massa luar negeri menyusul
tindakan kekerasan yang dilakukan aparat keamanan.!

Pada 15 April 1998, mahasiswa se-Jabotabek terdiri dari
lebih 30 kampus mengadalkan aksi serentak. Gema tuntutan
reformasi semakin membahana, Presiden melalui Menteri
Penerangan dan Menteri Dalam Negeri memberikan per-
nyataan bahwa reformasi politik baru bisa dilaksanakan mulai
tahun 2003 ke atas. Pernyataan ini dikukuhkan lagi oleh para
juru penerangnya bahwa presiden telah menyampaikan lang-
kah yang jelas untuk reformasi yang konstitusional.!®

Pemerintah tampak berusaha mengulur waktu, bahkan
presiden menyerukan agar aksi mahasiswa jangan sampai

14) #bid., bm. 13
15) thid.
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mengganggu proses belajar mengajar. Langkah-langkah ke~
bijakan yang diambil pemerintah, secara jelas menunjukkan
sikap arogan penguasa Orde Baru yang enggan memper-
taruhkan jabatan karena alasan tuntutan rakyat.

Bertalian dengan strip kedua, ada kepercayaan dalam
masyarakat bahwa jika anjing menggonggong biasanya anjing
tersebut tidak menggigit. Akan tetapi, apabila ada anjing yang
menggonggong dan menggigit, pada umurmnnya anjing tersebut
sudah "terlatih” sebagai anjing penjaga. Kata terlatih me-
nunjukkan bahwa awalan “ter” bisa berarti tidak sengaja
dilatih (sudah biasa dengan kondisi lingkungan) atau memang
sengaja dilatih.

Makna metafor tersebut mengarahkan persepsi kita pada
sikap mahasiswa pada saat itu. Aksi demonstrasi yang di-
lakukan mahasiswa tidak ada yang secara khusus dilatih untuk
menyerang penguasa, para mahasiswa hanya menyampaikan
aspirasi rakyat. Akan tetapi, anggapan dari penguasa sebalik-
nya, aksi ini dinilai sebagai kegiatan politik praktis yang dapat
mengganggu stabilitas negara,

Sikap arogan penguasa dan para aparat telah mendorong
mereka untuk melakukan aksi secara militan dan lebih
terorganisasi. Para mahasiswa didukung kelompok-kelompok
pro-reformasi, meningkatkan koordinasi antar-perguruan ting-
gi melalui sistem "Manajemen Aksi”.'¢

Pada perkembangan selanjutnya aksi mahasiswa ditang-
gapi pihak pemerintah melalui tangan militer Tindakan
represif aparat mulai dilakukan bahkan menyebarkan intel-

16} Ali Winolo Subandrio. *Dari Krisis Nilai Tukar ke Krisis Ekonomi* dalam Selo Soemardjan (ed.}.
Kizah-kisah Parjuangan Rek i, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1999, him. 160, Manajemen Aksi
pada awalnya lerdin dari Koordi Lapangan (Korlap), Seksi Acara, dan Humas/Publkasi. Kelika aksi
meningkat secara kuaditatit dan kuaniitatit diberuk Seksi AgilasifFPropaganda {Agitprap), Wakil
Koordinator Lapangan (Wakorlap), Keamanan Khusus {S5), dan Seksi Dinamika Lapangan {Dinfap}
yang bertugas sabagai fim kraalil sepert! yel "Salu Komando Salu Peruangan”, seksi Teknis Lapangan
{Teklap), lim swesper yang berugas sebagai pasukan barani mati yang barada ol jokasi hi bik
teffadi penysrangan aparat, tim logistik, poske kasehatan, seksi Litbang, dan Grisis Centre.
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intel ke dalam kampus-kampus serta menciduk para aktivis.
Mencermati situasi demikian, menumbuhkan kesadaran ber-
sama {collective conscience) di kalangan mahasiswa. Ke-
sadaran ini membuat gerakan mahasiswa menjadi semakin
militan dan berusaha bersatu padu untuk menghadapi pe-
nguasa.'”

Kontak fisik antara mahasiswa dengan aparat tidak dapat
dihindarkan, digambarkan dalam strip ketiga dengan kata
"NYAM!” yakni aromatopoein aktivitas “menggigit”. Ke-
terangan menjadi lebih jelas terlihat pada strip kelima yang
menggambarkan si kirik telah menggigit pantat Denmas
Ariakendor. Namun, kejadian ini tetap tidak ditanggapi secara
serius oleh pemerintah, digambarkan pada strip dengan gigitan
si kirik sekuat tenaga tetapi tidak terasa oleh Denmas Ariakendor

Tindakan represif yang dilakukan aparat terhadap ma-
hasiswa mencapai puncaknya pada tanggal 12 Mei 1998, ketika
itu empat mahasiswa Trisakti gugur. Insiden ini memicu
kemarahan ralcyat ter?adap pemerintah, terutama pada sikap
para aparat operasi lapangan yang dinilai berlebihan. Kejadian
ini merembet hingga terjadi amuk massa yang merusak,
membakar, dan menjarah toko-toko, bank, dan perumsahan
terutama milik warga keturunan Tionghoa.

Tuntutan rakyat akan mundurnya Soeharto begitu kuat,
sehingga sudah menjadi harga mati yang sudah tidak dapat
ditawar-tawar lagi. Padal8 Mei 1998, puluhan ribu mahasiswa
se-Jabotabek mendatangi Gedung DPR/MPR dan mendesak
agar wakil rakyat segera menyampaikan aspirasi masyarakat
dan segera mengadakan Sidang Istimewa, Tanggal 19 Mei 1998,
arogansi sikap aparat kembali ditunjukkan melalui aksi
demonstrasi tandingan yang mendukung Soeharto dan me-
nolak Sidang Istimewa MPR. Demonstran tandingan antara

17) ibid, him. 154,
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lain melibatkan organisasi Pemuda Pancasila, Pemuda Panca
Marga, IPSI, dan para jawara dari Banten.!®

Pada strip terakhir, Denmas Ariakendor melintas dengan
kelam di depan Koming dan Pailul, sementara si kirik masih
menggigit pantat Denmas. Pada saat yang bersamaan Pailul
memberikan komentar, ... bagian yang digigit sudah mati rasa”
katanya sambil menunjuk ke arah pantat Ariakendor. Per-
nyataan ini menimbulkan konotasi malkma berkaitan dengan
masa jabatan Presiden (saat itu) Soeharte yang sudah terlalu
lama.

Melalui sindiran yang halus tetapi kritis, pemerintah dan
terutama Presiden Soeharto dianggap sudah "mati rasa”
karena terlalu lama duduk sehingga tidak sensitif lagi terhadap
suara rakyat. Tindakan Soeharto yang secara sengaja mem- e . ;
biarken keadaan negara kacau sehingga masyarakat sangat o amber. Hawe Setimean. (o) epert dotom Kobaron d oo
bergantung pada kepemimpinannya oleh beberapa pengamat
politik disebut sebagai upaya terakhir Soeharto mempertahan-
kan kekuasaan.!® |

Cara ampuh agar aspirasi masyarakat didengar walil rakyal.
(Sumber: Hawe Setiawan, (ed.) Megers dalam Kobaran Api, 1099

18) "Show ol Force: Balasan Ribu Massa™ dalam Laporan Utama Gatra, 30 Mei 1998,
19) Lihat Ben Anderson, sl.a!l. Terjemahan: Farid Wahdiyono. Sesharto Lengser, Parspekiis Luar Negeri
Yogyakarta: LKiS, 1998, hm. 3-15.
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“Lengser Keprabon
Madeg Pandhita”

pada teman-temannya, tentang arti “puasa”

bertapabrata, yakni mendekatkan diri kepada Sang
Hyang Widhi (Tuhan} sambil memohon kedamaian di bumi.
Suasana prihatin dan bersahaja digambarkan dengan ekspresi
wajah keempat tokoh yang berkesan sedih, tidak dalam
suasana gembira. Sementara kegiatan yang sedang dilakukan
mereka adalah upaya mengatasi kesulitan pangan. Tampak
Koming dan Ni Woro Ciblon sedang merontokkan biji jagung,
kemudian Ni Dyah Gembili sedang menumbuk, sedangkan
Pailul menyaring hasil tumbukan tersebut.

Strip kedua, Denmas Ariakendor melintas dengan sikap
angkuh dan berkata bahwa ia akan "Madeg Mandito” dengan
cara bertapabrata. Menanggapi kehadiran Denmas, Koming
dan Ni Woro Ciblon memberi penghormatan. Adapun Ni Dyah
Gembili malah membuang muka, sementara Pailul acuh tak
acuh tidak memberi respons apa-apa tetap berkonsentrasi
pada pekerjaannya. Strip ketiga, Denmas Ariakendor yang
sudah berada di depan pintu gua pertapaan mengatakan
bahwa dirinya tidak boleh diganggu.

P ada strip pertama diawali dengan ucapan Koming
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Gombar 37, "Madeg Mandito”
(Sumber: Kompas, Minggu, 27 Desember 1558)

Pada strip keempat, si kirik terus mengendus mengikuti
jejak Denmas Ariakendor. Koming dan kawan-kawan di-
gambarkan hanya tgrpaku ketika si kirik lewat. Mereka
bingung bagaimana’ harus menyampaikan pesan Denmas,
karena yang mencarinya hanya seekor anak anjing. Namun,
bisa juga diinterpretasikan lain, yakni mereka justru sengaja
membiarkan si kirik menyusul Denmas Ariakendor.

Kisah ini diakhiri dengan plot terbuka, ditunjukkan dengan
teks dalam balon kata yang berbunyi "Hanya Sang Hyang
Widhi yang mengetahui apa yang akan dan layak terjadi ...".
Balon kata menunjuk salah satu dari Koming dan kawan-
kawan. Secara visual interpretasi kita digiring untuk me-
lanjutkan imajinasi sendiri, digambarkan si kirik sudah berada
di depan pintu gua pertapaan Denmas Ariakendor Entah
kejadian apa yang akan menimpanya?

Ucapan yang dilontarkan Koming memang sesuai dengan
situasi faktual, pada saat cerita dimuat Aompas Minggu
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bertepatan dengan minggu pertama bulan Ramadhan 1419
Hijriyah. Pada saat itu, masyarakat muslim sedang melak-
sanakan rukun Islam yang keempat, yakni berpuasa.®® Selain
suasana puasa, kondisi perekonomian Indonesia mengalami
kemerosotan yang berakibat pada instabilitas politik.*

Sebagai ilustrasi faktual, sebuah liputan khusus dari ma-
jalah D & R mengungkapkan data keadaan masyarakat.
Sekitar 14 kecamatan di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah,
telah mengkonsumsi sredek sebagai pengganti beras. Sredek
adalah singkong yang diiris tipis-tipis lalu dikukus. Makanan
ini biasanya dimakan dengan sayur. Para petani dan nelayan di
kawasan Pantai Utara Jawa ini sudah tidak mampu membeli
beras yang pada saat itu harga per kilonya Rp 2.500,00. Bahkan
ketika DPRD Rembang berhasil menghimpun 860 ton beras,
dan ditawarkan kepada masyarakat dengan harga Rp 1.000,00
setiap kilogramnya, masyarakat tetap belum dapat mem-
belinya 2

Keadaan memprihatinkan ini semakin buruk dan menjadi
masalah nasional, dan menurut laporan Food and Agriculture
Organézation (FAQO) jumlah penduduk Indonesia yang men-
derita kelaparan mencapai 7,5 juta jiwa, sebagian besar adalah
penduduk dari 53 kabupaten di 15 provinsi, yakni Jawa Tengah,
Aceh, Sumatera Selatan, Bengkulu, Lampung, Kalimantan
Selatan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara
Timur, Maluku, Sulawesi Tengah, Timor Timur, Irian Jaya,
Kalimantan Timur, dan Nusa Tenggara Barat.® Langkah yang

20) M. Rita'i, fimir Figih Islam Langkap. Sernarang: Toha Puira, 1978, him, 322, D:jelaskan mangenal
perihal puasa (shivam) berart " h dn han diri dari segala ku yang

mulai terbil {ajar hmgga b i. M lip Al Quran surat Al-Bagarah ayat 183- 135
dijstaskan pula bahwa puasa adalah hal yang wajib dqalankan bagi orang-orang yang beriman.

21) J. Soedjati Djwandone, "Implikasi Krisks Ekonomi bagi Upaya Mewujudkan Stabllitas Politik dan
Keamanan Aegional” dalam Analisis C5IS, Tahun XXVII, No. 4, Qldobar-Desembar 1998,

22) "Bencana JKka Beras Tak Lagi Terbel™ dalam D & R, 12 Seplembsr 1998,

23) fbid.
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dilakukan pemerintah antara lain dengan mengadakan pem-
bagian nasi gratis bagi para korban PHK dan masyarakat
miskin, serta mengadakan “operasi pasar” dengan menjual
bahan makanan murah (lihat Gambar 38 dan 39).

Pada bulan Ramadhan, kaum muslimin diwajibkan untuk
menjalankan ibadah puasa, demikian pula Denmas Ariakendor
ia turut menghormatinya dengan cara bertapabrata. Akan
tetapi, tapa (baca: puasa) yang dilakukan jelas berbeda dengan
yang dilakukan oleh masyarakat. Ia melakukannya karena
telah merasa "kenyang”kekuasaan, ia mencoba merendah agar
kewibawaan tetap terjaga dan dimuliakan. Tafsiran ini tampak
jelas dari ucapan, gesfure, dan ekspresinya yang berkesan
anglkuh, bahwa dirinya akan ”...Medeg Mandito, Bertapa-
brata”

Pengertian "pandhita” adalah orang yang mendampingi
sang prabu dalam rangka perjuangan spiritual* Adapun kata-
kata yang tertulis dalam teks adalah "madeg mandite”. Dalam

" ﬁar lnl fersedm 1 \
& VAW

Guambar 38. 'Nasi Gratis dari TUHAN". Kelaparan merupakan salah satu dampak dari
krisis yang diderita langsung oleh raloyal keeil. (Sumber: Tempe, 4 i 1999)

24} Muhammad Najib, Sz.rarx Amren H&ls Sz.rera Hakyal' Jatkara: Gema Insani Prass, 1988, him. 12?

125. [jelaskan ientang “F: pad; alaran yang adalah fangse kap
madeg pandhita. Jadlkahutndak jadi pemimpin keraj bisa jog menjadi pand
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Gambar 39. Antri Beras 'Operasi Pasar’, Upaya membantu mengatasi kelaparan sesaat
{Sumber: D&R, 12 September 1998)

bahasa Jawa arti kata "mandhita” dengan "Pandhita” berbeda,
pandhita dalam bahasa Jawa kuno berarti orang yang pandai,
saleh, ahli, cendekiawan, dan bijaksana® Seorang pandhita
pada umumnya mempunyai kemampuan lebih dalam hal spi-
ritual, berpikiran hirus dan cenderung sudah tidak mementing-
kan kehidupan duniawi. Adapun mandkéta berarti orang yang
bukan parndhita tetapi ingin memiliki perilaku seperti pardhita.

Ungkapan "Lengser Keprabon, Madeg Pandhita® pada
masa reformasi begitu sering terpampang di media massa,
bahkan tidak jarang yang membahasnya dalam forum diskusi.
Perihal pernyataan tersebut sebenamya sudah pemah di-
sampaikan secara langsung oleh Presiden Soeharto sebelum
Sidang Umum MPR 1998, kemudian mencuat lagi ketika
presiden sedang menghadivi Konferensi G-15 di Kairo, di

25} Lihat L. Mardiwarsito, Kamus Jewa Kuno-indonesia, Ends-Flores: Penerbil Nusa Indah, 1981,
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hadapan warga negara Indonesia yang berada di sana. Ia
mengatakan bahwa “Apabila masyarakat tak memberi ke-
percayaan pada dirinya, ia akan madeg parndhita” Pernyataan
ini disambut ramai dan banyak kalangan yang menafsirkan
bahwa Soeharto siap untuk mundur®

Tampaknya kata-kata madegy pendhite dapat dijadikan
jembatan keledai untuk menunjukkan bahwa Panji Koming
kali ini cukup jelas menyindir Soeharto. Strip ini menjadi
parodi bagi sikapnya yang seakan-akan lembak manalk, bi-
jaksana, dan religius. Namun, kartunis dengan jeli menangkap
sinyalemen tersebut menggunakan pola pemikiran dekon-
struktif untuk membalikkan citra yang telah terbentuk.*

Menanggapi falsafah suksesi ala Soeharto ini, Ben Anderson
berpendapat bahwa falsafah Soeharto itu kurang tepat bila
dijadikan teladan. Dalam dunia pewayangan, yang melakukan
madeg pandhita adalah Begawan Abiyasa, namun ia gagal
sama sekali lantaran Begawan Abiyasa fernyata pilih kasih
terhadap putra-putranya yang semuanya memiliki cacat fisik.
Pada akhimya mereffa saling membunuh di dalam Perang
Bharatayudha.® Seandainya ini yang dijadikan teladan oleh
Soeharto, "Hanya Sang Hyang Widhi yang mengetahui apa
yang akan dan layak terjadi...” terhadap diri dan keluarganya.
Kemudian apabila falsafah ini diambil dari babad-babad
tanah Jawa, akan lebih parah lagi. Lebih lanjut Anderson
mengungkapkan bahwa moralitas dalam pewayangan dengan
di dalam babad berbeda jauh. Babad-babad sejarah telah
mencatat begitu banyalk tipu muslihat, pengkhianatan, kudeta,
dan segala macam kekejaman yang mengerikan.

26) "Mereka Ingin Reformasi, tapi Jakarta Diilat Apl™ dalam Laporan Ulama Gaira, 23 Mel 198B.

27) Lihal Nurgiyant Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakara; Gadiah Mada University Press, 1998,
him. 58-65. Dijelaskan bahwa pendekatan dekensiruksi dimaksudkan untuk melacak unswr-unsur
aporia, yaite yang bavupa makna paradoksal, makna ircni, atau makna koniradikdil.

28) Lihal Ben Anderson, op. ait,, him. 127-139,
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Pada strip terakhir, bentuk plotnya terbuka sehingga
pembaca bebas menebak-nebak kejadian selanjutnya. Akan
tetapi, apabila melihat optimisme si kirik dalam memburu
targetnya, interpretasi mengarah pada aspirasi masyarakat
yang ingin segera mengungkap "dosa-dosanya”. Dengan me-
lihat konteks situasi dan peristiwa selama pergolakan refor-
masi terutama pada tahun 1998, tampak jelas alusi tersebut
dialamatkan. Pada kasus ini Denmas Ariakendor merupakan
tokoh peran pengganti Soeharto dan pendukungnya. Adapun
tokoh-tokoh komik lainnya berperan sebagai pembanding
untuk menunjukkan adanya oposisi biner, yaitu ada tokoh yang
baik dan buruk; penguasa dengan rakyat, sikap sombong
dengan bersahaja; dan sebagainya. Koming dan teman-teman
dapat diinterpretasikan sebagai sikap rakyat Indonesia pada
umummya. Rakyat ada yang tanggap terhadap keadaan seperti
sikap Koming dan Ni Woro Ciblon; ada yang bersikap masa
bodoh seperti yang dilakukan Pailul; ada pula yang bersikap
antipati seperti sikap Ni Dyah Gembili yang digambarkan
dengan membuang muka.

Tokoh kirik berperan sebagai metafor sikap masyarakat
yang kritis, ia seperti mahasiswa yang terus-menerus meng-
kontrol jalannya pergerakan reformasi. Mereka menjadi pe-
lopor dalam menyuarakan tuntutan rakyat yang tak segan
untuk turun ke jalan apabila aspirasi tersebut tidak ditanggapi
pemerintah secara serius. Selain itu, kirik juga menjadi
gambaran politikus, ekonom, sosiolog, ahli hukum, dan para
pakar lainnya yang pro-reformasi Para pakar inilah yang
secara kritis menyentil, mengkritik kinerja para eksekutif di
lernbaga pemerintah dan aparat baik melalui tulisan-tulisan,
wawancara langsung, maupun melalui opini dalam forum-
forum diskusi.
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"Mikul Dhuwur
Mendhem Jero”

igambarkan pada strip satu sampai tiga, Denmas

Ariakendor sedang nyerocos menerangkan arti

adagium tersebut pada Koming dan Pailul. Di-
gambarkan pula bahwa kondisi Denmas memang sedang
ditandu, dijunjung tinggi oleh Koming dan Pailul. Divisuali-
sasikan begitu tingginya sampai ke angkasa.

Pada strip keempaly terjadi insiden yang mengakibatkan
Denmas terjatuh, dalam panel digambarkan dengan ono-
matope bunyi benturan "DUNG” dan tanda orang yang
terjatuh "POIT”, dan untuk memberi kesan "jatuh” ditambah-
kan beberapa helai daun yang ikut luruh karena benturan
tersebut. Sementara itu, Koming dan Pajlul tidak mengetahui
Denmas Ariakendor terjatuh karena mereka sibuk mener-
jemahkan ucapan Denmas. Kelucuan tercipta pada strip
berikutnya, yang di dalamnya digambarkan Denmas Ariakendor
dalam posisi jatuh telentang. Adapun Koming sedang berkeluh
kesah tentang kelelahan fisik akibat memanggul tandu, dan ia
akan merasa semakin bertambah lelah apabila harus me-
nguburnya dalam-dalam. Pada kasus ini, Koming dan Pailul
tampakmnya belum memahami apa yang dikatakan Ariakendor,




Menakar Panji Koming
Visbsirsin banimib b in D bowinbws pinda Wi B Fages 990

108

Gambar 40. Mikul Dhuwur Mendhem Jero
{Sumber Aompay, Minggu, 13 Desember 1998)

namun Pajlul cukup bersabar dan memasrahkan segalanya
pada kebijakan alam. Unsur humor pada panel terakhir ini
ditunjukkan dengan ketidaksesuaian hubungan asosiatif an-
tar-teks, dan antara teks dengan gambarnya.

Mkl dhnwur mendhem jero, merupakan pepatah Jawa
yang mempunyai makna sosial untuk saling menghormati
sesama dan tidak menggunjingkan kesalahan atau kelemahan
yang lain. Pepatah ini sejak lama ada dalam kehidupan
masyarakat, namun tiba-tiba pada masa Orde Baru menjadi
populer setelah diucapkan Presiden Soeharto dalam berbagai
kesempatan.

Pepatah yang digembar-gemborkan pemimpin Orde Baru
itu sarat muatan politis. Dari kata-kata tersebut secara
subjektif penulis menafsirkan adanya "rasa takut” pada diri
Soeharto terhadap karma, karena harapannya adalah bisa
hidup tenteram serta tetap terhormat walau sudah tidak
menjadi penguasa. Kata "pepundhen” yang berarti junjungan;
pujaan, dalam konteks cerita ini dapat pula diartikan sebagai
pahlawan pendahulunya, misalnya Soekarno.
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Sebagai orang Jawa, Soeharto masih menggunakan konsep
etika kultural, yakni ingin menjalani kehidupan masa tuanya
dengan slemet dan menikmati kefentremaning ati (keten-
teraman hati)?* Ia tidak ingin menerima hujatan akibat
kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada masa lalu. Falsafah
tersebut memang memiliki ajaran moral untuk menghormati
orang lain dan tidak mencari-cari kesalahannya. Akan tetapi,
apabila sudah dipolitisasi dengan dimuati kepentingan-ke-
pentingan, falsafah tersebut tidak ubahnya sebagai alat propa-
ganda terselubung untuk membentengi diri sendiri menghadapi
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi di masa datang.

Sebagai seorang jenderal yang dikenal ahli dalam strategi,
perspektif masa datang sudah ada dalam pikirannya. Begitu
pula keadaan yang paling buruk pun (barangkali) sudah
menjadi bayangan pikirannya. Untuk itulah ia melakukan
langkah taktis dan halus dengan mensosialisasikan falsafah
tersebut pada masyarakat melalui program Penataran P-4.
Namun, zaman berkehendak lain, tatkala beliau sedang berada
di awang-awang® prahara reformasi menjungkalkan karier
politiknya sebagai pemimpin bangsa. Digambarkan dalam
komik, Ariakendor terjatuh pada saat dijunjung tinggi dan
berbenturan dengan alam (pohon), sementara itu yang men-
junjung tidak lagi menghiraukannya. Sialnya, setelah ia jatuh si
kirik masih tetap menyatroninya. Berkaitan dengan peristiwa
lengsernya Soeharto, sikap hormat rakyat yang ia dambakan
ternyata susah didapatnya yang muncul justru sebaliknya.
Tuduhan, hujatan, bahkan pengusutan terhadap hasil ke-
kayaannya.

29} Lihat Frans Magnis Suseno, Etka Jawa, Sebuah Falsaleh lentang Kebijsksanaan Hidup Jawa,
Jakara: Gramedia Pugtaka Utama, 1993,

30) Lihai Majib, op. &, him. 123, "Pemnyalaan agar tidak mengkuliuskan Pak Harlo fersebut
divcapkannya sendiri cleh Presiden,” kata Tarmizi Taher seusal ghadap Presiden Soeharto di lstana
Negara.

1




Menmbar Banji Kmning
iy howuik Ko Dhw Kowns b sl Vo Defusi 1908

Sikap Koming dan Pailul yang benar-benar tidak tahu atau
pura-pura tidak tahu Denmas Ariakendor jatuh merupakan
gambaran sikap masyarakat yang sudah bosan dengan indok-
trinasi ideologi ala Orde Baru, dan berbagai peraturan yang
nyata-nyata tidak diperuntukkan untuk kesejahteraan rakyat.
Masyarakat pada akhimya tidak menghormati mantan pe-

mimpinnya, bahkan terus berupaya untuk dapat mengadilinya. Masalah S emakin Berat

anel pertama merupakan gambaran "ungkapan” para
mantan pejabat masa pemerintahan Orde Baru, yang
pada masa kejayaannya terlihat begitu digdaya di
hadapan rakyat, namun tiba-tiba menjadi lemah dan tidak
kuasa menghadapi berbagai situasi zaman, Tekanan yang kuat,
spontan, dan berskala nasional pada akhirnya memaksa
beberapa "orang pemgrintah” untuk menyaru bersama barisan
gerakan reformasi. Sebagai contoh kasus Harmoko yang pada
waktu itu menjabat sebagai Ketua DPR/MFPR RI periode 1998-

Gambar 41. Presiden Soeharto saat

Kamis, 21 Mei 1998, Klimaks tuntutan reformasi yang belum tuntas. 2003. Melalui desakan sejumlah delegasi mahasiswa dari

dirinya,

(Sumber: Gasra, 30 Mei 1996)
berbagai perguruan tinggi, ia menjadi corong aspirasi rakyat
dan meminta agar presiden secara arif dan bijaksana sebailaiya
mengundurkan diri dari jabatannya.

Ungkapan ini sangat berbeda dengan pernyataannya be-
berapa bulan sebelurmnya, yang begitu semangat menempatkan
Soeharto sebagai calon tunggal. Dari peristiwa tersebut,
reputasi pemerintah di mata masyarakat seperti luluh lantak,
terjadilah krisis kepercayaan rakyat terhadap struldhur pe-
merintahan yang dianggap korup dan pandir®

31y tbid., hkm. 120,
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Gambar 42. Ssmakin Berat
{(Sumber: Kompar, Minggu 21 Juni 1998)

Setelah Soeharto turun dan menyerahkan tongkat estafet
kepresidenan pada Habibe, terjadilah pro dan kontra ke-
absahannya. Banyak kalangan menilai Habibie kurang tepat
menjadi presiden karena ia seorang tekmokrat bukan ahli
politik. Bahkan Departemen Luar Negeri Amerika Serikat
secara halus mengomentarinya sebagai “Penyelesaian yang
kurang ideal” sedangkan Jeffrey Winters menyebutnya sebagai
"perubahan tanpa perubahan (change without change)”. Habibie
menuruinya adalah kepanjangan tangan Soeharto, ia dijadikan
boneka sekaligus tamengnya.s?

Apabila kita mencermati kata-kata dalam balon pada panel
pertama, kalimat tersebut merupakan sindiran bagi orang-
orang yang pada masa Orde baru mendapat tempat yang
empuk, namun tiba-tiba harus hengkang dari jabatan karena
reformasi. Namun, bagi mereka yang masih mempunyai jabat-

32) Lihat Ben Anderson ef.al. op. oil., him. 151-163,
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an strategis di pemerintahan tidak kehilangan akal, mereka
berkonspirasi dan berupaya agar tetap bisa bertahan me-
nempati posisinya.

Beberapa saat setelah Habibie menjabat presiden, muncul
keraguan dalam masyarakat, karena ia tak lain adalah "murid”
Soeharto. Ia bahkan permmah menggelari Soeharto dengan
sebutan "SGS” atau Super Genius Soeharto.® Pro dan kontra
Habibie pada akhimya memunculkan kelompok-kelompok
baru, yakni kelompok anti-Habibie seperti Barisan Nasional
(Barnas), Forum Kota (Forkot), dan Forum Komunikasi Senat
Mahasiswa se-Jabotabek (FKSMI); kelompok pendukung
Habibie antara lain dari Ikatan Cemdekiawan muslim Indone-
sia (ICMI), Himpunan Mahasiswa Muslim Antarkampus
(Hammas), dan Partai Keadilan. Adapun kelompok abu-abu
merupakan kelompok yang masih permisif dengan kepe-
mimpinan Habibie seperti Gerakan Keadilan dan Persatuan
Bangsa dan Partai Amanat Nasional *
dialamatkan pada Habibie, antara lain terlihat pada kata-kata
dalam balon "Kau lupa aku masih punya otak cemerlang, kau
cuma punya gigi yang cuma bisa menggigit”. Kata-kata "otak
cemerlang” mengarahkan tafsiran padanya, rasanya tidak
berlebihan mengingat dialah yang sangat diandalkan Soeharto
di bidang teknologi tinggi (2igh tech).

Pada panel ketiga sampai kelima, tampak adanya ke-
yakinan pemerintah akan kekuatan yang masih dimiliki yang
dinyatakan dengan kata "arus balik”. Akan tetapi, perma-
salahan yang dihadapi sebenamya semakin kompleks. Di-
gambarkan langkah Denmas memasuki air yang semalin
dalam dan tetap digigit kirik. Ini merupakan gambaran

33} dbid., him. B9.
34} Lihat "Pro dan Kontra Hablbie™ dalam Tempo, 30 November 1998,
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keyakinan pemerintahan Habibie terhadap kekuatan para
demonstran, yang diprediksikan akan surut dengan adanya
“arus balik” dari demonstran tandingan.

Namun, permasalahan tidak semakin surut tetapi justru
semakin meningkat akumulasinya. Interpretasi ini ditunjukkan
pada dua strip terakhir yang menggambarkan Denmas bukan-
nya telah lolos dari gigitan si kirik, malah mendapat gigitan yang
lebih besar lagi. Problem besar itu divisualisasikan dengan
munculnya tokoh buaya, sebagai perwujudan akumulasi ma-
salah yang seharusnya diselesaikan Presiden Habibie.

Gambar 43. Murid dan Guru, 1997, Penghormatan Habibie terhadap Soeharts,
yang sering ia sebul sebagai Super Genjus Soeharto (5G5S}
{Sumber: Garra, 3 Oklober 1996}
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Musyawarah Plesetan

anel pertama Gambar 44 berupa siluet yang

menunjukkan situasi kekacauan, bentrokan fisik,

ekspresi kemarahan, dan ketidakberdayaan. Panel
kedua digambarkan Koming yang memar-memar akibat ben-
trokan dan Pailul terluka kena panah. Dalam keadaan yang
sangat memprihatinkan keduanya berusaha untuk menjumpai
wakil rakyat yang seédang bermusyawarah. Betapa kaget
Koming dan Pailul saat melihat cara para wakil rakyat
bersidang menyaksikan pembacaan hasil musyawarah. Pailul
menilai bahwa pemufakatan yang dicapai merupakan kons-
pirasi politis untuk menenteramkan rakyat. Sebuah evenz
plesetan yang terstruktur.

Topik Panji Koming ini merupakan alusi keadaan aktual
pada saat dilangsungkannya Sidang Istimewa MPR. Panel
pertama komik tersebut menjadi gambaran terjadinya "Tra-
gedi Semanggi” yang memakan cukup banyak korban. Pada
peristiwa ini tindaken ABRI disorot tajam karena meng-
gunakan pendekatan pola lama. Di antaranya dengan me-
ngerahkan masyarakat sipil yakni Pam Swakarsa sebagai
tameng hidup menghadapi para demonstran. Selain itu, ABRI
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Gombar 44. Piesetan
(Sumber Kompas, Minggu, 15 November 1998)

Gambar 45. Mesin Perang unluk mahasiswa
(Sumber: Tempo, ¢ Januari 1995)

juga bertindak brutal dalam menghadapi demonstran ma-
hasiswa (lihat Gambar 45).

Di balik peristiwa Semanggi ini, indikasi keterlibatan militer
sangat kuat. Hal ini terungkap setelah dilakukan pengusutan
Tragedi Semanggi yang antara lain membuktikan adanya
provokator dan agen sipil yang direkrut militer. Hasil investigasi
{Kontras) menyebutkan jumlah korban yang tewas sebanyak 22
orang, 39 orang luka akibat tembakan, 84 orang huka berat dan
ringan, serta 20 orang hilang (lihat Gambar 46).%

Keterangan ini cukup dapat dijadikan gambaran situasi yang
tengah terjadi pada saat itu, dan potret inilah yang tertuang
secara visual dalam panel pertama hingga ketiga. Panel keempat
merupakan sindiran terhadap suasana Sidang Istimewa MPR
yang masih diwamai aroma kepentingan kelompok-kelompok
tertentu. Misalnya, untuk kepentingan ABRI, seperti yang Gambar 46. Korban "Tragedi Semanggi” yang disinyali

sebagai tumbal ambisi elile politik ABRI
{Sumber; Fermpo, 4 Jonuari 1998)

35) Lihat "Militer di Balik Traged Semanggi?* dalam Tempo, 30 Novembar 1898,
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dikemukakan Marcus Mietzner bahwa ABRI sekuat tenaga Kemudian posisi duduk di atas singgasana juga me-
berupaya mengamankan Sidang Istimewa (SI) MPR, tidak lain rupakan perlambangan seorang raja.

karena sidang ini akan menentukan masa depan keheradaan 2. Adapun kemiripannya dengan Habibie dapat dilihat
ABRI di DPR. Apabila Gedung MPR dapat dikuasai mahasiswa, dari eksagerasi postur tubuh yang digambarkan, "pen-
niscaya posisi ABRI di DPR dapat dieliminisasi * dek” dan menyandang mekutiia kebesaran.

Kepentingan yang lain untuk menjaga "kelangsungan
hidup” sisa-sisa laskar Orde Baru, di antaranya dengan ber-
pura-pura mengedepankan Tap MPR No. XI tentang pe-
nyelenggaraan negara yang bersih dan bebas dari korupsi,
kolusi, dan nepotisme, dan salah satu butirmya menyinggung
pengusutan harta kekayaan Soeharto. Dengan cara demikian,
tuntutan masyarakat seakan-akan dipenuhi, tetapi pelak-
sanaannya dibuat prosedur yang berbelit-belit sehingga sampai
sekarang belum ada penyelesaian yang jelas.

Pada strip terakhir, Pailul mengomentari sidang wakil
rakyat tersebut adalah "plesetan”. Pernyataan ini dapat di-
tafsirkan bahwa hasil sidang ini merupakan rekayasa politis
sehingga apa pun hasilnya akan menimbulkan pro-kontra yang
dapat menyulut kesalahpahaman. ¢

Dalam tampilan cerita kali ini dimunculkan tokeh baru,
yang digambarkan sebagai seorang raja. Tampaknya kartunis
berusaha menghadirkan karikatur Habibie dari sisi kemiripan
ciri fisik dan atribut yang dikenakannya. Penggambaran tokoh
"mirip Habibie” ini dapat dilihat dari perlambangan-per-
lambangan sebagai berikut.

1. Sebagai seorang raja digambarkan dengan "ikon” yang

berupa mekutha atau tropong® atribut pakaian lengkap .
dengan sumping, sangsangan, dan kelatbau sarparaja® ‘

J6) Marcus k "Peristiwa S goi dan ABRI* dalam Tempo, 30 November 1998, him. 29.
37) Lihat A.M. Soedarsono Meiode Penefitian Seni Perlunjukan dan Seni Rupa, Bandung: MSPI
bekerja sama dengan An Line, 1929, him. 8,

38) Lhal R.M. Soedarsono, Wayang Wong: Drama Tari Ritual Kenegaraan dof Keraton Yogyatkarta, |
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1990, him. 293. I
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engamati Gambar 47, pada panel satu dan dua

digambarkan Koming sedang mengadu kepada

Denmas Ariakendor mengenai tanahnya dan ke-
adaan keponakannya yang sedang sekarat, namun kata-
katanya sama sekali tidak digubris. Denmas Ariakendor sedang
meluapkan kemarahannya lantaran menyangka Pailul akan
menjarah dan menduduki kursinya, dan ia menyebuinya
sebagai tindakan "makar”.

Pada panel ketiga, Pailul membantah tuduhannya dengan
mengatakan “Apa nggak punya tuduhan yang lebih dewasa?”
digambarkan Denmas sempat terperanjat akan keberanian
Pailul, tetapi tidak menyurutkan emosinya bahkan Denmas
bermiat mencekal Pailul. Kejadian selanjutnya, Ariakendor
kecele bahwa ternyata yang menduduki kursinya bukan Pailul
melainkan si kirik. Strip terakhir digambarkan Denmas
Ariakendor tertegun malu karena tuduhannya tidak beralasan
sama sekali.

Topik ini merupakan gambaran dari situasi aktual yang
terjadi pada saat Presiden Habibie tengah menyelenggarakan
Sidang Istimewa MPR. Ketika itu sebuah organisasi yang

OLEKTOR eBOOK
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Gombar 47. Makar!
(Sumber: Aompay, Minggu, 22 November 1998)

menamakan diri sebagai Barisan Nasional menggelar "Ko-
munike Bersama” di Hotel Sahid, Jakarta, 12 November 1998
yang isinya menentang keabsahan Sidang Istimewa. Organisasi
yang dipelopori beberapa tokoh antara lain: Achmad Kemal
Idris, Ali Sadikin, dan Hariadi Darmawan, oleh Presiden
Habhibie dianggap sebagai tindakan "makar” dan para penanda
tangan komunike tersebut bisa dikenai pasal-pasal hukum
pidana.

Tuduhan yang dilontarkan Habibie akhirmya mendapat
tanggapan pro-kontra di tengah masyarakat. Mengingat un-
dang-undang tentang “makar” masih simpang siur maka
sangsi hukumnya masih sangat lemah. Namun, langkah-
langkah yang diambil duet Habibie-Wiranto dinilai sangat
berlebihan, yakni mulai tanggal 14 November petugas reserse
dari Markas Besar Kepolisian RI memeriksa para penanda
tangan naskah deklarasi tersebut secara bergiliran.*

39) Lihat "Barnas: Makar Nasi Bungkus™ dalam Tempo, 30 November 1998, him. 22-23.

m
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"Makar” menurut Priyatna Abdurrasyid apabila dikaitlan
dengan Undang-undang KUHP pasal 104 adalah Aanslag yang
berarti "tindakan awal sesuatu perbuatan”. Makar tidak bisa
dipisahkan dari unsur pidana seperti: a) persekongkolan
rahasia (samenspanning, samenzwering) b) penggunaan ke-
kerasan senjata (wapengeweld). Kemudian pada pasal 110 ayat
4 berbunyi “tidak dipidana, barangsiapa yang ternyata ber-
maksud hanya mempersiapkan atau memperlancar perubahan
ketatanegaraan dalam artian umum” seperti halnya reformasi
dan kembali ke alam demokrasi®® Menanggapi kasus ini
Loebby Loeqman berpendapat bahwa “kalau hanya me-
nandatangani pernyataan, cuma bisa disebut niat, bukan
permulaan pelaksanaan. Jadi, belum bisa disebut makar”#

Dalam komik digambarkan Denmas yang sangat emosional
menuduh "makar” dan tidak menanggapi laporan Koming,
merupakan sindiran bagi Habibie yang dinilai lebih me-
mentingkan stabilitas kedudukannya daripada memperhati-
kan keadaan masyarakat. Pemerintahan Habibie pasca-Sidang
Istimewa mengalami masa sulit, kesulitan ini terjadi antara lain
karena musyawarah MPR yang digelar, akhirnya menimbulkan
14 korban jiwa. Mahasiswa yang berkabung terus melanjutkan
aksinya serta mengutuk tindakan brutal aparat. Tuntutan
mahasiswa di berbagai kota hampir seragam, yakni menolak
Habibie dan menolak Sidang Istimewa MPR. Di Manado,
gedung wakil rakyat diduduki kurang lebih 200 mahasiswa
selama 60 jam, di Surabaya mahasiswa sempat menguasai RRI,
dan hampir di setiap kampus dikibarkan bendera setengah
tiang sebagai tanda duka cita.®?

40) Priyaina Abdumrasyid, “Secara Hukum (Pidana) Apakah Makar lu?* dalam Suama Pembaruan, 27
Navembar 1998,

41} Lihat "Menakar Makar" dalam Tempo, fac. cit.

42} Lihai "Mampuikah Habible Merjinakkan *Sang Macan™ dalam Lapotan TEMPO, 30 Novembar 1998,
hlrm, 18-18.
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Mencermati kondisi seperti ini, tokoh politik Amien Rais
secara tegas menyatakan bahwa tudingan "makar” itu semata-
mata untuk mengalihkan tuntutan masyarakat terhadap per-
tanggungjawaban Habibie-Wiranto berkenaan dengan tragedi
Semanggi dan berbagai masalah nasional yang lain terutama
pengadilan Soeharto. Gus Dur berpendapat lebih jauh, ia
menyatakan bahwa aparat yang menembaki mahasiswa de-
ngan peluru tajam itulah yang melakukan tindakan makar*?

Panel terakhir dalam Panji Koming memuat pesan moral
bagi kita agar tidak asal menuduh seseorang, apabila tidak
mempunyai cukup bukti. Melanggengkan kekuasaan dengan
mengacu rumusan Marchiavelli, tidak akan memberikan ke-
maslahatan baik bagi dirinya maupun masyarakat. Selain itu,
kartunis tampaknya juga bermaksud memberikan kontrol
kepada penguasa (Habibie) untuk berintrospeksi diri, bahwa

"kursi” yang sedang didudukinya bukan seperti kursi era Orde
Baru yang empuk dan membuat lupa berdiri, melainkan "kursi
bekas” yang sangat rapuh.

#

43) Lihat "Bamas: Makar Nasi Bungkus® dalam Tempo, dan (ihal “Menakar Makar dalam Tempe, ioc.cil.
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Gambar 48. D agi Menolak Sidang Istimewa MPR
{Sumbet: Termpe, 30 November 1998)

Gambar 49. A. Kemal Idris dan Ali Sadikin, dua dari tokoh-tokoh yang dituduh Habibie
sebagai "Biang Makar”. Mereka bersama 17 perwira Angkatan '45 lainnya mendirikan Barisan
Nasional (Barnas) yang bertujuan untuk mengembalikan kedaulatan ke tangan rakyat.
(Sumber: Tempo, 30 November 1998)
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keraton yang menurutnya mengetahui adanya

penimbunan hasil korupsi Denmas Ariakendor, di-
gambarkan abdi keraton tersebut membawa sekop bukan
tombalk atau perisai. Ketika ia ditanya mengapa tidak segera
membongkar harta tersebut, ia menjawab sekenanya dengan
kalimat yang tidak jelas.

Panel kedua, menunjukkan sikapnya yang sangat tunduk
pada kekuasaan Denmas Ariakendor, dan pada saat ditanya
berapa lama ia menjadi abdi Ariakendor, ia juga menjawab
dengan kalimat yang tidak jelas. Kemudian pada saat si kirik
melintas ke daerah yang dirahasiakan, ia buru-buru me-
larangnya dan menyebutnya "pelanggaran hukum”.

Panel terakhir, Pailul bermonolog, dengan mengatakan
“Itulah hasil puluhan tahun Denmas Ariakendor berkuasa....
Kuburan Harta, Abdi-abdi setia... derita.. dan berisik luar
biasa.”

Topik ini tafsirannya mengarah pada kasus pengusutan
harta Soeharto yang tidak pernah tuntas hingga sekarang. Andi
M. Ghalib selaku Jaksa Agung yang bertugas menangani kasus
ini tampak setengah hati melaksanakannya, sehingga opini

Pada panel pertama, Pailul menyindir hulu balang
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Gambear 50. ‘“Ewuh Pakewyh *
{Sumber. Kompas, Minggu & Desember 1998)

publik meragukan keseriusannya. Sikap ewub pakew:h tam-
pak pada langkah-langkah pemerintah pada saat itu, misalnya
ketika Presiden Habibie menugasi Jaksa Agung dan Menteri
Pengawasan Pembangunan Penertiban Aparatur Negara untuk
memastikan indikasi kuat keberadaan harta tersebut. Apabila
terbukti ada, barulah ditindaklanjuti secara hukum.

Demikian halnya dengan pernyataan Akbar Tanjung yang
pada saat itu menjabat scbagai Menteri Sekretaris Negara,
menmurutnya terlalu pagi untuk menentukan langkah hukum
terhadap Pak Harto, bahkan ia memberikan alasan mengenai
kelambatan pemeriksaan karena menunggu waktu yang tepat
untuk bertemu beliau, dan beliaulah yang akan menentukan
waktunya. Pernyataan-pernyataan dan langkah pemerintah
menunjukkan “rasa sungkan” menghadapi mantan Presiden
Soeharto, bahkan ada indikasi untuk mengaburkan peng-
usutan lebih lanjut dengan cara mengulur-ulur waktu. Banyak
kalangan yang percaya bahwa para pejabat Orde Baru yang
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selama puluhan tahun sebagai pembantu Soeharto, tidak lepas
dari getah korupsi, kolusi, dan nepotisme.*

Desakan semakin kuat dari masyarakat muncul dari ber-
bagai kalangan, demonstrasi mahasiswa yang menuntut di-
adilinya Soeharto kian merebak (lihat Gambar 53). Desakan
masyarakat membuat pemerintah Habibie mengambil tindakan
proaktif dengan memberi instruksi kepada Jaksa Agung untuk
memeriksa Soeharto. Tanggal 9 Desember 1998, Soeharto me-
menuhi panggilan Jaksa Agung, namun belakangan diketahui
bahwa transkrip hasil pemeriksaan merupakan rekayasa.

Pada 18 Februari 1999, masyarakat dihebohkan kembali
dengan adanya pemberitaan majalah Parnji Masyarakat me-
ngenai percakapan telepon antara Habibie dan Ghalib. Dari isi
pembicaraan tersebut terkesan keduanya tidak serius me-
nangani kasus Soeharto.® Mahasiswa secara simbolis me-
nyindir kinerja Ghalib bak seekor "ayam betina” (lihat Gambar
51 dan 52).

Gambar 51. “Celengan model terbaru tipe ayam betina” karya N_ajib_
Sebusah kartun editorial yang memlfokuskan pada kasus Ghalib.
(Sumber: Rakyat Merdeko, % Juni 1999)

44) Lihat "Gebrakan Habibie di antara Harapan dan Keraguan™ dalam Forum Keadian, Nomer 13, 1ahun
Vil, 5 Oktober 1998.

45) Lihal Tim Lembaga Analisis Inlormasi, Dokumen dan Transknp Ashasia di Balik Sandiwara
Pengusutan Soeharto, Yogyakarte: Lembaga Analisis Infosmasi, 1999,
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Gambar 52. B irasi mzahasi i kinerja Ghalib.
Digambarkan Ghalib sebagal "chiken" yang tak bemyall dan lel‘et
{Sumber: Garre, 12 Desember 1998)

Gambar 5_3. Demonstrasi mahasiswa anti-Soeharto
di depan kantor Kejaksaan Agung.
(Sumber: Gatra, 19 Desember 1998)
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Gambar 54. Mantan Presiden Soebarto saat diminlai keterangannya i Kejaksaan Agung,
Jakarla. Sebuah sandiwara politik tingkat tinggi.
(Swmber: Gatra, 3 Okitober 1998).

Pada bulan Mei 1999, majalah 7¥7e memuat berita tentang
harta kekayaan Soebfno. Menurut majalah Téme, informasi
tentang kekayaan Soeharto di Austria bermula dari transfer
dana US$ 9 miliar dari bank di Swiss ke Austria, yang
terdeteksi oleh Departemen Keuangan AS. Pemerintah ber-
spekulasi dengan mengutus Jaksa Agung (saat itu) Andi M.
Ghalib disertai Menteri Kehakiman (saat itu}) Muladi untuk
membuktikan kebenaran informasi tersebut. Kendati banyak
yang pesimis mengenai usaha tersebut, namun Tim tersebut
berangkat juga.

Sementara itu, pada Juni 1999 Kejaksaan Agung juga
melakukan pemeriksaan terhadap anak-anak Soeharto. Tetapi,
banyak pihak skeptis dengan upaya ini. Bahkan persepsi
masyarakat terhadap kinerja Kejagung yang loye, kemudian
diperkuat dengan temuan frndonesian Corruption Watch ICW)
mengenai dugaan korupsi oleh Andi M. Ghalib. ICW men-
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dapatkan bukti-bukti transfer dana miliaran rupiah ke re-
kening atas nama Andi M.Ghalib dan Andi Murniati, istrinya.

Menghadapi dugaan korupsi oleh ICW, Jaksa Agung balas
menyerang ICW. Melalui Kahumas Kejagung dan dua pe-
ngacaranya ia melaporkan pencemaran nama baik dirinya.
Secara emosional Ghalib menyatakan telah mengetahui siapa
orang di belakang Teten Masduki (Ketua ICW) dan akan g
mengejarmya hingga ke liang kubur.

Pada 10 Juni 1999, Andi M. Ghalib datang ke Polda Metro
Jaya untuk dimintai keterangannya sehubungan dengan bukti
temuan ICW. Siang harinya Teten Masduki dan Bambang
Widjayanto menghadap Presiden Habibie melaporkan te-
muannya. Malamnya sekitar 50 orang utusan senior warga B AE‘!Y
Bugis menghadap Habibie. Tidak diketahui pasti apa yang :
disampaikan warga Bugis tersebut. Pada malam itu juga P enu-tup
Habibie memanggil Mekowasbang dan Menteri Kehakiman o= '
untuk berdiskusi. Jaksa Agung menghadap Habibie sambil -
membawa surat permintaan non-aktif dirinya. Di hadapan -
presiden ia bersumpah sambil menitikkan air mata me- f
nyatakan bahwa isu suap itu merupakan fitnah semata. Uang
yang diterimanya merupakan dana milik Persatuan Gulat
Seluruh Indonesia (PGSI).4¢

Kasus tersebut merupakan situasi faktual yang terjadi di
negeri ini dan menjadi sorotan masyarakat. Bukti-bukti ke-
tidakseriusan pemerintah dalam menangani kasus Soeharto,
menunjukkan hegemoni kekuasaan Orde Baru masih ber-
pengaruh sangat kuat. Panji Koming secara kritis mengangkat
kasus ini dengan cara berbeda. Melalui metafor-metafor visual
dengan sedikit bumbu humor, strip ini menjadi menarik untuk
dicermati lebih dalam.

46) ixd. him. 22-23.
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Penutup

elihat komik sebagai suatu produk seni, dapat

dikaji dari berbagai sudut pandang disiplin ilmu.

Dari aspek kesenirupaan, komik dapat diuraikan
dari sisi komposisi gambar, kualitas garis, anatomi, dan
sebagainya. Dari segi kebahasaan ia dapat dikaji aspek
komunikasinya, peran bahasa verbal yang dipergunakan, dan
sebagainya. Komik sgbagal wacana visual merupakan entitas
lambang-lambang yang multi-lapis. Dominasi lambang-lam-
bang piktorial inilah yang membuat komik menjadi mudah
untuk dipahami.

Panel-panel dalam komik hampir sama dengan frame
dalam film, apabila gerak dalam film merupakan frame yang
bergerak menerus, dalam komik panel merupakan sekuens
aksi yang berhenti. Adapun panel berikutnya adalah kelanjut-
an dari panel sebelumnya, tetapi belum tentu kelanjutan dari
gerakan atau aksi. Oleh karena itu, di dalam komik gerakan-
gerakan dan dialog divisualisasikan dengan garis gerak dan
balon kata.

Komik sangat bergantung pada kekuatan garis, bidang
gelap terang atau warna. Untuk memberikan kesan yang lebih
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hidup, komik menggunakan olahan ekspresi wajah dan gerak
tubuh (gestural). Pada sisi lain, unsur teks narasinya menjadi
bagian penting untuk mengetahui isi dialog dan konteks
permasalahan,

Panji Koming merupakan bentuk lain dari teknik penyajian
opini redaksi, ia tidak sekadar menjadi hiburan visual bagi
pembacanya. Koming memanggul amanat redaksional yang
tidak secara eksplisit dijelaskan. Namun, biasanya ia me-
rupakan representasi dari esensi berita aktual, yang banyak
mendapat tanggapan masyarakat.

Dari hasil analisis beberapa komik Panji Koming pada bab
terdahulu, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi jawaban
dari rumusan masalah penelitian ini. Kesimpulan tersebut
antara lain sebagai berilkut.

Penggunaan sezting zaman Kerajaan Majapahit sebagai
latar belakang penceritaan adalah sebagai analogi situasi masa
"kekacauan” Majapahit dengan masa "krisis” di era reformasi.
Dengan penggunaan setting tersebut, kartunis dapat secara
bebas menjungkirbalikkan cerita dan membuat perumpama-
an-perumpamaan yang dimiripkan dengan peristiwa atau
situasi aktual. Zaman Majapahit dan era reformasi, menurut
Dwi Koen memiliki beberapa persamaan, yakni pada kedua
masa tersebut banyak terjadi intrik-intrik politik di kalangan
penguasa. Tipu muslihat demi kepentingan kelompok tertentu
dan kekerasan mewarmnai catatan sejarah kedua masa tersebut.

Adapun signifikasi tanda-tandanya, di antaranya dengan
menggunakan perbedaan kelas sistem kemasyarakatan. Misal-
nya, dengan membuat perbedaan kelas dalam penokohan.
Sebagian tokoh digambarkan sebagai rakyat, dan sebagian lagi
sebagai penguasa. Untuk membedakan visualisasinya di-
gunakan kostum yang berbeda. Golongan rakyat pria me-
ngenakan celana dan kain untuk menutupi bagian bawah, serta
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tidak mengenakan alas kaki. Para wanita mengenakan kain
kemben sederhana dan tanpa alas kaki. Sementara untuk
golongan penguasa dan abdi kerajaan berpakaian lengkap dan
menggunakan atribut kerajaan. Dengan perbedaan ini cukup
menjelaskan adanya perbedaan kelas dalam imajinasi pem-
baca.

Apabila membaca komik ini secara sepintas, agak susah
untuk menangkap makna dan menghubungkannya dengan
konteks tertentu. Namun, apabila kita lihat peran Panji
Koming sebagai bagian dari editoril Kompas, maka aura "tajuk
rencana” harian tersebut yang akan tampak. Di sinilah
sebenarnya sekuens peristiwa (dZegesés) era reformasi terefleksi
dalam cerita Panji Koming.

Dalam kajian ini, tampak bahwa alusi-alusi dalam konteks
reformasi tersebut dibangun dengan cara mengutip kata-kata
"tokoh” yang dijadikan target kritik. Selain itu, sikap dan
kebijakan-kebijakan politisnya juga sering diangkat untuk
dijadikan parodi.

Di tengah hegemdni kekuasaan Orde Baru, Panji Koming
secara reguler dapat terus hadir setiap minggu, ia rajin
mengkritik, menyindir, tetapi jarang kena sortir Menurut
kajian penulis, langkah-langkah sinergis Dwi Koen dan pim-
pinan redaksi adalah kuncinya. Namun, apabila dicermati,
komik ini menggunakan cara-cara sebagai berikut.

- Penggunaan metafora pictorial untuk menggambarkan

tokoh maupun situasi aktual.

- Tokoh tetap dan berkelanjutan, jadi masing-masing

mempuryai watak konsisten.

- Penggunaan anakronisme dalam teknik penceritaan.

- Mengangkat pandangan-pandangan umum yang hidup

di tengah masyarakat.
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Dengan melihat hasil kajian tersebut, visi Panji Koming
benar-benar sejalan dengan visi Kbmpas, yang antara lain
memberi informasi, memberi pencerahan dengan pendidikan,
serta berusaha menghibur pembacanya. Jadi, Panji Koming
dapat memenuhi tugasnya sebagai bagian dari editorial, selain
itu ja juga membawa muatan "Amanat Hati Nurani Rakyat”
melalui kritik kartunnya.
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MEMNSKAR K

ANJTT MING . omik kartun merupakan wacana visual yang
P %pﬁ“mmm sarat dengan tanda-tanda pictorial. Komik terdiri
dari beberapa sekuens yang saling berhubungan.
Hubungan-hubungan tersebut berupa alur cerita
yang secara asosiatif diteruskan sendiri oleh
pembaca. Selain berupa gambar, tanda-tanda
dalam bentuk teks juga sangat menentukan arah
permasalahan. Dengan kata lain, keduanya
saling melengkapi dan bersinergi membentuk
jalinan makna. Mengamati komik Panji Koming
ibarat sedang menebak teka-teki bergambar.
Tanda-tanda visual dan narasi teksnya meng-
gambarkan situasi masa lalu, namun secara
anakronistis sebenarnya kisah-kisah tersebut
merupakan metafora situasi aktual di Indonesia.
Panji Koming bukan sekadar tampil melucu,
tetapi di balik itu rentetan peristiwa sejarah
secara inlripsik melatarbelakangi proses
penciptaannya. Selaras dengan penggalian
makna yang tersirat dalam komik tersebut,
diperlukan kajian interpretatif dengan fokus pada
signifikasi tanda-tanda dan konteksnya.

Komik Panji Koming merupakan bentuk |ain
dari rubrik opini redaksi Harian Kompas. la tidak
secara eksplisit menjelaskan fenomena sosio-
politik dalam negeri, namun fenomena tersebut
dihadirkan dalam bentuk kiasan. Oleh karena
itu, untuk dapat memungut maknanya diperiukan
pengetahuan yang sesuai dengan konteks
situasional. Tafsiran komik Panji Koming apabila
diuraikan dapat menjadi suatu deskripsi yang
signifikan dan merupakan penggalan catatan
sejarah bangsa.
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